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SEGAYUNG PENGANTAR

Salam Budaya dan Semangat Pagi...

Saya sebagai Rektor Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, menyambut dengan sepenuh
hati dengan adanya program dari Pusat Kajian Budaya Nusantara yang dibawah naungan
Lembaga Penclitan dan Pengabdian Masyarakat, untuk merintis jurnal terakreditasi, yakni
Jurnal Budaya Nusantara.

Melihat dukungan animo masyarakat dan lembaga-lembaga perguruan tinggi yang terkait,
melalui artikel-artikel yang dikirim untuk edisi perdana, sangat dihargai partisipasinya. Mengingat
tulisan-tulisan tersebut sangat berkualitas, baik isi maupun permasalahan yang diketengahkan,
maka tulisan-tulisan terscbut, sangat layak digunakan untuk referensi. Sckaligus sebagai acuan,
dan informasi penting untuk pegangan kuliah atau penambah wawasan bagi para pemerhati
budaya, khususnya budaya Nusantara, selain belajar dari sejarah, juga sangat penting untuk
pengembangan jati diri bangsa.

Saya scbagai Rektor Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, sangat berharap bahwa jurnal
tersebut dapat terlaksana akreditasinya, sclain untuk dapat mengangkat akreditasi perguruan
tinggi, juga dapat diambil manfaatnya bagi kita semua, yang masih menginginkan informasi
penting tentang kondisi budaya Nusantara terkini, melalui jurnal yang kita bina ini.
Terakhir, saya menghaturkan banyak terima kasth kepada para Mitra Bestari yang telah bersedia
meluangkan waktu untuk turut serta memperhatikan dan membina jurnal Budaya Nusantara
tersebut, dan juga scluruh staf redaksi yang telah bekerja keras untuk berusaha mewujudkan
jurnal yang semula ‘tidak ada’ menjadi ‘ada’, dan bermanfaat bagi kita semua...amiinn...

Surabaya,

Drs. Sutiyono MM
Rektor
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
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Pengantar Editorial Setahun Jurnal Budaya Nusantara:
GAUNG-BUDAYA dan LOKA-BUDAYA

IKA ISMURDYAHWA'TT, PINDI SETTAWAN, TAUTTK NURHADI

Abstrak

Akar budaya dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama yang paling sering adalah melihat

akar dari sudut pandang bagaimana budaya itu betsentuhan dengan budaya lain dari jaman ke

jaman dalam suatu gaung-budaya. Kedua, melihat dati sudut pandang, bahwa budaya berkembang
dalam mengantisipasi kondisi lingkungan tempat budaya itu berada, sudut pandang yang disebut

dengan loka-budaya.

Gaung Budaya

Gaung-budaya, sudut pandang pertama, melihat
suatu budaya bersentuhan dengan suatu gaung
yang paling berpengaruh pada jamannya. Dunia
pernah mempunyai gaung jaman berburu, jaman
pettanian, jaman industti, dan jaman informasi.
Dewasa ini menurut DANIEL H. PINK (2005)
dunia sedang menggaungkan jaman konsep.
Gaung-perburuan membentuk budaya pemburu
dan pemungut hasil hutan; Gaung-pertanian
membentuk budaya mengolah tanah (dan
kemudian mencari tanah-tanah baru); Gaung-
industri membentuk budaya membuat barang
dalam jumlah besar; Gaung-informasi
membentuk budaya yang mengumpulkan
pengetahuan; dan Gaung-konsep membentuk
budaya menciptakan banyak konsep baru.
Pada latar Gaung-Budaya, maka seluruh dunia
nyaris mempunyal gaung senada, tak terkecuali
Indonesia. Rumus budayanya memang sudah
begitu.]Jadi, sudut pandang pertama ini bersifat
lebih mendunia nan universal.

Industri Kreatif adalah gabungan hebat dari
Gaung-industri, Gaung-informasi dan Gaung-
konsep. Ini akan menjadi gaung baru di masa
depan (tak lama lagi, kira-kira 5-10 tahun ke
depan). Gaung ini disebut Gaung-kreatf (Pindi,

2014). Bila rumusnya tadi adalah gaung yang
mendunia, maka seluruh budaya di dunia akan
digegapgempitakan oleh Gaung-kreatif ini.
Inilah masalahnya, apa yang akan menjadi
pembeda Gaung-Kreatif Indonesia dengan
bangsa lain? Apakah Indonesia hanya akan
menjadi pengikut gaung itu, atau berperan
membentuk gelombang gaungnya.
Yang jelas, ketika dunia berada pada Gaung-
industri, Gaung-informasi dan Gaung-konsep,
rasanya Indonesia hanya scbagai pengikut saja.
Indonesia berbaris rapi mengikuti kemana
gelombang gaung bergema, seperti mengikuti
kemana angin ‘dunia’ bertiup saja. Mengapa
pada Gaung-perburuan dan Gaung-pertanian,
Indonesia jelas sckali berperan membentuk
gelombang gaung itu kepada dunia.
Pada Gaung-perburuan, daerah yang sekarang
Indonesia ini sudah mempunyai gambar-cadas
tertua dunia (40.000 tahun lalu), dan digambar
di gua pada scbuah pulau, yaitu Sulawesi. Artinya
manusia pembuatnya, sudah berperahu
menyebrang laut untuk menuju pulau itu.
Berperahu menyebrang laut untuk 40.000 tahun
lalu...., sebuah hal yang hebat dan tak
terbayangkan schbelumnya.

Pada Gaung-pertanian, pada sebuah pulau yang
sekarang berada di dalam wilayah Indonesia



telah menjadi pusat gagasan keilmuan, dengan
bancuhan gaya kuilnya. Contoh terbaik yang
tersisa adalah Candi Prambanan di Pulau Jawa,
Ketika dunia belum mampu membuat atap
punden-berundak nan menjulang, di Jawa sudah
membuat ratusan atap seperti itu, bangunannya
pun ditaruh di atas suatu punden berundak
yang biasa disebut tangga-semu (SOEKMONO,
1973). Gaya kuil nan ramping dan menjulang
ini kemudian menginspirasi masa-masa
berikutnya, bahkan sampai ke Angkot Vat, dan
tentunya Bali modern, sekarang ini.

Lokal Budaya

Apa yang membuat orang Indonesia dulu, dapat
memberi nuansa pada gaung-gaung vang
mendunia itu? Ada yang hilang dari Indonesia
kekinian, yaitu pemahaman tentang loka-budaya,
Berbeda dengan sudut pandang gaung-budaya,
sudut pandang loka-budaya lebih bersifat Toka’
(keunikan dari suatu wilayah budaya). Keunikan
yang berkembang pada suatu loka-budaya sangat
terkait pada daya penyesuaian suatu masyarakat
pada lingkungan tempat hidupnya. Sudut
pandang loka-budaya ini merupakan dasar yang
membedakan satu masyarakat dengan
masyarakat lain ; suku satu dengan suku yang
lainnya ; atau bangsa satu dengan bangsa lainnya.
Wilayah Indonesia tak terbantahkan diapit dua
samudta dan dua benua, scrta dua budaya besar
Cina dan India. Namun, sejatinya itu bukanlah
loka-budaya Indonesia, karena masih melihat
[ndonesia dari sudutpandang gaung-budaya luar
: Samudra itu sebagian besar berada di luar loka-
Indonesia ; Benua itu bukan loka-Indonesia ;
Cina dan India itu jelas bukan loka-Indonesia.
Jadi “wilayah’ berbeda dengan ‘loka’. Loka harus
melihat dari apa yang ada di dalam suatu wilayah.
Pemahaman loka-budaya inilah yang menjadi
kendala utama bangsa ini. Dewasa ini, bangsa
Indonesia sangat lemah memahami ke-loka-an
yang ‘telah” membentuk budaya Indonesia (yang
membentuk candi, tari, gambar, rumah, busana,
ragam-ripta perahu, dll). Silahkan tanyakan
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kepada mahasiwa (siswa vang tertinggi), di
Indonesia terdapat berapa laut? Paling banyak
menyebutkan lima laut saja : Laut Jawa, Laut
Banda, Laut Arafura, Laut Sulawesi, Laut Cina
Sclatan), padahal minimal terdapat 10 laut yang
terdapat pada peta resmi. Kemudian, tidak
banyak yang tahu, Indonesia mempunyai 3 jenis
musim penghujan, 3 jenis wilayah biologi.
Pelupa atau merasa tak perlu?

Bangsa ini kadang suka lupa bahwa Indonesia
adalah negeti gempa, ombak-hitam (tsunami),
gunung-api. Lihatlah, bangunan masa kini
luluhlantak oleh gempa, namun bangunan adat
tetap tegar. Hal ini menandakan, Indonesia
petnah punya ‘clmu’ gempa, namun dilupakan
begitu saja.

Yang paling parah, bangsa ini benar-benar lupa
bahwa Indonesia adalah Nusantara. Nusantara
scring dipahami sebagai nusa (pulau-pulau) saja
tanpa ‘antara’. Antara nya itu tidak lain tidak
bukan adalah ‘laut’. Nusantara dengan 70%nya
merupakan laut ini, sejatinya lebih pantas
dinamakan LAUT BERTABUR PULALU,
datipada KEPULAUAN.

Pada wilayah laut bertabur pulau ini dianugrahi
beragam jenis lingkungan-hidup, sehingga
terdapat pula berbagai daya-penyesuaian yang
betbeda dari tiap kelompok masyarakat. Tidak
heran bila di Nusantara terdapat betbagai suku-
bangsa dengan keunikannya masing-masing.
Jadi laut bertabur pulau ini juga menghasilkan
KEBINEKAAN. Inilah dua akar utama loka-
budaya Nusantar : LAUT BERTABUR PULAU
dan KEBINEKAAN.

Kembali kepada tradisi adiluhung vang
dibangga-banggakan tadi. Bila dipelajari lebih
dalam, maka tradisi adiluhung(masa lampau)
vang hadir di Indonesia diciptakan dari dua
sudut-pandang itu, yaitu gaung-budaya dan
loka-budaya, Gaung-budaya memang pengaruh
vang bersifat universal, namun kemudian



Indonesia sclalu membuat tradisi adiluhung
vang betbeda (dan bahkan kemudian
mengilhami dunia dengan gaungnya sendiri).
Pembedaan itu karena (dulu) Indonesia
memahami ke-loka budaya-an nya : LAUT dan
BHINEKA.

Ttulah arti dari tradisi adiluhung dari masa lalu,
pembancuhan gaung-budaya dengan loka-
budaya. Pembancuhan yang membuat orang
Indonesia - kala itu — sibuk mencipta tidak sibuk
kedua

Tradisi membancuh

sudutpandang tersebutlah, yang kemudian

meniru,

scharusnya membentuk jatidiri bangsa Indonesia
masa kini.

Gaung-dunia tidak pernah berhenti, namun
orang Indonesia — masa kini — seperti telah
kehilangan loka-budayanya. Ini sudah menjadi
‘berbudaya’

menggelisahkan: “mengapa terjadi?”,

perasaan yang paling
“bagaimana itu bisa terjadi?”, atau “Apa yang

sebenarnva terjadi?”.

Hal itulah yang diangkat dan didiskusikan pada
jurnal Budaya Nusantara, dan kemudian juga
diangkat dalam seminar SENAYANTRA. Semi-
nar SENAYANTRA digelar untuk mengingat
dan mengungkapkan kembali ke permukaan,
ketradisian yang berakar dari pembancuhan
gaung-budaya dengan loka-budaya. Jurnal
Budaya Nusantara dan seminar SENAYANTRA
menilik akar-akar khazanah budaya Nusantara
dari masa lalu itu, bukan untuk mengulang-
ulang tradisi, namun untuk menciptakan budaya

Nusantara masa depan.

Hadapi dan Unjuk Peran

Baik gaung-budaya maupun loka-budaya
merupakan modal penting bagi bangsa
Indonesia (atau siapapun) untuk menjadi
pemimpin yang mengilhami dunia masa depan.
(Graung-kreatif akan segera menusuk sendi-sendi

budaya Indonesia tanpa perlawanan apapun.
Atau kita menusuk dunia dengan Gaung-kreatif
bernuansa Indonesia, dengan memahami
kembali ke-loka-budaya-an Indonesia.
Ayo, kettka orang lain sibuk meniru, sibuklah
mencipta. Sehingga, bangsa Indonesia tidak

Kreatif, kami akan memperkaya dunia dengan
nuansa khas loka-budaya Indonesialll”
Semoga wacana yang ditawarkan jurnal Budaya
Nusantara yang lalu dan kemudian hari, serta
diskusi-diskusi hasil seminar SENAYANTRA
dati para dulur-dulur budaya, senantiasa
menggugahkan semangat metafora budaya
untuk budaya adiluhung yang baru. Amin.
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EKSPRESI SENI ORANG MISKIN
SEBAGAI KEBUTUHAN INTEGRATIF

TIHTIEP ROHENIM ROHI

Abstrak

Human need 1o express the feeling of beauty seem to apple universally and lasts a long dme,
Lt shows thiat 1o matter Losy sitnple haman life, on Lhe sidelines [ullll prizary needs, they are
conslantly looking for opporwunides (o Sullill his desive o reveal and explon beauty, Aspirations,
vesoutces, atd needs tlal ave now alwavs e same, bolh the bepe and Lhe nature and guantice
and quality, in different groups of people for acsthelic expression has mven shape and expression
patterns trpical of works of art created by man. 1n anv soclety or communicy developments,
anywhere and soyiime, always there is @ group that can not align themselves with other groups
to obrain and enjoy the wealth snd valuable possessions, So the quesdon thar arses 15 how and
to whar extent the poverty influence of the arts in all forms and shades of expression that
developed in poor conurumities concerned: How and o what extent also integrally linked axt
with ocher culnoral aspects of the society that has the characrenistics of poverty? And, what albour
the funcdon of arc in cveryday lite people who have characrenstics such poverty? ramework
of the mothodology nsed, che latter approach, as the implicanons of dhe use of the hrse approach,
b b prepared merhodologicoa] frameworls, which s srmreoy o define the stops and wavs
of working in the fcld. The conclusions obrainee i3 thar poverty 13 a guidchne arr, symbolc
systems, and adaprive strategies, to the ponein order roomeer the sestheno needs; operationally
these puldelines noo arr knowledge models used by the poor o commuanicaring, preserving and

connecting knowledes, and behave and act oo micet the acsthetic necds.

Keywords: necd, poverny, adaptive, it style, cxpression.

TPendahuluan

ebutuhan manusia untuk mengungkapkan
perasann keindahun tampakaya berlaku secara
universal dan betlangsung sejac lama. Hasil-
brasil penelivian linws budaya dan pra sejurab
pada aneka ragam kebudayvaan kebudavaan telab
menuijukkan bukli-bukd babwa ddak ada
kebudayaan, vang pernab kita kenal, vang Qi
dalamnya tidak menampung bennik-bennik daci
eksprest estetik. Ini mermnjukkar bahwa belapa
pun sederhananya kehidupan manusia, di sela-
sela memenuhi helnvmahan primernva, mereka
scnantiasa mencari peluang ok memenuhi

hasratnyva dalam mengungkapkan dan
memanfastkan keindalan (BADOOCK, 1983;
Boas, 19353; BrnimimariowNo, 199
BuDimsaxToso, 1981; Roap, 19677,

Kesenian, sebagai ranah ekspresi esteik, welah
metiver i kehidupat manusia sejak awal-avwal
kebidupannea dan sekaligus juga merapakan
bagian vang tak terpisahkan dari seluruh
kehidupan manusia. Semuanya mi menunjokkan
keunikan keserwan, baik dilihar dasi umarnya
maupun keuniversalannya, sebazal salah satu
bagian dari kebudayaan {(lihar Cassigbg, 1987,
OTTEN, 19715 Parsons, 193175



Tri tidal horartt hahwa semun hentul seni
senantiasa hadir arau bahwa ancla ragam
chksprest estetile betkembang secara sama dalam
settap kebudayaan., Kesentan, secta berhaga
bentule dan corak unglapannya, cenderung
berbeda pada serinp kebudayaan, bahkan pada
lapisan lapisan sosial tertenta, Agpirasi, sutnbet
daya, dan kebuwiahan vangr tdak selalu sana,
traik jenis dan sifatnyas maupun zuantitas dan
kualitsstiva, prada berbagnad kelompok masvarskal
utituk berekspresi estetik celaly member bertuk
dan corak nngkapan vang khas pada karva seni
wany diciplakan manusia.

Petrbedaan dalam bentuk dan cozak unglapan
kesenian rersebur ddak semaca-mata bertalian
dengan pemennhan estetik saja, melainkan
terkaic juga secara integral dengan pemenuhan
kebutohan lainowva, batk kebuwhan primer
manpun sekunder,

Diengan deminilian dapar dikarakan habwa
seriap masvarakar, baik sccara sadar maupun
ridalk sedar, m{_'11g{_'mhrmig:|-::m lrescman H{:hng:ﬁ
unglapan dan pernyataan rasa catenlk vang
morangsanenya sejalan dongan pandangan,
aspirast, lkebutuhan, dan gagasan gagasan yang
micadomnasinya, Cara-cara pemisan terhadap
kehutuhan estetk tw ditentukan secara budays
isepert aspok-aspel kebudavaan lainnyad, sertu
terinfeeras pula dengan aspek-aspel kebudbyan
Luiriciva dzu. Proses petnuasan kebutoban estetik
berlangsung dan diztur olel seperangkal ilai
dun asas vange beelako dalatn reasvaralat, dan
oleh karena i cenderungr untuk direalisasikan
dan diwariskan pada penerasi berkutnva
Laximnya, ind darl ailaj-nilal dan asas-asas in
jarang bisa berubaly kecuali jika peranghkar nilal
dan asas tersebwt tidak lagi berfungsi secara
selaras atau diterima akal para pendazungayva
pacda masanyva.

Dalam setiap masvarakar arau perkembangan
masvarakat, dimanapun dan kapanpan,

senantiasa acda kelompek vang karena boerhawad
kirorbarasan veng membelengounya, ndak dapar
menyejajarkan din dengan kelompale Tainnya
unruk memperoleh dan mentkman keliavaan
idan hurta benda vange berhatera, Tuktor penvebub
urama adanva perbedaan ita adalah sisrem
stratifileasi soesial dan sistemn pendistribosian
kekuwatan sostal vane ada di toasyanakat Balas-
batus perbedasn zosal ind diperteras lagrd oleh
perbedaan asal duerab dan suku bangsa, vas,
jenis kelarning, dan usia (SUBARLAN, 1984 15),
Mereka vanp tertinggal ini, tak bisa terlibat
untuk betkembang bersama-sama dengan warga
masyarakal lainnva karena lemah secara
ekonomi, sosial, politik, dan budaya.
Kelompok, aran warga masvarakar, vang
lertingeal (o - vang dapat digolongkan sebagai
kelompok masyarakar miskin, dengan berbagai
ciri-ci schagal boriku

1. Uhrumnya berpendidikan rendah atau sama

seleali téalk mengalami 11[tnﬂidi lran sclkalah

2. Koarang momilikl kesemparan antulk
menyarakan dirnya, baitk vang bertalian
dengan pomenuhan kebutuhan hidop maten
maupun kesempamn anmk berperan dalam

ivrpamzas sostal-polink ;

o

hurane mumpa mengembangdain jarinman
sosial untulk memperoleh pelerjaan yang

]'.L:'r' '.11{.

4. Tidak mampamelibat peluanyg larens kutang
lerjankau informasi vang herguna uniuk
memajukan kehidupannya (FRIEDMANN,
14749 SooTT, LY7TE.

Gembaran dunia atav pandanean hidup mereka
seolah-clah dipaksakan kepadanva cleh
oolengan vang daminan, Perasasn tidak berdaya,
Liksasi pada har i ontuk sedap masalah dao
keadaan pribadi, serea rasa rendah diri, relah
menderong mercka vntuk mengembangkan
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sileap vane menjures pada fatalizasi dan
marainalitas, schingea scolah olah moercka yalkin
bahwy

membelengoumyea Tarns, 1971

ceadasnnyva itu totap alkan

Terdapat kecenderungan yaqg relanf sama pada
merelaa yangr tertingrral itu, yaitu cara berpilir
teteha sangat konkret serta setiamn s dikaicen
denpan pemenuhan kebutuban prifnerny;
setiap lndakan diper bk winlung-ruging
secara rvatd, Tindakan-vindalean mereks, secara
langsung mavpun tdak langsung, senantiasa
dilandas: aleh pertitnbangan-pertimbangan
komersial agar segera dapat menikmali
keuntungan daxi hasil jeribh payabinya it
(SUrARLAN, dhe, T8 D sepd vang lain mereka
kurang atau tidak berpikir secara absieak dan
menjangkan jauh ke desan, Oleh karena i,
Iranvak ditcmubkan diantara mercha adanva
gejala-gejala kemerasoran nilai-nilai inregrenf
Imla dilihat dar norma-norma kekidapan
masvarakat ummim yang lehib Toss (Thar Vas
Tk Esskn, 1987, 108,

Pokael: Masalah

TJikea dikaralkan hahwa kesenian meropaloan
hagian inregral darl kebhudavaan sceara
menveluruh, dalam pengertian bahwa lescnian
terintegrast secars strukoural der keiwaan dadam
sistemn kebuduyaan vange didukung oleh
masyvarakat yang bersanghatan, muka perla
dipertanyakan fungesi dard keseniun dalam
kehidupan masvarakal yvang warra-warganyl
memilild eiri citi kemiskinan sepertl vang
dikermukakan i aws Tebily tegras lagl, perianvaan
vatyr muncul adalab bagairans dan sepauh mana
kemiskinan metnberi pengaruh terhadap
kesenian dalam segala bentuk dan corak
unphapannva yang berkembang pada masyarakat
miskin vang bersanghulans Bagaimana dan
sejanh mana pula kesenian terkait secara integral
dengan aspek-aspek kebudavaan lainnva pada
masvarakar vang memiliki ciri-ciri kemiskinan
terschuee Dan, bagaimana fongst kescntan dalam
kehdupan sehari-hari masyarakat yang memiliks
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ciqi-cir kemisldnan rersehae?

Tujuan Studi

Secara terinei twjuan studi o ini adalah
menmdendfikast, mermahani, dan mergelaskar:
Pertama, bagaimana kesenian, vang dilandasi
oleh kemiskinan  atzu lebih tegas lagi
kebudayaan kemiszinan—berfungsi sebapai
pedoman hidup, sistem simbolils, dan strateg
scdap il bagd para pendukungnva daduin toygrka
temenuhi kebutuhan estetik mereka dalam
kondisi linpungann yang lerbatas --dan
ketnampuan untuk memandaatkannya pun
terbaras:

kedua, bagaimana kelakuan dan pola-pola
kelakuan estetik, vang ercermin dalam kepiatan
Lerekspresi —vang mencakup kegiatan betkreasi
aran memanipuolasi dan berapresiasi aran
mcmanfaackan-- seni dengan mengeunakan
simhol-simhol esterik vang dignnakan dan
dihayatl bersama olch orang miskin dalam
Irn:'.mr'lglm kee:hndavaan rang Hiﬂ11!—:11|‘|gn}=m;
Kcriga, bagaimana ciri-ciri chspresi senl yang
rercermin dalam karya vang divwujudkan artau
dimanfaarkan schazat hazil kelaluan arau pola

pole kelazuan estenl vang dipedomann oleh

kehudavaan kemiskinan vang didulungnva.

Alssan Stoddi

Muzalih dalam tuhsan ind dipilib unoule dileap

dengran alasan Tabhwa

1. Keterlibatan calam musalah kesenian vang
sudab dimulai sefak penulis mulai masuk i
Jurusan Pendidikan Senirupa FRSS-LKIP
Bandung 1elab mendorong uniuk
memperdalam musalah tersebut,

Perluasan minat penulis dalam bidang
kebudavaan dan kemiskinan setelah masuk
Program Pascasarjana Bidang Studi
Anopalogl Kesehatan di Liniversitas
Indencsia welabh menderongy unwuk
memperdalam pemahaman mengenai
mzsalah kesenian dalam konteks kebadayaan,



Ao Amar jarangnya srudi anrtopologt vang
herleatan dengan keseman dan komislanan
menantang peaalis antuk mengkajl masalab

1y kS
terseour melalw pendekatan kebudaeaan
sehawral upava menambah, memperiuas, dan

memperdalam stucdi o hiciang i

4. Berdusarkan alasan yuny diketookakan pada
butie {13, (21, dan (33 di atas tunbuh haseat
penulis untuk mengerukakan masalah
kesenian, kebudayaan, dan kemiskinan dalam
salu rumnusan masalah vang sistemadk nok
dikayi melalul pendekatan kebudavasn vang
bersifar emik. Sebagai san pendekaran yang
relatdl baru --karena selama ind acapkall
kesenian didekati secara etk dalam kritexia
Fang universal-- maka pendekatan semacam
ini perlu dilakukan demi menjamin keluasan
dan kekhasan dunia keilmuan,

Signifikasi Smudi

Svcera akademik stadi in momberikan
sumbangan bagt perkembangan ilmu
antropolowt yang memrokuskan kajiannya pada
lecsenian dan kemislkinan, Sccara khusus snadi
i membcrilean sumbangan pada pemabaman
lensen yang menveluruh, dengian menemparsan
orang miskin ndal scmata-muta dilibar dan
kegatan mereka dalarm memenohn kebucuban
primernyi, tetapd jura kebutuban hidupnya
secara menveluruh sebapad manesi yang
betbudayy vang mencakup kebutchan sekunder
dan interraifnya.

Secara praklis, konsekuensi dari signifikasi
akademnik ini memberikan sumbangan untuk
memahami secara menvelurnh Lentang
kemiskinan sehinggra upaya mengentaskan
kemiskinan --seperti vang dicananpkan oleh
pemetintah Indonesia—dapatl mencapal sasaran
secara menyelurnh dan mencapai inti
permasalaban dalarm kebudavaan vang didukung
olen orang miskin,

TR ACTURTT REH TN, Fodegrens Yo Climtg Aok

Kerangka Pendekatan

Unaule menjawab pertamyaan porranyaan atao
mencapal fujuan terscbut dirumuslan suatu
kerangka pendekacan untuk pengkajannva,
Pendeleatan vany dicunalkean mencaloun kerangle

teornk dan kerangka m::‘rwr]uiﬂgik.

Kerangka Teoridk

Llntuk mencapai pemabaman vang menvelurub
lethadap masalabi-mmasalab yanyr dikaji dalum
tulizan ini telah dipunakan pendekatan
“hebudavaan™ sebagai kerangka teoritiknya,
vitltu suslu eara memancanyr kebudavaan sebagai
sunatu sistenm. Kebuadayaar diartikan sebagai
konsep vang digunakan vtk menganalizis dan
sekalipns sebagal obvek kajian, Dalam peapertian
ini, kebucavaan dipandang sebagat satvan kajian
atan alat analisis vang rerdirl dari vnsur-unsor
vang saling berkaitan, bahubangan satu dengan
vang lain dalam saman inregral, herfungsi,
Leroprasi, atan bergerak dalam Lesamuan sisiem,
konsep kelbudayaan ini uea dipahami schagai
saman sisremik; pengertian vang mcrmjuk pada
aspek individual, sostal, maspuan budaya dan
wehidupan manusia schaga unsurunsar vang
mempunyl funes nedoman dan cnerg socar
timbal halile {GrprTy, 1975 Parsons, 19606,
SEINDLER, 1977 3-89 Separ by, LUT2 BURARLAY,
1983,

[l keranud ind, kerniskinan dan cesendan,
diletaldean dan dipandany sebagad bagdan, dan
zekaligus dilihal kesejajaran konseprva dengman
kebudayaan, vaitu sebagri: pedoman hidup v
menyelurub dan mendasar; sistem simbolik
vang ditransmisikan secara historiks dan stratepd
adaptif untuk memenuhi kebutuhannva ketika
dihadapkan pada lingkungannya, Konsep
kemiskinan, atau lebih tetapnya lagi kelwdayaan
kemiskinan, digunakaz dengan mengacu pada
pendapat Lrwts (19847 vang telah dikembanghan
olch Surarrax (1984), Beranjak darl konsep-
L;r_msep terselar, dalam rulisan ini lu;msﬁp
kesenian dirvmushan scragal claborasi dan



lenmscleuensi ‘ogis divunalannya konsep-konsep

retschar di aras.

Ierangka teonnk rersebur relah mengarahkan
posist hipotenk vane diromoskan sehagan bertkoe
balwa keserian crang miskin diselimur oleh
cara pundane vange berorentust pada premis
funyritonal, prends komnersial, dan premiis sostal.
Caara pandang seperd ini secara empirils terwujud
dulum corak kepiatan-kegiulan berkesenian,
kegiatan berkreasi (memanipulasi) dan
lrerapresiasi orang miskin dan dalam fisik seni
vang mereks ciplakan atau manfastkan vang
bercirikan kesabajasn dalam pagasan, bahan,
teknile, dan bentuk karya seni; kesahajaan vang
berkaitan dengan linghungan sumber daya vang
tetbatas vang dapal dimanfaatkan oleh orang
miskin,

Keranglea Memndologi

TPendekatan vang kedua, sclaza implikas dan

pengmimasn endelkaran pertams, relah Sisnsin

lcrangka metodologik, vaim suam strarcgt ek

mencntukan langkal dan cara-cara kerja di

lapangan;

1. Stratew perrama disusun dalam mencomikan
larar dan sasaran kapan yang mencerminkan
cir-ein komiskinan, Kampuang Konden dan
wirrga tasvarakat penghumieya dijadikan
larar dar sasaran kajian karend kondist sk
learnppungr vanye mencerminkan permuokien
leurnsh, serta lkondia ckonomi, pendidikan,
din sosial-budaya warga masvarakalnya yang
dapat diidentifilasi sebagral kondisi yang
dihadapi oleh orang miskin.

Strategi vang kedua, dilakukan unink
menelusur perwujudan kesenian dalam
kegialan menciptakan atau menampilkan
dar meniltmad atau memaniaakan kesemuan,
serta manifestasi fisik seni, dalam hehicupan
schari-hari atau insidental dast orang miskin
vang dijadikan sasaran kajian,
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Mlelalul pendoleatan im, telah diidenrifleasi bulri-
hulet yang sccara lporetile re'ah diasamsikan
memililkd peluang vang besar terwujod dulam
kehidupan orang misking yaru kegiaran dan
bentuk sent vane dilakukan arau dinikmat
delam kehidupan sehad-har; berkaitan dengan
pemenuban kebutubun pritner, yaitu papaty,
patigrar, dant satedangs bersital komersial vany
bermantaat luymsunge secara elaonomis; dilakiean
st dinthoati olel atuk-anek sebagral proses
dari hasil sosialisas: di lingkungzn keluatra dan
masvarakal mishing dan vang berkaiien dengan
upacara-upacara tilual dalatn siklus kehidupan
dan upacara sosial atan keagamaan lainrya.

Simpulan

Hasil kajian menunjukkan simpulan sebagal
betikur.

Kesenian kemiskinan merupakan pedoman,
sistem simbolik, dan strategi adapnif, bagi orang
miskin dalam rangka momenuhi kebumhan
carerilonya; sceara operasional pedoman ini
menjadt model-madel pengetahuan kesenian
miskin unrul

vang digunacan olch

berkomunlkas:, melescarikan dan
mcnghubunukan pengetabuaan, dan berslkap
serta bertindas untuk memenant kebatahan
estetiknya. Berbagat kererbarasan yang
membeiengre orunyg misking bk seocara
chonomis, politls, maonpun sosial budaya, telah
miendorong orang miskin untuk berorientusi
pada pemenuhan kebutubhen pritner; suatu
kebutuhan mendasar yang seramiasa menjadi
persodlan vangr barus dibaudapi dalamm kehidupan
sehari-hari oleh orang miskin, Sekalipun
demisian, dalam kendisi bagalhmanapun,
lampzkova tidak akan pernah ada manusia yang
semata-mata hidup dengan banva memenuhi
kebutuhan primernva saja. Mannsia sebagal
tmakhluk budayva akan wewap berusaha memenuly
kebutuhan lainnya, baik berupa kebutuhan
sehunder maupun scbuwhan miegranl, Dalam
konreks ini kesenian menjadi niscava adanyva
dalam kehidupan manusia, Degiw pula pada
kelompol “orang migkin®,



Chrany miskin, schagaimana jues maichluk
budava lainnyva, mompunyal juga leburahan
kebutuhan yang boersifar inteeratt untuk
menuanjukkan hakikarnya sebaga manusia vang
bertoral, beraleal pikiran, dun bercit rasa. Bau
arang misking dalam berbaga kererbatasannya,
upaya pemennhan kebutuban integrrant ing,
secitd khiwsus pemenubun kebaalubhan estetikoes,
dilandasi oleh premis tungsional, komersial,
dan sosial, vaitu orientasi nilal estelik vang
dibalut oleh kecencetungan petnenuhan
kelbutaan primer,

Sumber daya vang terbzras. karena juga
pemaniaatan dan kemampuan utiiuk
memanfaatkanoya pun terbatas, vang dibadapi
olel orang miskin, seria sifal-sicat hebudavaan
kemiskinan gang dijadikan pecoman oleh
mercha untuk bertindals, telah memberi
lkeranglen bagl perajndan kesenian yang secarn
cmpirik menampaklkan suata coral seni dan
herkesenizn vang ditandal dengan ciri-cin
kesahajaan dalam gagasan, reknik, media, dan
strulkrmar desain fisik learea sent vang diciprakean
aran dimkmart olch orang mislan. Yang
sesungouhnya Juea, merupalean ponafsiren
rerhadap kesentan yang hidup pada masvarakar
vary lebih luas, vunpe disesuaikan atau selevan
dengan kondist dan lingkungan vang dibadapi.
Kesadaran untuk mencipty denpan gyrasan
varyr tidak rurnit, pengreunaan simbol-simbaol
realistik vingr deleat detiran keludupan empitik
seliari-har yang makng estedknya sepera dapat
diterghap atau diheyat olely otang misking setta
sepera pula dapan dinikmat hasilova baik secara
mazetil manpun spititual) menunukkan adanya
tingkal kesahajaan dalam pagasan vang
perwujudantva tertuang melalui teknik, media,
dan swnkiur desain vang bersahaja pula.
Teknik wntuk mengangkapkan atau
memanfaatkar karya seni menunjukkan
kesahajaan vang Lercermin darl keajegan cara
vang digunakan vnoik berekspresi, tebnik dan
poralatan yang tdak rumit vang scolab-olah
berupa rekric “dan bahan dasar ke rangan™

safer, serta mudah dun dapat dikerjalkan oleh
bayvals orng rpa memandang asia dan jems
kelamin -usia dan jenis kelamin huanya
menunjukkan jenis pekerjaan menarur

ketnarnpuan fisik saja

Telenil yang sederhana ind metmbasea implileast
cepatnvi anak terliban ke dalumn kepialan seni
vamgr umum dilakukan oleh orang dewasa
sekalipun, Tipisiva bates ketttnpuan wekuis
antar usia dan jenis kelamin ini menjadi lebik
ielas karena kesahajaan dalam pagasan sehingga
mudab dicerna lanpa memetlukan perenungan
vang lebil dalam, media vang nadah diperoleb,
serta siruktur desainnva vang Lexpola bako dan
telah dikenalove dengan baik dalam kehidupan
sehazi-hari, sepert vang dixemukazan di bawah

Media aran hahan dasar yang digimr{kﬂn nnhik
Lberckepres seni adalah media vang mudah
diperoleh disckirar ingamganaya dan ndale
memaerlukan penzolaban vang ramir, aan yang
murah harganya, Harga bahan dasar yang murah
asanya dapac diperoleh oleh arang miskin
kareng prinsip hukum pasar, Merclka depar
memperoleh bahan dasar secern mursh learcna
adanya akumulbas pesmintaan vang bosar, yaim
cart hersama dalarn qumlah vang besar etk
memperaleh barang vang dilkehendaks, Dengan
pengertian lain, sekalipun mereka dapat
memperoleh bahan cendin sendied, tetupi
penawaran tetzp berlangsune atas dasar
pertnintann secara tmassal, [laren bahun vange
murah jugra sering karena yang dimanfaatkan
adalah balan vanp cacat mutu, bahan “kalas
dua”, atau bahan bekas pakal.

Strukiur desain vanp tercermin dalam
maifestasi Osik kesenian orang miskin adalah
komposisi sederhana vang segera dapat
dipertangrungiawabkan logikanva, wrylama
dilihet dari asas manfaarnya yano cenderung
mempunyal [ungsi gands --vaitn sckalipus
mempuanyal manfaar non-estenlk selain manfaar
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eutetil--, vang terinregras dalam lkesatoan
srruletar fals desainnva, valba: manfaas non

ecstetile dan manfaas cstetile

Manipulasi bentuk dan ruang merupakan cid
vang fampak menonjol dalam berekspres seni
dikalungan orang miskin, Dorongan untuk
metrnipulasi ruangr dan bentuk ind didusarkan
atas kebutuhan untuls menyelaraskan divi, baik
secara Usik mmaupun kejiwaan, dengan
linghungannya sendivi dan lingkungan
masavarakainya yang lebih luas.

Kesenian kemiskinan, sebzgal model
pengelabuan vang digunakan uniuk
berkomunikasi melalui simbol-simbaol estetik.
Maodel pengetahuan tersebat vang dipahami
bersama oleh orang-orang miskin, melestarikan
dan menghubungkan berbagal pengetahuan
esrerik, serta bersikap dan herfindale nnnak
memecouhi kebutuhan esteclk, dapat terwajud
learena dikuatkan olch pranara-pranata sosial
vang dipunva olch lalompol masyaralar miskin,
rerucamia pranata ckonomi, pranata pendidilean,
pranara relknologl, dan pranata pranata adat
vang dipewane reeub dan yang dirafsirlzan relevan
dengan hngkungan yang dihadapi. Kesentan
lkeermniskinan menjadi lestaod menjadi pedomin
brertindalk  hagl orane miskin karena
keberadaannya dikuatkan oleh tradist vang
berluku dulam kehidupan selari-lue? mereka.
Denpan perkazuar lain, dapat dikemukalan
bahwa kesenian kemiskinan menjaudi berfungsi
pada orang tiskin uotul tnemenub kebutuharn
erlelikiva, karena Lerinlegrasi secara siruktural
dalam kehicupan, yang perwujadannwva
dibimbing oleh premis lungsional, komersial,
dan sosal vang dimiliki oleb orang miskin vang
Lersangkucan,

Dengan demikian, dapat pula disimpulkan
babhwa kecenderungan-kecenderungan
berkesenian orang miskin vang dibzstasi oleb
cara pandangnya vang shas i, sccara Lidak
langsung telah memberi barasan pula pada
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miodel mengetahuoan vane digunalenny. Modol
pengetahuan kesenlan yvang digunakan olch
ey mislan ini memanyg funesionzsl berfunes
sebrgar bertkur:

l. Untuk beradaptasi dengan hingkungan
kemiskinannya,

Untuk tetap dapat hidup metnenahi
kebulubran estelikiya, hidup sebugai toanosia
betbudayva vang berakal pikiran, bermotal
dun berciz-rese, dalam belengrru keteiskinan
vingr disandatignva,

Alean tetapd i seqd vane lain, Model pengetabuan
kesenian mereka kurang ctau tidak
menempatkan premis yang mengagungkan
kreativitas dan teknologl. | kurang atau tdak
mendapal tempal dalam medel pengetahuan
kesenian mereka.

Implementasi Tearitile

Schagat stimpulan akivr dapar ditcgaskan bahwa
pendelkaran intracsrerle, vaim pendekatan vang
semata-mara momandang nilaimilan cecenl wang
terkandung dalam henruk Al larea sem dengan
balkuan arau kritena vang diretapkan sccar
untversal oleh banvale ahli seot, atan sehalilenya
g, pandangan vang mencmpatkan sert sehagm
suaty grejala yang oronom, schara kekuaran
miutlik vaner hebas dan pengaruh asock budaya
latnnya, tidals akan dapat menjelaskan secara
tepat dun tnenyeluruh menzenai seni dalan

konteks “ckspresi budaya™.

Untuk memabami secars menyeluruly dan
medalam karva seni sebagai “ekspresi buedaya”
dati suatu kelompok masvarakar, petlu suatu
pendehaian vang menvelurah dan sistematik,
vang: bukan hanya menelaah aspek-aspek
estetiknya semata-mata, telapi menempatkan
karva send sebagai baglan vang ak erpisahkan
dalam kebodavaan vang didukung oleh
kelompok masvarakar vang bersanghuan,
Dengan perkataan lain, perln menemparkan
kesenian scoagal bagian inwegral dar helbudayaan
masyarakar pendukunonya, vang mempunyai



fungsi secara struletural dan kejiwann dalam
lchudayaan moercka; vaita suatu pendekaran

vanyg bersifat “emile

Premahaman terhadap otane miskin pendukunge
kebudayaunn kemiskinan, dengan demikian,
hanya mungkin menjadi menveluruh dan
wiendalamn bilutnana dikaji secara menveluruh
dan sistematik puls, Permahaman mengren:a hal
it bukan banva dari sewd petnenubuan vang
bersita: primer saja, melainlan jupa dard segi
pemenuhan kebutuhan sekunder dan
inlegratifnes,

Dari vtik wolak ind kita dapat memahaini eksoresl
vang berbeda, darl orsng miskin dalam
merelleksikan dirinyva sebagal makhluk vang
bermozal berakal-pikiran, cdan bercitarasa, dilibar
dari premis-premisuya tenmng kehidupan, vang
herinrearasi secara sernkmiral dan kejraaan dalam
Lebudavaan semizkinan vang didukungrya,
Singkarnya, ckspresi seni arang miskin,
sesungzuhnva, merupakan adaptast simbohk
dan orang miskin rx_*r'hsLﬂ:Lp kemisleinan yang

menvehmuting,
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PENGEMBANGAN KESENIAN TARI TRADISIONAL SUMATRA
BARAT DATLAM PERSPEKTIF HAK KEKAYAAN INTLEKTUAL (HKI)

1 Nyoadan LoDRa

Ahstrak

For many centuties, e domain of traditional arts in West Sumatea bas been untouched by
the aeademics having creative power Lo access, anavze, criticize snd even o create something
on valuz novelly, The realm of wradidonal art is ended as in the Leld of art dance,
The art af tmradidonal dance beging to ger the shift on thew forms, funcrions, and meanmgs
alter the catry of Islamic civilization, Their developments cominue concurrenty based on
the new ciwilization and progress in rthe area of academics who give conrribution to refresh
the Arc developmert, Tn academics’ creations arca marked with cxpenences chat oxist in
the world of tradition, with varons approaches enowledge, technology) 15 able ro bring
the art of dance with the value o the “renewal™, Trois koo by the pracriconers of the art
ag “rradinonal culmieal expressions™ (BB Teds che evidens in West Surmatm thar one of
the tvpes of art 3 “Plate Dance”. 'The Plate Tance in West Sumarra on TTindo dvilizaton
was the dance offennes sacred) welcomed the fall of the Gods, Gria Wivan called 1t as g
cultural value that s inherirance (19960 Plae dance on TTnda Civilization was performed
by men and women. Then by academics, it 15 adapred on the eovironment of dance “parn™
custom, muarrage, and governmental performanee. TToovelr, stated thae thing ocours as
the shape of society changing slowly or rapidly, {in Sojoevo, 1990 60% including rraditional
art in Suwmatrs Barac, That creation which is able to characterize the value of newness in
the developmient of the traditional dances 15 the wealth of sodo-economic sphere, appropriate
protection of intellectual property rights (IPR), in the field of Coperigl.

Key words: tradition, changing, newness, crealion, codyrirhl.

L. PENDAHULUAN mendulang kepopuletan di Masvarakar Sumatea

Indonesia vang memiliki kemajemukan
suku, etnis, agsma, ras, wral meberikan
konlribusi pada kemajemuokan kebudavaan,
termasuk dalam keseniar (arimemiliki
kenmnik, menarik, dan indah. Sumazra Barat,
termasuk jajaran Jdacrah-daceah Nusartiara
dikenal mamilikt jems kesenian tradizional
vang bethembang sampal pada perdaban

Es

ini. Salah satunva adalah kesenian “lari
Pinng",
Jenis Tan T‘iriﬂg termasuk ran tradisional

berasal dari Sulok Minangkabau mampu

Baral, bahkan Indonesia. Menurul caatan
sejarahy, Tard Piring ddak tetlepas dad peradaban
Hindu vanz diperuninkan sebagal tari
persetnbaban untuk para dewa- dewl (sakeal),
Menurut pemikiran Gria Wayan, hal tersebut
sebagainilai-nilai budava wadisionalvang sifainya
mren-tumarun dan pakem-pakem vang terap
Jdihormatl, (1996,

Ritual persembahan dasam bentuk tan vang
membasa Pit’ir‘lg herigikan makanan dirangan

di bawakan olch para wanita cancle



dun Talti-laki yang didandani palecan hams
Ceralean rartannya meliuk hok dengan
sanmrat indah dun dinamis, olch masyaralkat
secempatawalnya tarl cersehue diangeap
sakral. Prilaku pruktismasyarakat terschut
oleh Crravscl, dischuat sebagai ideologi vang
sefalan dengran wrama, secara sukuler dipahanmi
selrprai kesatuan keyakinan antara konsep dan
tivdakan [dalam CHRIS BARKER, 2008 h.63).

ILKESENIAN TARL TRADISIONAL
DALAM PERKEMBANGAN
Sumatta Barat pada peradaban Hindu,
rerkembang kesenian tradisional vang cukup
membumi diantaranya Tarl Piving. Berabad-
abad kemudian masuk peradabar lslam
ke Minangkabau, hesenian lradisional
sepertl jenis Tarl Piring vang bersifar sakral
ersciout mulal werjamah dengan menampakan
kemasan sekuler diperrunjulkan di roang-

ruang sosial lainnra,

Tari Tiring hukan lagi untuk schuah
persem-hahan para dewa-doewn, namun
diperunnakan schagal ranan yang menghibuar
maxyaralet, Sepert saar musim pancna, posta
perleawinan, dan acara reso pemernrahan.
Pucls pementasan taran ind menunulzn suasana
rlarr sermbitenva wanitewanit cantik derean
dundunan busany bagus, pernenncingnya suary
asinoris, tnenard dengan perakan melivk-liok
membawy piring yane berisikan makanan.
Makna tersiral dari gerakan atrakut’ tersebut
mengrrambatlkan tusa kegembivaan tatkala
musim panen Liba, dan kemeriaban suasana
acara petnikaban.

Selanjutnya dalun peckembangran jenis kesenian
ini masih diamalkan aleh penduduok
MNegerl Sembilan keturunan Minanghabau
dengan diiringi musik talepong, rehaly dan
salvang, Tarian dengan gerakan vang atzalul,
lincakh

dinamis, melink-link sebagai

menitukan potant vang sedang bercocok
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tanam, memancn, menuat padi dan jenis
gerakan cerscbut dikelompaokan kedalam
tign variasd gperakan sepern gesalun tupai
“hagalwmk” (melompat), “hagalombang”™
(bergelombanyg, den “malikil™ {melilit).
Ruang perubahan mulai terbuka lebar,
prakusi dan kalangan akademisi (Pergaroan
Tignes ternnisuk di 151 Pacangy, ura mabisiswa
pada tugas akhbir [TA}, dan dosen yane haug
lerktusi krealil medadikan kesendan radisional
Turi Piring tersebut menjadi objek betkreasi
krealil. Kajian-kajian mendalam oleh prakuisi,
mahsiswa, desen lerhadap Tarl Piring
menampakan keragaman keseanian dalam
bentuk lain, Penggeseran, perubalan pada
nilai-nilai tradizional, memberikan imbas
pada serubahan sysiem nilai kemasyarakalan,
vang mungkin mengarah paca komplik
(Rado Bt 2007, Tampak keindaban gorals,
lernirahan husana seperti pada gambar dibaweh

im Lar Piring,

faumber, pengambilan
] KA



Dua gambar Tari Piring di atus tampak
telah moengalami porkembangan, screlah
masuknya peradaban Talam ke Samutea
Barar, Bencuk, funegs, dan maknakesenian
tradisional jeris "Fati Pinng, pada perlembansan
busanz, asisors, dan tabuh pengiringnva
tarnpak ada perngrgeseran menuju scbauh
ketneriabin, kemewsthan, dengran petnakiman
vany tdak terlepaskan dard vuangr estetik vangr

lebsity loes.

Tari trasional awalnva sebegal media ritoal
persembabian (LODRA, 2013), untulk Hara
dewi-dewi, karena telah diberikan limpahan
kesuburan vang membual para pelani
menjadi senang di saat panen tiba, Namun
pada perkembangan trakhir jenis iarian
tradisional teleh termocdipikasi denpan dasar
Lrcativitas menjadi scbuak periunjukan dan
mulal dicanggap ok mengisi acara
petkawinan, dan upacara adat, dan

pe micrintahan,

osmaodifilas pada keseman rerselue, disehuar
schagal clkaprest budava tradhsinal [T ada
nilai- nilaikehaharuan, Nilal kebaharuan
vang dimaksudkan dalam kescman Tan Piring,
dalam Undung Repubik Indonesia Momor 19
Taburn 2002 dischut sebyaen keleaan inteleloal
(KL, vane perla mendapatkan perlindungan

1 ke Relowyann Trnelelatuad (TTRTG, dalurm bidung
Hulk Cipta (MASSUDTLAWE & Partoers, 2008

11I. TARI PIRING DALAM
PERSPEKTIF HKI

a.Perkembangan Tari Piring

Kesenian tradisionz]l Tarl Piving dikerabud
sudaly ada sejax 800 tahun pada zaman
kerajaan Sri Wijava, Pada zaman ini kesenian
tradisional ini masih mengacu konsep
persembahan. Tari Piring di awali dengan
permalnan musik rebana, gong dengan
rangkaian rarian yang dimainkan oleh penari
laki-peremypraan,
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Relamjutnya kesenian rradisional "Vt Piring,
mengalami evolust perkembanganschagad
dampak dari kemujuan peagetahuan,
teknodogt serta hnglungan. Selwn perdmbangan
alzadetmisjugza adanva perakan globalmenjudilsin

perreseran “Tard Plang™.

(rlobalisas? bisa sebagal peogkayaan
puda kesenian itu sendirl, atau sebalilknya
jugre tnemusiabkan atau penghacuran nilad
identitas einik {Aro LLLIWERIL: 2ZUH)5],
Menurut Robertson, globalisasi memberikan
imbas pada perubahan vang membuat
mesvarakat bersikap individuslisik, materalisdk,
aprioti Lerhadap linghungan, memecah
lapisan komunal relipius menjadi sekuletisasi,
dan tdak tertutup kemunglkinan mengarah pada
konflik internal dan kenflik eksternal (Bagkor,
2007117,

Hal vang sama dipahami Piliang, globalisasi
mernpakan proses terintergrasi berbagad
clemen kehidvpan kedalam schuah siscem
tungoal horslala Thanea, Sedanglean Appadureai,
alohalisast rerkaic dergan pengegorakan
manusia (ethroscape), porgoracan media
‘mediasceped, pergerakan reknolog
ftechnoscape), pergetalzan wany (Ananscape),
dan pereerakan ideclom
idalam RTrsER dan [DOUGLAR, 20007 398), Sama

fdeoscape)

jugre vanr dilatakan Anthony Giddens dan
Colin [ines melihar bentuk vlobalisas vangr
sekarang sebagai intensitikasi, jejaringan relasi-
telasi sosial di selurub Dunia veng integrasi
perekonomian lokzl, nasional ke ekonomi
clobalvang dibantu dengan kecanggiban-
kecangpihan eknologd (BURNTTT, dalam SMIER,
2009 2 Hrxrs dalam Saicrs, 2009 213,
MasubnvadAgama Islam ke Sumacra Baral,
membawa imbas global, seperd vang dijelaskan
Appadurai, rerbunpgkus dalampenggerakan
manusia cthnoscape), dar pergerakan deolog
ridenscape) membawa perkembangan kesenian
traclisional *LarPiring” vang schingga menjadi



terkenal keseluruh penjuro Dhunia, Kesenian ini
pada maza peradaban Hindu bagva dikhosuskan
sebagai media persembahan, bersiar
sakral. Scperid yang ki lihat perkembargan
kegsentan rradisionzl im keranah sekuler

vang bersifar hamcrsial.

Thalam perscpelenf Tlale Kelkeayaan Trtelekrual
(HKDY, “Tart Pintng yang menjadilan
ubjek kreast kreant oleh par pesciar sem
pertunjukan termasuk bagian dard chyspres
budava tradisional (EBTI, dengan nilai
kebahatuan memniliki bale kebendaan, valni
hiak alas sesuatu bends vang bersumberkan
hasil kerja otaz, dengan mengedepankan
rasio bernalar wajib mendapatkan perlindungan
HEIL; bidang Hak Cipla {(5aipi (2007 99,
Sejalan dengan pemahaman Riswanot HIKIL
dikatcgorikan schagai hak atas kekayaan vang
cimbul schagat akibat rerjadinya proscs

Lemampuaan 1atelelknaal manusia,

[3aam hal im vang dimaksudkan adalah
learya-learva berupy pengeoihuan seni, sastea,
dan teknologl yang memburalikan pengorbanan
temagra, pildran, walkeo, dan blaya (2005 313
Feonseptualnyva | adalab hak ans kepemilikan
kebendaan ddak bereujud dari dava cipta, rasa
karsa, lethadap karvakarya yang Lmbul atau
lahir karens adanva kemampuan intelekivalilas
manusia dalam bidang ilmu pengetalivan dan
teknolozi, Kemampuan intelektual arau
kemarapuan dadsat dibenruk melalal pendidilan
dan Tatihan, vang bisa menghasillkan arau
memperolch sesuats remuan dnvensi, nsalnya
dalam bidang 1lmn pengetahuan, reknalog,

sepaert dalmm sem Lard Pirirg

b. Perspektif HEKI

[lale Kekavaun Intelektual atan lazim discbur
(FIKT) metrherikan peluang kepada kemampuan
seseorany atau beberapa orang secara bersama
- sania 4las inspirasinyanelabirkan sualu ciplaan
melalud irnajinasi pikivan, zecekatan, ketrampilan,
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atan keahlian vang ditvanghan ke dalam benunk
vang khas dan bersifal pribadi. Walaupun
terkadang untuk menvangkannva seseorang
lidah mempunyal keberanian, ragu atau taku
orang latn mengetahu renrang keaslian
karva cipraannya.

Fisa juga sehaliknya schaga suaru unava
memperlanear jalannya proscs penuangan
irajinasingg, vanyg tidal inan dikerahuw
ileh orang laine Akan tetapd tddak demilian
ketika kekavaan intelekiual relab menjadi
b'd.gi&ﬂ Pr{]ﬁL‘H l{rcﬁti"'{itil.‘i ::L'ﬁ(.'Ur".lI!.;__r
atau kelompok, Jika tidak disikapi dengan
pendafiaran hasil kreasi kreatifnva bisa saja
didahului oleh pihak ‘ain yang bokan pencipranya
dan menjadi milik selamanva.

SAIDIN (2007 5 mengeteagahkan hulkum
hal: aras henda immareral, dalam 'E‘.I’)]]:;T‘;]I-:-?Jﬂﬂ
hulam disclaar schagat hak slik inrelelomoal
aran HET fnrellecms] proporty rigats), dibag
menjadl dua bagian vaita (13 copyrighrs (hak
cipta) (2 hal atas keleayaan indusor, termasuk
fintelecmal fghsg) yange terdin aras: paren, merls,
desain produlk industed, varetas baro tanaman,

l'ail'lgkﬂizm dan ilektronika ttrpu.du.

Denpan dermikian dapal dipabaimi bahwa
HEL eakupannya sangadab luas, lermasuk
bideng musik, tatl, drama, llm, gralis,
seni lukis, patung, keramik, serta temuanieruan
ci bidang mazematika, mesin dsbnya,

HKI rterus berkembang mengikoti
perkemnbangan ilmu pengerahuan dan wlaolog
seiring poruhalan aspek penghargaan
arau pengakuan secara nasional manpun
internasional. Junis-jenis TIKT vune relah
diratifileasi dan divndanglan heserta sanksi jika
wda pelangearan. Jenis TTRT berserta sanksi

Hatlkﬁixl}-w

a. Hak Paten
Dalam Undang- Undang Repubblik Indonesia
Momer 14 Tahun 2001 teruang Paten, terdapa




sanks1 tindak pidana sehagal herlouor
1. Sengaa dan ranpa halk mombuar,
mengounakan, menjusl, mengimpaor,
menvewakan, menyerahlkan, atau
menyedinkan untuk dijual atan disevwakan
atau diserahkan produk vang diberi paren

iPasal 130 j0 Pasal 16 Avat {1) hutuf a3,

2o menraju dan tanpa hak menpgrunakan
proses produksi vang diberd paten unwak
tembuat barang { Pasal 12040 Pasa. 16 Avat
1) hurat b,

3. Senpaja dan tanpa hak membuarc,
mengrunakan, menjual, mengimpoz,
menvewakan, nlenverahkan zrau

menyediakan produk vang <iberi paten

Sederhana ( Pasal 131 jo Pasal 16 Avat (1)

huraf a, 0.

4. Scogaja tidak menjaga kerahasiaan
Invensi dan selnnih dakumen p['rmnhnnnﬂ
{ Pasal 132 jo Pasal 22 Agar (31,

bIlak Mcrclk

Dalam TTndane- Undang Repuablil Tndonesia

Nomaor [ Tahun 2001 wnrang Merele, rerdapar

sankst tindak Piduna sehagad berdlour

I Mempergunuakan merck yang sama
keselurahannva dengan Merek rerdattar
itk pibak lain otk barame dan/ am s

sejents { Pasal Y0, {Pasal 917,

2. Metmnpergunakan ta fidu VAP safmd
pada keselurubhan dengan indikasi-
;;L-L}gﬂlﬂﬁ trulik pih-alc liin { Pazal 92 Avat (1),

3. Mencantumkan asal sebenarnya pad
larang hasil pelangryraran alau pencaniuman
kata vang menunjukan barang merupakan
tivian dar? barsng rerdaliar (Pasal 92 Aval

(3.

dan/atau
90, 91,92

4, Memperdagangkan barang
jasa hasil pelangearan Pasal
ataw 23,
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c. Hak Cipta

Dalam Undang Undang Repubhlk Tndonesia
Momaor 19 Tahun 2002 tentang TTalk
Capra, rerdapac sanks ondale prdana sehaga
berikut (Massudilawe & TPartnets, 2008):

L. Tanpu persetujoan pelako membuaat,
et perbanyak, ataa metdarkan rekaman
guata dan s atau rambar pertunjukan pelalau
MPasal 72 Avat (1, Avel (30, Ayal (5, jo Pasal
4 Mar (17, Ayat (20,

[

Sengaja tenviarkan, memamerkan,
menpgedirhan atau menjual cipraan
alau batang hasil pelangearan hak cipla alau
hak vang terkait (Pasal 72 Ayar (2}
3 Sengaja menpumumkin cipraan vaag
bertentangan dengan hebijaksanaan
pemerinrah i bidang agama, pertahanan
dan kcamanan ncgara, kesusilaan scria
kererriban nomam (pasal 72 Ayat (d) jo Pasal

17,

A, Sengaja mengumumkan porrer orang
yanye dibuat ranpe porscrujuan orang
yarg diposrer apabila horreatangan
dengan kepentingan vang wagar dari
oy vany dipotret (Pasal 72 Avar (5 o
Pazal 203, Pusal A% Avar (3).

5. Dengan sengraju dan tanpa hal menizcukan
namd pencipta, mengeanti atau mengcubab
judul atau izt ciptaan (Pasal 72 Avat (6) jo
Pazal b,

6. Denman senpaja dan lanpa hak merasak,
meniadakan ataw dibual udak berfungsi
sarana kontrol tehnologi sebagai pengaman
hak pencipia (pasal 72 Aval (8) jo Pasal 273,

7o Dengan sengaja tdak memeruhi kewajiban
perizinan dan persvaratan produksi vang
citctaphan (Pasal 72 Avac (9] jo Pasal 23),



d.Rahasia Dagang

Dalam Undane- Tondang Republik Tndonesia

Moo 30 Tahen 2000 rentng Rahasta Dagang,

terdaput sunkst tindak pidana seharat berikur

. Sengaja dan tanpa hak menggunakan
ruhasia dapang pihal lain (Pasal 17
Al (13

2. Senpaja mengangkapkan valasis daprang,
tnenrnekart kesepakatan, atau mengnglar
kewajiban menjara rahasia dagang { pasal
17 Awal (1) o Pasal 13 ).

|_..;u'-

Sengaja memperoleh alau menguasal
rahasia daganpg denpan cara vang
Lertentangan dengan peranmran perundang-
uncargan vang betlakn (Pasal 17 Avat (1) jo

DPasal 145,

<, Diesain Induastri
Taalam [_Tﬂriﬂﬂ.g- 1_._nr'15]ng R[tpuh]iﬁ: Tndonesia
Nomar 31 Taltuan 2000 renrang Desam Tndust,

rerdapar sanles rindak pidana schagal herkur

1. Dengan senuajs dan ranpa hak membuat,
miemalkal, menpel, menginopor, mengelespor
dan fatan memgedarkan barang vang diberd
hade dlessnn imcdusto (Pasal 34 Avar (1) 70 Pasal
1,

4

DiSengraye tidak mencartumkan nama
pendesaian hak desain industri dalam
sertifikat desain induste, dafeat umum desain
indusiridan berilavesmi desair indusui (pasal
54 Awat (2) o Pasal &),

f. Varietas Tanaman

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia

MNomor 29 Tahon 2000 wenang Peslindungan

Warietas Tanaman, terdapar sanksi cndak picdana

scbagal Lerikul ;

1. Sengaja memproduksi acn memperbanyak
benth, mengiklankan,menawarkan,
dan lain- lain warieras ranaman canpa

I Joreal Echaa Bosmnam, Yedl D S B0
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perserujuan pemegnng hak P Pasal 71 jo

Pazal 6 Ayar (3,

¥

. Kansulean PVT vang dengan sengaja

tidals merdhasinkan varictas tahatnun
dun dokumen permehonan hak PYT

¢ Pasul 72 jo Pasal [ Aver (1),

Ll

Pemeriksa PYT atau Pejabat yang
letkait dengran pemetiksuan substanul
dengran sengraja Udak menjaga kerahasinan
varielas vang ciperiksanya (pasal 74 jo Pasal
30 Avat (3]

&

Dalam hal pengalihan hak desain
indusrrl denpan sengaja tidak lagi
metcanumsan nama dan identivas pendesain
desain induserl, maupun dalam daftar wimom
desain induseri (Tasal 54 avat () jo Pasal 320

b, Deszin Lata Lecak sirkuit “Lerpadu
TYTIST,

6. Dalam Undang- Undanyp Republik
Tndonesia Nomaor 32 Tahan 20000 renrang
Dieszan “lata Toerak Sirkwic Terpadu
IYIT.ST:
boerlkut

, terdapat rindak pidana schaga

. Sengaja dan mnpa hak mernbuar, menakai,
menjual, mengimpor, mengelspor,
dun/ arun mengedarkan bareng vung
didalammva terdaput seluruh arau sebagan
desain vang telah diberi hak IDTIST { Pasal
42 Avat (1) jor Pasal 8 Avat (1,

b. Sengaja tidak mencantumkan nama
pendesaian dalam sertilikatlDTLAST,
daftar umum DTLST, dan berita resmu
DTLST (Pasal 42 Avatl (2} jo Pasal?).

c. Dalam hal pengalihan hal DTLST
dengan sengaja udak lagimencaniumkan
nama dan identitas pendesanDTLST dalam
sercifikal DTLST, berita resmi ITTST,
maupun dalam dafrar wmum IYTTST | pasal



42 Awat (2 jo Pasal 24 7.

BAB IIL TARI PIRING DAN HAK CIPTA

Tulisan inl secara khusus membabas
persoalun Tart Piring denganflak Cipta,
denean alusan banyaknva hasil kreas
vang bersumberkan dar nilad ailas tradisi
olebekademisi, seniman dilingkungan
Sumatra Barat tidak diproteksd hulum.
Mungkin talabun selaliknga orang, alau
kelompol lain yvang mendabulur meng-
Hak-Clitak-an. Contoh, masih ingat “kasas”
Reog Ponorogo, Legong Bali, Mouif-
motif DBudava Baliz Semuanva pernah
menjadi dimiliki orang asing,

Hak cipta dipahami sebagai hak vang
diberikan pada sedap hasil cipraan vang
menunjukan scaslian acav kebaharuan
lapangan
seni, atan sastra.Dalam undang-undang
Repablik Indonesia No 19 Tahun 2002,
hal ciora diarrikan schagal hale cksldusir

dalam ilmu pengerahnan,

bagl poncipta atan pencrima hak unouk

mengumumkan ataun momparbanvak
ciptaannya atauw moemberlan izin untnk
it dengan tidak muengurangl pembarasan
pumbutasan menuatut peraturan perandang-

ndzegran vang herlaku

Menurut ketentuan pasal 1 oavar (27 UL
Hale Cipta juga ditepaskan ada peicipta
dan hasil ciptaan.

“Pencipta adalah searang atau beberapa
OTEN RECATE DErsama-sama yvang alas
inspirasinva melahirkan suatu ciptaan
berdasarken kemampuan pikiran, imajinasi,
kecekalan, kewrampilan atiu keablian
vang ditnangkan ke dalam bentuk vang
khas dan bersifal priladi”,

Kerentuan pasal 1 avat {13 LU hak cipra
vang menjelaskan pengertian halk cipla
diperkuar lagl dengan kerentuan pasal 2
avat (1} yang menyatakai;

“hale cipra moerupakan halk ckalkusif hagi
pencipra aran pemegang hak cipra untuk
mengumumlkan  atau memperbanyalk
cipraanyia, yang timbul secara otomatis
setelab sesuata cipraan dilahirkan tanpa
mengurang pembdtisan menuras perdturan
pertundunpgan undangun yvang berlako™,
Hak Cipia dibedakan menjadi dua jenis,
vartu hak moral {moral rights;) halk-hak
virnr melindungd kepentingar pribadi i
pencipta dan halk ekonom: (economic
rights), hak pencipta untuk mendapatkan
manfaat ekoromi (Massudilawe dan
artners, 2008: 21, Sementara i vang dimaksud
dengan hasil ciptaan vang diatur Jdalam pasal
lavar (3) UL Hak Cipta, mengartikan
sebagai DLerikul: “eiptaan adalabh hasil
karya pencipta vaag menunjukar keaslanva
dalam lapangan

seni, aran sasrra’,

ilmu pengetahuan,

Berdasarkan pada pada kerenmman di
aras, maka hak cipra dapar difimisikan
sebagal suarn hak monopoli antulk
moemperbanyak arac mengumumkan apoaan
vang dumilla oleh pencipra atan pemegang
hale cipra.dlale Ciptra adalah hek alamn vang
bersttar absolut, dan ailindun haknya selama
s Pencipra hidup dan beberapi srwn setelah

mentmgnral dunta,

Dapat dipertahunkun cethadan siapa
pun, serta menuntul tevhadap pelinggaran
vitgr dilakuban oleh siapa put, Katena sifatnya
vang zbstrak (incorporeal property ), vang
merupakan petgruasaar atas hasil kemampuoan
imajinasi, gamrasan dan pikivan, vanpg apabila
telab habis masa perlinduryran-va akan mengadi
milik vurmam ¢ Domaind Mablic),

Secara faktnal muncul persoalan sejalan
dengan implementasi kesepakatan AFTA, 2015
nanei (ASHAN Free Trade Area) membuka
peluang pasar dan ancaman cubup lebar, jika
kita ridak menyikapt proakdf pada Ha< Cipra.
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(Neh leareraseriap produks rermasak kreas
kreant “Tar Piring” tersebur wapb vnmk

dipikirlean Tk Citanya.

DAMPAK HAK CIPTA

lonskuens: sehagal dampak penterapan
praltele TTKI bidangllak Cipta bagi
masvarakal akedemnizi, seniman,bisa
menjum:n kenyvamanan {positit) dan bisa
jurs memnuncalzan kepelisabian dan malapetasda
[ negatit .

aPosiil

Lalam era giobal ini Indonesia, termasuk
Summatra Baral, patul mengikuld sistem vang di
sepaxatl oleh nepara-negara vang menjadi
anggota World Trade Organisation (\WT'O3,
vaag dimotor] oleh negara-negara man. Paca
sctiap produk termasak kreast kreatif yang
hersumber dari Tart Pring parur dilengleapi
denzan serafikar Hal Cipea, unmb mendapackan
hukum
Dampak lain darn perlindungan kak cipra

]wctrliﬂrhmgsan nrernasional.
adalah para pengeiar senl rarl lebih
mvaman dan ndak ada kelaswanran rerjadinya
lagiat.

b Nepant

esalahan kepurusan yang dileluarkan
oleh lembara rerleatt, sepern KL dalam
proses pengl Luk-Cliptaan akan herdampak
lunsung pada kebidupan dan masa depan
pemmmal seni karena masa tkatan Hak Cipra
satnpa 50 tabuan,

BAB 1V, EESIMPULAN

Pada seminar Nasional denpan naskah
vang sangal singkst inl dengan dengan
tema PENGEMPBANGAN KESEMNIAN
TARL TRADISIONAL SUMATRA BARAT
DALAN PERSEPEKTIF HAK KERAYAAN
INTELEKTUAL ‘HEL, maksud dan Lojuan
dari penulis mengajak (arangksli belum) para
praktisi, mahasiswa, shadominisi seni wadisional
khususnya seni Tar Piring, antuk meng-

2 Jorcal Bckoga Buosaar, Vet S F0

e AT 72T

Halk-Ciptalkan. Moenyonsong ATTA,
tahun 2013 herapa pernong, bahkan™
wajih”uncuk melindungi seriup hasil
leryvanya yang menmlila nila-mlat © kehaharuan™,
jika tidal muu diklaim oleh orang lain
Penulis pikir arcoa iai sangat cocok dibahas
oleh karcna pura pengsiat send tersebut vangr
bergulal sebayrai parda depan penganan,
pengembatyr, pelestarian budaven Surmatea Barat,
dan tmatnpu menyelamatkan jad dird ditengah

libasan globalisasi.
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MEMERANKAN DISIPLIN ANTROPOLOGI HUKUM
DALAM PENYELESATAN SENGKETA AGRARIA
(3ebuah Arena Pembelajaran Kebudayaan Nasional Indonesia)

Rt I e i B B RS T

Abstrak

ﬂpps'oach to studv ot law especially for dispute resolution concerning agrarian resources has
been bound on normative posidvistic approach, Both are conduciad by rescarchers capecially
lsxw enforcement officials o binnt or naable to resolve agraran dispures especially land resources
are more massive, Positvste approach to the L will Lead o more legal footng cscape oppressive
context, which in turn will lead roir's death. Tids legal anthropology approach to legal pluralism
as an natonal cultural herrage of Indoncsis naton in partocular, scems to be able to find the
root of the problem and sugpeses sohadon aimng some oprions,

Keywords: anthropology of law, dispure, acrarian

Latar Belakangr vang portama bersitat absoeale (abstrace) ridak
Tulisan ind herdrik tolale dan pandanean pemilic - berwajud konglarn, berada di alam fikiran para
hukum bahwa ilmu hukum adalah salah satu pimpinan nusyarakar Adat dan sceenap warea
bagian dari kebudayaan nasional suaru bangsa masearakar Adar dan sebagian relah dituanglkan
termusuk di dalamnva bangsa Indonesia.  delam wojud culisan nosalova pada daun lontar,
Pandansan tersebut tidak dapat dilepaskan dari ralang atac kalic binatang,
keterpengaruhan hukam sebapal produk
kebudavaan dari pengarub bhukam dar produk Swdah barang tenwu sebagai sebuah sisiem nilai
budava bangsa lain khususova vang cernab dan norma, tmaka hokum sebagai buah
menjajal nepara Indonesia vang daholo disebut  kebudavaan, maka ik seniral ataw fokusnya
sebagal Necerlandsch Lodie atau | lindia Belanda diarahkan pada manusia it sendizl, Dengan
baik negara Belanda, Inppris, Porougis serta demikian, dasatl dikatakan bahwa hukom sebagai
|epang salab saw wurud kebudavaan, hanvalah sebatas
alat vntuk kepenungan manfaat bag manusia
Mengacu pada pandangan Koenlazaningrat  dan kemanusiazn yaitu headilan (jusdee] dan
bapak Antropolog Indonesia dalam salah satu kesejahteraan {prosperice).
tulisannva bahwa wrdapar Lga wujud
kebudaraan, rairn: Tde-gagasan, nilal, norma Hal kedua ikhwal kasus-kasus perranahan
serta poraciran ; Aldfitas pedlako manusia vang misaloya merujulk data base Konsorsium
berpola dalam masyaralar | dan Benda-benda Pembarvuan Agraria Bandung aarara rehun
hasil learya manusiz. 19702001 mencapal angka anglka 1,753 mehpun
laas ranah 10892203 heltar dengan korban
Kebudayaan idead dinamakan adat tata kelakuan schanvale 1182482 kepala ldduanga, Pihale-pihale



vang teflihar pemaerintah rertinge di Taoaa Baar
197 dnsotust, milicer 12, perusahaan nogara 60
dan swastu 225 dun diselesaloan sejumlal 297
kasus (61, 36%0 melalui lembasa peradilan
litigasi) sebunyale 39 kasus {13,13% di luar
lembaga peradilan inon lingasts 258 kasus
(BOBTML. tunpy penyelesaian 187 gasus

(38,645,

Anrka terkecil i Papua sebunyak 25 kasus
meliputi luas tanab 4012224 angla korban
35.943 kepala keluarga pihak vang terlibat
insutusi pemerintab L3 swasta 12 perusahaan
vang diselesaihan 200 kasus (71.43%0) udak
satupun diselsaikan secara litigasi dan 20 kasus
(1000%0) diselesaikan secara non litipasi, tanpa
penvelesaian B kasus {26,57%) . Fenomena
terakhir adalah aksi jalan kaki seratus orang
petani dart kalmpaten Blitar menwju istana
negara karena rak lonjung recselesaikannya
senghera hak melawan perkebunan swasta,
Pertanyaan yang mengemule: adalah apalkah
bangsa Tndonesia vang dilenal memilila budaya
rermasyhur ridak moemiliki hudaya dalam
penvelesatan konfhle dengan obyek sumhber

dayar,

Pertanyaan kemudian bukunkabh masyaralur
Addar Tndonesia tidak menyulka kontlik dan
berupaya antule menyelesutkannya secary

sy rah 2,

Menurul pandangan penulis dalam menjawab
pertanvaan di atas Ef:,hagui dusar data Badan
Pertanahan Nasional sebagaimana lermual pada
Rencana Strategds Badan Pertarahan Nasional
(BIPNG 2012-2014 diketabiui
“Badan Pertanahan Nasional Republik

Lahwa:

Inclonesiz telah melakokan idencifikasi tanah-

tanah vang menjadi obyek sengheta perianahan

dengan hasil sebagai berikoc

1. Total sengketa, konflik dan perkara
portanahan : 7,491 kasus.

PNAAN AW AT YO, Maecredifan Tliandy <t ﬁ..'.‘m.'i-ﬁr Hikri...

2. Total Tuasan tanah dalam sengkers, konflile
dan perlkara: G058, 000 Ha.

Sampal doengan aldhir 2008, Badan Pertanahan

Mastonal RI relal herhasi] menvelesatkan 1778

kasus.

Dhalam perspekaf hulutn khususnya sebagrai
produk budayva bangsa penulis juga idak
menprrunakan pendekatan normatit {statute
aprroach) sebupaitnana laziie dipunakan para
pemikir ilmu hukutr, melainkan dengan
peadekalan antropalog SJukam fanthropology
of law) vang oleh beberaps kalangan penghagi
secara normatif pendekatan seperd ini
dinamakan pendekalan non mainsiream atau
vang lebih tajam bukan merupakan kajian
hukum.

schagal negara vang pernzh mengalami
peniajzhan eedonialisme negara-negara Fropa
Barar scoicdakova sampat scharang kebanvakan
sarjans mikum relah memperoleh pemahaman
mengenal hukam meaurar Sidharea sccara
dogmaril: (Rechrsdogmancl, Legal Dogmanes)
Sapromd (20027 schagat anahnical posiovism
yang hercoral eaku, vands formal dan doitriral,
Fonsclaens dard pithan ind, maka hegine banyale
perstalin hukum termasuk 3 dalamnva lonflilk
ticdade riamipu dijaraab pereenvaan mengapa dan
bagaimany mencart solust atan jawaban
permasalahan hukum yane pada wilitanna
tmenurus Saptome akan berujungr pada lematian

itmu bk .

Sebeluwm menguraikan secara lebih mendalam
t{'J'F‘lili di atas maka :Jli'rlLI! kimn}-:l di berikan suatu
delinisi operasional apa vanyr dimaksud dengan
istilah: peran atau partispasi masvarakat (public
participaton) merujax pada “istiah kategoris
untuk kebuasaan masyvarakal Hal ini merupakan
redisiribus] kekuasaan dari pemegang keknasaan
kepada masvarakal vang memberdayakan watga
tak herounya vang diakibarkan oleh proses
chonemi dan pelitk,




Tengan kara lain, secara khoses dilalodean
perubahan sosial untulk memboerdavakan
masyarakat untulk memberikan kontribus
leeanturgan pace masyaralearnva’ Tonova babwsa
menutut Sherry T Arnstein erdapat ngea shap
dilam celapan tanggza partisipas publik valni:

Lo Mo partisipasi meliputn cahap: manipulasi
dan terapi ;

s

Tingkatan tokenism meliput::
menginlormasikan, konsuliasi, placation
(saran diterima Llapi belum teniu

dilaksanakan’;

3. Tingdkar kehvasaan pada masvarakat meliputi:
kemitraan, pendelegasian kekuazazn dan
pengawasan oleh masvarakar

4. Lipava menyasun sinresis herangaar dan tesis
hukum dogmack-normanf-scncealisok, ant
rests kesadaran huloim vang lemah-finggings
imrensitas sengketa monuju sinrcsis
mengoagas parfisipas masyarakar dengan
mernjul pada delapan tangga parnsipasi
miasyarakat seport dicambarlan dalam mbel

Ll

Tabel 1. Dicdapan Tanee Partsipast Musvandot

Muenurut Sherry Arnstein,

Tingkat ko naumpuoan
sy atiel

Peagiwisan masvirakic
Tendelegasian kevwetangan

I etenitriaar.

TMaecalivn
{mewaktkan=
partisipasi sehagizn)

Tingleal Telenisn
[partisipus] nissyatakat
yang palsif;

o altasi

Inormasi

‘Lidak ada parlisioesi | Terspi Manipulas

Sumber; Shwerry Arcestein 17209 Il 217
konllik vang dimaksud merujuk pada

pandangan Laura Napkr dan Harry Tonb
(1973) dergan tiga tabapannva yakni:

20 Joreal Pachaya BMuosacar, Vedlt S ¥
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1. Gricvancsd pre conflict stage hercird
monadic: kehahan fkeegundahar,

2. Conflict stage bercin dvadie: realest newarit

e

[Mspure stage berod riadic vang menjach

AL pLLb]ﬂc;" terbudo.

Sutnber konflik menutrut LATRA NATER dan
Harry TonD melipu:

L Sumber dava alam can discribusing,

2. Perl wasaty teritorial

3o Akdvitas ekonomi

4. Kepadatan penduduk

Telaah hukum kritds vang merajuk pada
pemnikiran Unger vang diartikan sebagal: “suatu
gerakan vang mercoba mencai terobosan teorl
hukum Iberal dengan penghaiian hukum secara
empirik mengacn pada paradipma sosial kirl
dengan meisaikan hukum dan poliak®™,
Telaah Anrropologi ikum yakni snam cabang
il vang mompela’an hubonzan amba balik
anrard. hulknm dengan fenomena-fenomena
sogial dalam kchidupan masyarakar acan
hagaimana hukum bekerja schagat falar
pengendalian sosial® araa sarata unmk menjaga
kereraturan sosial dalam masyarakar”™ | Salah
sama ropik bahasan pennng dalam disiplin
anthronolig hulum Pluralisme hukam yang
i pandarean YVANDrgLNDEN (1971)
dimalesud adalah:"adanya sehuah siruasi dalam
masyatakat ditnana suatu mekanisme hukum
vanyr betheda diteraphkan pada situasd siatuasi
vang idemik™ . Dengan demikian merujuk pada
definis: di muka akan nampak kepelasan sikap
penulis mengrrunakan sudul pandang dasar
tenritk vany mana,

Banvaknya kasus-kasus hukum yang dibadapi
oleh aparatur penerak hukum Indonesia baik
kasus-kasus: korupsi, pelangparan HAM,
linghkungan, kekerasan dalam rumah tangga,
perdagangan anak, wenaga kerja (perburuhan),
masyarakar Adat (Indigenons Community)
dalam relasiova dengan sumber dava alam dan
1'!{f1’|:ﬂ1'lﬂ,hﬂ1'l,



Permasalahan

Berntk tolak dart uraian schagaimana o
paparkan di muks mulks permasalaban yang
diangkat dalam rubsan i adalah:
“Bawuimana kontribust disiplin antropolog
hukum sebagai produlk kebudayaan nasional
dalan penvelesatan sengketa sumber duya seraria

i lndonesia #

Hasil Kajian dan Pembahasan

Pettanvasn awal vang nengemcka, mengapy
kajian ini lebibh meaprunakan pendekatan
antropolog hukutm (socio legal approach)
dibanding pencekatan pernndang-nndangan
(statule approach) sebagaimana senaniiasza
dikemukakan oleh Peter Mahmud Marzuki
Lerkaitan karena karakteristik thmw hukam vang
preskriptf, bukan deskriptir,

Pendekatan ancropologi hulam mennrar
Woeonkc anG FriEosasy dalam ukonwa Legal
Theory dinvaralean hahws disiplin bukum rerbags
micnjach nga sub bagian vaknk nororsissenschaft
{sollen) wang ditckoht Hans Kelsen dan
pengikurnya, bepnfressenschaf aran Jlmo
pengertian hulom vane ditokobn Kamphoysen
dan penganuenva, Sedangkan yang kenga flmo
tentang kenyatuan hultum
(tatsachenwissenschaft) amu sein yang
mencermatt hukum dalam reabitanya di
o yaralot yangr salah sare di ancaranes adalah
antropolos hukutr, sostolod bukum, palkologn
Tk .

Masalah pendekatan dalam kajian, acapkali di
Indonesia me'adi suatu ajang perdebatan vang
kadanpg-kadang
berkencenderungan mutak-mutlakan padahal

ltendensivs  dan
di negrara lain persoalan pendekalan dan iretode
vt digrunakan udaklah memadi persoalan vang
sangat penting unk diperdebatkan apalagi
satnpal mengabatkan sulsansl, Sepanjang logila
berfikir runtat, kernidian ada dasar acnan gang
relevan kemudian mengu sccara kritis basis
reoritik dan cemuan penelitian irulah vang
dinamakan olbwckiifias dan validitas,

A. Perlunva Paradigma Baru

seport telah disnggune di muaka oleh Brernarn
ARIEE SITHARTA habwa kegiutan penuembansn
dogmarika hukum berisi akoiviras
menuleornpilusi, menenterprotas atuean atuesrn
hukum posicit sertd menmstematisas
keselurubun lkuddal Jeudah hulkum yang berlalu
tnerqauedi satu tata hukutn nasional vang berlaku,
ratan menginterpretas aturan-aturan hukum
prsiddl yaryr berlako di masyaraka terteniu pada
kurun wakto tertentu dari sudut pandang
aormalil terarab unwk mempersiapkan
pengambilin puluzan hukum konkel unik
menawarkan alternatil penyelesaian atas susmm

masalah lkom konkeil (senghkela).

Fazla empiik menunjuklan bahwa pendekalan
dogmatik tidak dapar memenuhi rasa keadilan
para yustisiabel schaly ana vang divegkaplan
aparans pencgak huknm sermara-mata banya
ama vang tersurat di dalam normad kaidah
hukonm sepertt vang dirennilzan olech negsra
istarc= nogar, schingea J kalangan anthropolog
hulum dinamakan srate leg atan hckwm negardg,
Walanpun scsungguhnya untak mememihi rasa
keadilan masvaralkar ada kewapban vang
dibehankan kepada aparar penegak hukum
Thacur hakiem wajih mengrgali mla-mila huloom
v hidup dan berlaka sepern diatar dalam
Undanrundang Republile Indonesia Nemaor 4
Tahun 2004 Tentanr Kekwisaun Mehakinnan
Pazal 16 Avac (1) dinyatakan:
(L Penradilan tidlak boleh menclak uniuk
memetiksa, mengadili, dan memutus suatu
perkara vang digjukan dengan dalil balwa
hukum tidak ada atac karang jelas, melainkan
wajih untuk memeriksa dan menpadilinga.

Pasal 28 Avat (1] dinvatakan:
{1iHakim wajil menggali, mengikull, dan
memsahami nilai-nilai hukom dan rasa
keadilan vang hidup dalam masvarakal.

Betenwan werscbutl discmpurnakan dengan
Undeng—undang Nods Tahnn 2009 rentang

PWAAN BOHENWAT YO, Mascredfan Tlizndy <t ﬁ..'.‘l-'-.'i-ﬁ.r Hikri... 235




Kelkuasaan Kehaokiman Pasul 5 Awar (1)
“halam dan halam leonstinast waph mongeal,
mengikufl dan memabami nila-nila hulkum
dan rasa lkeadilan vang hidup dalam

rmasvaraloat”

Mengrupy demikizn karena menurut Pagal 10
Aval Doy dinvalakan:
"Penpadilan dilarange meneolak untuk
wietnerikea, tnetgradili, dan metnulus sualo
perlars vang disjukan dengan dalih babea
hukum teak ada aan kurang jelas, melainkan
wijib untuk memeriksa dan mengadilinga ™

Savangmya amanal pasal terakhbir vang dikodp
di atas jarang kalan tidak secara ekstrim dikarakan
tidak pernah digunakan oleh hakim dalam
memutuskan perkars vang dibadanmya dengan
pencmuan hekumnva menggali milai-nida hukum
vang  hidup dalan masvarskar vang
lrersarghutan. Akibatoya calam banvak kasvs
sengleets vang berobyels ranah s sumber daya
alam ancara negara dengan masvaralar Adar
senantiasa meragikan hak-nak kelompol o
karcna hanva mendasarkan pada rafsir
fnrerprotast; yang kaku (dosmatle-dedakrf-

cratis).

Perdebaman paling krusial vang terjadi dalam
pengeloluan sumber duya alam (nutwral
resources) dun pertanahan Jand resources)
liteanpok kelompok penduduk wseli (ndisenous
Community) telah mengembangkan beniuk-
bentule vang orisingl dalam {(penpelolaan)
manajemen huan, tanalk:, air 1ropis, swnber
daya laut dan menuntut pengekuan bagi hak-
hak komunalnva bertepuk sebelab tangan.
Artinya bahwa kenflik vang terjadi dan
mielibatkan kelompok masvarakar Adat ticak
dapal diselesaikan secara was dan adil vang
pacda gilivannva konflik-konflik it timbul,
teagrelam dan mengambang {(staws quod)
seperti tak memperoleh rempar calam hokum
Indongesia.
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Seears normatif pengaruran vany sekaligns
merupakan jaminan dar negara rechadap
kenyvaraan atau falkta babwa terdapat beragam
masyaralat vang telah ada jauh sebelum
berdinnga negara Republilk Tndonesia halkan
relah diatuer di dalam Undang-undang Dasar
INegura Repablik Indonesia Tahun 1945 Pasal

L8 B Avat (2 vange dityeacakean:
Vil L] VuTig A

“Nepara menprakul dan menghoromali
kesatuan-kesatuan masvatakat hukum Adat
beserta hak-hak iradisionalnva sepanjang
masih hidup dan sesual dengan
perkembangan masvarakat dan prinsip
MNegrara khesatuan Republik Indonesia vang
diatar dalam vadanp-andang™

Penegasan terhadap petlindungan keberacaan
masverakat hukum Adat diator pula pada Pasal
23 1 Axar (3} Uindang-undarg Dasar 1945 vang
dinyatakan:

* Tdenotas budava dan hak masvarakat
tradisional dihormati selaras dengan
porkembangan zaman dan poradalban®™,
Dengan demikian dapae dismipullan bahwea
jJarminan secara hulaom annak pengalaaan dan
nerindungan rerhadap masvaralat hulom
Adar (Indizenous commuoamty] relah

distmanatlzan lonsatas.

Hal vang seridalenya senatas terdapat di dalam
Undang-undang No.5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok polol Agtana pada
pasal 3 vang dinvatakan:

“Dengran mengiagral keeentuan-kelentuan
dalam pasal 1 dan 2 pelaksanaan hak Llavat
dan hak-hek yang serupa ica dard masvarakat-
masyarakal hukum Aday, sepamang menurut
kenyaraannya masih ada, harus secemikian
rupa sclungra sesval dengan kepentingan
nasional dan Negara, veng berdasarkan atas
porsatuan bangsa scria lidak belch
bertentangan dengan undang-undang dan
poraturan-perataran lain vaong lebih tnggi”



MNfas var sam terdapar pula pada TTndang-
undang Mewd] Tahan 1999 schay aineana dinbah
olch Tndang-undang We 19 Tabhoun 2009 tentang
Kehurenan Pasal 5 Avat (3. Pasal 9 Ayar {2)
Undane andang No 18 Tabun 2004 tentang
Perkebunan setidaknyva mengamur hal serupa.
Natnun, dalam realitanya mengapa terjadi
resislensi inasvarakal lethadap kegiatan
pemerintah dan/ atau swasty di sektor
kebiwanan maupun perkeboman varyr bersiful
masit dan tak kunjung terselesaikan secara
(urtass,

Menjawab pertanvaan atan masalah yang
pertama, maka alur Gk di bawah ini mencoba
menguaral masalah dan memberikan jawabanya
dari apa vang teah dilakukan oleh pemerintah
dan,/ arav pemerintan daerah sesual Lndang-
undang No.32 Lahun 2004

Pemerintahan Tlaerah dan hagaimana aoav

tentang
vang schalknva dilakulkan,

Tafsir vang berkembang terhadan konscp hak
I Sl negars sehagaimiaaa diamar ]'md:'. Tasal
33 Avar (3) Urndang undang Dasar 1945
dimaknal sccary sompit mongatur dan
menenmakan terhadap relast anrara subvek

dengan obyoes sumbor daya agrana, Namun,

tidak mnpe menjelaskan mengapa kansep
lecwrenungrun negara sepoertd 1tu dan bagemana
realisasinyi dalum hal terjadi hubungan
hukum vang in conctito. Dengan demikian,
narprik babwa inerpretasi (rechis interpretatie)
atas hobungan hukutn subyvek obvek tersebut
dilakukan secara sempit (lerbatas).

Kervangka berlikir di atas menggambarkan
betapa kual atau dominannyva hukum negara
(state law) vang secaxa apriori mensubordinasi
bahkan menegasl/ mengalicnasi keberadaan/
eksistensi hukum yang ombuh, berkembang
sclaras dengan kesadaran hubum masvarakal
flocal/ indigenous wisdon), Hukam Adar seolah
hanva Dberlakw sccara sangat terbatas,
rerperangkap aleh kepenringan hak menguasai
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dar negara sehagaimana rermakioh fada Pasal
33 Avar (3) Undang undang Dasar Negara
Indonesia Tahun 1943 yang sclanjutnya
diclaboras ke dalam Pasal 2 Undang-undang
IS Talwan 190,

Merupakun scebuah terobosan awal pada
Pt'['dt'l:]l-ﬂ.:-lT] [}E][".:-lk'['.:'i'i-ﬂ] dan [}CT[‘.-J.'.I\HETH'[] dlits
penguasaun nerary terhadap bumi, air, ruangr
atikasn (dalain balas-balas lerlenlu) seria
sutnber dava alam balvea Malidarmah Konstitusi
Republik Indonesia dalam putusannyva angeal
16 |uni 2010 memberikan makna terhadap
pengruasaan negara pada pumasan X033/ PUL-
VILLS 2010 babvea rakval secara koleklif
dikonstruksikan oleh Undang-undang Dasar
1945 memberikan mandal {mandate) kepada
negara untuk:

1. Mengadakan kehijakan (beleid)

2. Mengadakan pengamran (regelendaad)

3, Melakulean pengirnsan (hesmimrsdand)

4, Melakukan pengelolaan (heheersdaad)

3. Melakulean pengavwasan
mocmichrhoudensdaad) unnale sehoesar besar

kemakmuran rakyat,

Tatsir baru vang dibenlkan oleh Mahkamah
Fomstiows scharusips tnenjadi suec acuan ba
departemen/lembagy negrara vangr sceara
konastitusional menerima mandar antak
melakuloan pu‘.gclul;mu atas sumber d;t}'a atatia
termasuk sumber dava anah vang selaras dengan
petasaan bhukuin dalam tagyiatazat,

B. Pluralisme Hukum:

Telaah Hukum Kritis

Studi Pluralisme Hukum telah lama terpusat
pacda manajemen konflik jcontlict management)
anlara state (negara) dengan masyarakat
tracdisional di banvak nemars seperti Afrika,
Mexico, Asia schagalmana diwlis olch
STHRLING (1957, ¥ AN RouvERoy dan NiEwAAl
19703, Laura Naper dan H Topn (1978),
KoEERET Vo Benoa Brorsdans [1984)



FUY TSI AL

b L S T LR L

-r‘f{-C"l'::l » 'g
Periraugu st aun de
Pemibentaden Leszlags
Thusa i

= Aneropalogi Flu'ausn

l PR AAIV T
ATTROIATTS

LS LETLE b |

FIC L M D LA RS

MLEALA BAEYAT |a

l

HURKL M ALATS
[ LM L
LR AW

o

T

Crambar 4.1 Feranzza Sehaly dan Penvelesaian Seagketa Aprara
I ' i H

JLGRITTIIE (1986 VANDERLINDIY (1954,
IIERMAN Srasrs, Poriink (19920 dan
WOODMAN (1593 vang membagi pluralisme
bruburn mnenjadi dua macam vakad:

1. Pluralisme relalil {VANDERLINDEN) alau
lemah {Jo1 GRIUTITIN vang menunjuk
pada suzru bangunan hukum vang di
dalamnya ada aturan hukum negara vang
dominan namun membert ruang bagl jeos
hukum laimn sepertd hulum Adat can hukum
agams, disahkan dan memasuskannva dalam
sistemn huluam negara,

o

luralisme  kuwar/ deskriptit {Joan
Cinffitks/dalam (Gorbos Wooomax) yang
mienunjulk pada kondisi dimana dua atan
lebih sisrem Aukom hidup berdampingan
g rasie-masing memilild dasar lesinmes

dan keabsahan .

Berdasarkan untaian teon dan beberapa penelin
antaropolom hulkutn menckankan bahwa
prrasvaran agar dus alao lebib sistemn hukum
vargr hidup dalarn tmasyaraleat dan negrara saling
berdutnpingan nuka baews inelepasken div dard
jerar eksklusititas dan memben pengsluan pada
sistem hukum lainoyva dalam posisi vang selara
sepett tak terfikirkan kaum etatia

Pt
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Perkembangan selanjutnys pluralisme hukuwnm
tidak hanva memiokuskan kajiannya pada
konllik dan pengelolaannya karena sejzk 1975
Horiodan elah mempelajar hubkum di Juar
wilayah konllik dilkud Fraxz Yon BeErDa
Brodaasas (1979 vang terakbhir memulai provel
penelitian di Sumatera Barac renrang hukum
Islarm, jarinan sosial dalam pengelelann sumlwer
dava alam yang oleh Moore (1978) dikamkan
sebagal “lidang sosial vang semi oronom™ (semi
[icld)

menckomparasilean suku Chacea d3 " Lanzania
Fa ] P i

Avtonomous  Social yvang
(Afrikay denean komanitas industel garmen di
New York vnruk monunjulkkan dan
menernglan suat unit sostal wng meramnscn
dan mempertahankan norma normanva sendin,
Regulast pemoenntah menventuh hal-hal csenstal
dari suatn pabnk garmoen (oakatan jadt) melaho
satingan wilavah sostal ind camuan jues same
sekal ndak tunduk pada regulasi pemerintah.
Penclitiun penclittan ini membuktkan bahuea
Featisahan universal vang werdapal pada sistem
hukum nepgary acapkali ddak berkesesuatan
dengran ketivatuwan empirik.

Kesimpulan apa vane dapar ditarik dad paparan
tenri dan cotoh di muka khusasnyra mengenai
pluralisme hubkum babwa penulis hendak



mengintrodulst tavaran paradigma harn:
sosiatif, indukof, cmilk, kuaalitatif dan
fenornenoloal. Artinga suatu aras pemikican
baru adanva szling mempengarul fenomena
sosial terbadap bukutn, berfikic dan hal hal
Fhusus menuju hal vang: beratar wnwm, melibae
kujiun berdasarkan sudot pandange vang
dikajiinelepaskan Jduri sulyekiivitas penelash),
menreksplanasikun fenomena sosial sesual
derzan ketvatnany realivanea; obvek il ddak
sebatas bal empirvik melainkan mencakup
feniomena persepsi,perikiran, kemauan dan
kevakinan subwvek letang sesuaty Ji luar subwvek
vang munpkin tidak ajeg, ddak eramr, ak
tetprecizsl sulit dikendalikan dan sebagainwva,

Telaah pleralisme hukum Jegal pluralism) sesval
ilmm anthropologl hukum fanthropology of
lawe) merupakan lawaran pendckatan vang scjalan
dengan paradigma yang berkembang sehinggea
dalam masvarakat transformatif menuju
masvarakar vang cemokraris dowasa i
dibayangkan adanva suaru sisrem oi dalam

negare vang harus berurusan dengan seng ki,

Molahn ropukannya pada pendapacSan vy TGk

Meriry, maka DomNavan menvemlon bahea:

i dbvradary an Ceval P Dy sud yed cleardy
demmarealed o bagudary belween normialing rders
fhat can and cannd be cadied dan” Becaane the
dppes wf morner of soctal repadalion ave comiinaons
Faibir tha ditorele, one shonld wot eagpedt Hack-
febler rorloy vulan A seerd, e dan bobe fo find
criferta jov cenival characierisioe o the tye of morm
intdviliiea, fheeely providing voiepdual foois do
athieee the discrinsiiation among Aindn... O the
ey Beaigfeis of e stwdy of dipal piriralives ir thal
i faifitater the awore ey o an exviiiiee foc
aif sifadions of dishile fo an wealveis of ordering
fn omendispute ritsafions (Merpy 1988}

Penvediaan berbagai pilihan hukum misalnya
berbagal peraditan yang mcmpunyai vuriscliksi

kasus khusoas seperts dalam “hulkum
intoraasional (#e fezerpationa! Dand dischur
shomping Torum” dan dilakulean taesar menamar
fssue anrek menunjuk lembaga vang akan
dipeteaya untok mengambil keputusan dan
wdtom (g Nboppose (devwy (ungkapan yang
merutnuslan sengletd, Disamping itu, hulaon
sendirt menelapkan batas konsuiusional dan
prosedural vangr bastlnes kemungkinan mematgr
para pibak tdak munekin suma sekali belas
dalatn menentusan lembagra pilibannva,
L samping i, pilikan penvelesaian senpketa
melalui lembaga non litigasi {alternabive diipate
reraiztian; mekanisme alternatif penvelesaian
sengketa) merupakan suatu pilihan vang dapal
dipilih karena mempunral pijakan sosio-kultural
Fang kual di masvarakal.

Dalam konccks inilah peran scrva masvarakat
dan pemerintah (sebagai pemangkn
kepentingan) calam pembentukan suar
lemhaga vang akan menjadi wahana
pendampingan masvarakar poram vang
menguseng cita-cied penyelesaian sengleeta
sumber dava agrara vang monyelurah dan
herkeadilan menjadi sangar pennng artinya,
Tnistast dari bawah Jpendekaran irdukof cmic
tenomenologpk) separutnys memmbang
PETHsIpEL] van sepertl ap vang seharusny
dilakuzan cleh para pemanghku kepentingan
untuk mengragras dan membentuk lemtbega
vanyr alan menjudt wahana bag penvelesaian

zengketal.

Perianvaan varg dapat diagjukan apakah lemlaga
vanpg bendak dibentuk bersama pihak
pemetintah bersama masvarakat merupakan
gragrasan yang bemar-benar munedl darl bawah
clan mendudukkan para pemanghu Lepentingan
istake holders) setaras, Dalam konteks lembaga
vang akan memberikan layanan acdvokasi para
pencart keadilan {vususiabel) benar-Lenar
nancinya mampu memberi ruh pada bukem
dengan transformasi beepijalk pada realivas kini?,

AN RS AT T, Mamcranfan Dimpdy ubvipedind Heden . 20



Tangleah-langkah clspedmentast kel hak
vang ditmgias oleh lembaga swadave masvarakat
(LAAT, teoritis, prakeisi hulum untuk leluar
dari jchalean kemandesan hokam {ada yang
chstrim menyatalan kematian disiplin holam)
mercpakan awal dan wpava ‘pencerahan’ atas
kelumnya aulam di Indonesis vang patut
disambut baik. Seperti pernab dikankan
SAUTIPLIO BATIARDIO baliwa dalam perspekedt
bistoris bukuim aban senanuasa mengalaini
transtormasi melalui jalan vang panjang dan
lzma,

Kembali ke ranak norms dengan
dibrerlakukannva Undarg-undang Mo 12 Tabun
2011 vang mengubah Undang-undang Ne, 10
Tahun 2004 tenang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan khususnva Pasal 7 vang
memuat mengenal tata nrotarn berjenjang
peratran pernndangan muolai Lindang-nndang
Dasar 1945 sampar peraturan dacrah
memasulkan kembali Kererapan Majelis
Permusvawaratan Rakyar schingea menjads
dasar kehorlalouan kembah Kerempan Majels
Permusyawararan Rakyar No TR/ MPR /2001
renrang Roetorma Agraria dan Poneelolaan

Sumber Daya Alam,

Sitlah st wrnanac pentng vang larus dilakoken
oleh pemerintab maupun pemerintab dacrah
derngzan sesery wdalah melakokan sinkronisas
dan harmonizadd scluruh peraturan perandangr
undangan dari level teratas sampai terbawah
apar tdak terjadi konflinorma, Selain dtu,
diperfukan kemauan politk dan merealisasikan
penatzun kelembapan nepara khususoyva vang
mengravaki pengrelolaan sumber dava apravia
agar konflik kelembagaan dan kepentingan
dapart sepera diakhiri.

Kesimpulan dan Saran

A, Kesimpulan

Bertumpu pada analisis dan pembabasan wopik
tlisan i1 maka dapar diamil kesimpulan selmza
bierilaa:
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Krwrabns disiplin antropolow hulom sehawa
hegtan dan keluadayaan nasional Tadonesia vang
beragam dun leava dalam nenvelesaian sengleta
aprariz di [ndonesia melalui pendekaran
pluralisme hulum khososnya pluralisie hukuem
vang kuatr {strong legal plurahism) dimana
mernandanr dan mevaking bahwa antara hukum
eyt dan hukutn Adac berkesejujaran, saling
melengkapt serta saling membantu bukan
selugrud wjuan melainkan alal mencapai keadilan
agratia (agrarian justice] yang hakiki,

B Saran/ Rekomendasi

1. Perkembangan disiplin hukuom dalam
petrbangunan sualu sistem hubum Indonesia
vang dinamis, akan mampu dicapal
sevogianya apakila perkembangan kajian
hukon: ddak lagd memperdebatkan persozlan
pendekatan dar meotods vang saling
menegasikan anrara pengkaji sam dengan

lainnya.

2. Mengarusuramalkan kembali pendelaran
sosiy lewal khususova poendekatan anmeonolows
hukum, schingga 151 amanar Keretapan
Majelis Poermuosyvawaratan Ralovar
NaTHAPRA2000 rentang Reforma Agmna
dan Pengclolaan sumber D Alam benar
henar dilaksanakan pemennoal bersama
sama seluruh pernanglko kepenaneran dan

dipertunggrunggawablon kepuada rakvet

DAFTAR PUSTAKA

AT, SAP IR,

20005, Mestwarpgre Wemabion L Hufon Setnial
Rafian bupistemnlops, smakalad lskakarya
Menpbadupduon Kajian Sonial Aar Hukam
Db KariGalem Dinbnltas Hielm,
HuMa targga 45 Marel 2005 di Wisma
PMG] Menteng, Jakarta,

ARNSTEIN SHERRY

1968, A Ladder of Cltizen Partisipation, Journal
of The Amcrican Instituee of Plainers
Viol.4o Nod Jaby, 19HELD,

}" 2



Bamian PERIANAHAN ™SWASIONAL
2001, Rencana Srrancols Badan Perranahan

Masionul 20022004, BPN, Jalzrta,

B ARIRT STDARA.

it | dsestsen: Bovvivmy | \sbemnggare - Avetara
Vorers Huknme, Teor Hakae dan Pilvaial
Heekrear Niale of Arvixy, kulkih
Pascazarjana Program U | lukum

L, Parabivungan, B urid LIUL

DACED |OLSOLE
Wessariiitien Ad daw Beredab, dalam
KOMPAS 5 Matel 20153 hlm.d,

Hanmaoma,

1997, Mewperfimbanadon ADR Ko Adevnatil
Demyeleraian Yenghetn, Cetakan Perrama,
Penganear Takdir Rahmadi, ELSAM,
Jakarta,

T MyoMan NURiAya,
2003, Authrapodosd Tlakase Porfombangan T
Fgrteirr, Matodoins ceere Mogs! Pemzgniensne
Timted mipsmabiensd Cosnorerza Tleksone df
Tnetmecse, Malaalah Seminar dan Pelatihan
Turalisme Holwm® Huolda, 258-310

Apastag, | Tote] Rudian, Cisana, Dogor

Iadand FOOmRsw AHS 0N,

2003, Teachinge Marerial = deifrmivndnd Hadwe"
£ bt

Pakulras | [ulkum Univensitas Bravejaya,

Malang, Tidak Diterbithan, Mimeo,

Jandes M DIONNAV AN
20I0HE,
Altabira Press, United Kingdom.

1 j{‘;;c‘afl .-*’1.?:'.-".'3'-';'r{.=",lr;f;fgj', Ala Datroedsciion,

KARL | PLLZER
1991, Newsiede AApraria, Penguiaba
Pevdbbaian Medawan Pelari, Pustaks

Sinar Harapan, |skaria,

KEEBET Vors BERDA-BECKALANN,

005, Mwpeliowe Hufzew, makalah teroulis
disatnpaikan pada Lokakarya
Menghidupkan kapan Sosial Aras
Hukum Dalam Kurikulom Takulas

Fluloam, Fluha tangeal 423 Nlarer 20005
di Wisma PGT Menreng, Talearra,

Vi Benna-Brorwans . dkk.

Pluredirmee | Tadam Nebual Pendefatan

KERBET
2003,
Taderdivegpding, Cotakan Pertama,

HuMa,lFord Foundation Jakarta.

KE'JTLK'J:].-".R:’LNTNC'.RA 1
1970, Kebwdayaarn, Mentaliie! daw Pearbvangeman.

Cetakan ketiga, Cramedia, |akarta,

KONSORSTIN PEMBARUAN AGRARIA

2001, Laporan Katakileristk Kasus Seagkela
Tanah di Indonesiz Tahun 1970-2001
Data base KPA Bandung per
31 Desember 2001 pada wwmwkpa.orid,

Latma S\anren dan Hanny Tobon
1978, The Dhispuiing Process: Law in Ten
Koweotier, New York, Calumbiz

Lniversioy Press Myrna & Saficr,

CEINTOR),

2001, Ulatwk g Plonadiine Hakam 7 Rorret,
Regrdars, Negeriaes Dhalam Ronfli Agrara
it Dedomeste, Tomstoma, TTuMa, TForese

People Programme, Jalzorta,

Prertk Mana o Manso s
2053, Peredtfean | lngure Cotalun Poertam,

Prenada Mediy, Jakarta.

Pirwant PIIRRACARAE S dan M CHIDIR ALL
1956, [hnpdn Hetwrw, Cerakan Ketiga,
Alutnini, BLLIIdLLII;_I;.

RIKARDO SIMARMAT A,

20032, Kap.z'.-:':z.«'}'.fwe Popdtedasian dai Kaitsets
Peggilidan " Lanah O Negana. 115151 Press,
Yogeakarta,

BoBLRTO ManizABRIRA LINGTR,

1953, Cerptn Sined Hubomr Raidis (Cridion!
Lapatd Movemeensi, Alih bahasa [idhal
Feassim, Celakan Pertama, ELSARM,
Jakarta.

RobrRTo ManGasERs UNGER,

2004, Awadicis Hyfem Bugetmeny

PNAAN O ENWAT YO, Maecretifan Tlizndy < ﬁ..'.‘lﬁ.'i-ﬁ.r Hikri... A1



Neharnraea? rerjomahan AT Andang To
Binawan, Yayvasan Hula, Jakatrea.

Al

SANGN dan SOnAN BAMANDA AL
2007 Kowihk Kessbarean of Pedvisan Jama.

Yayasan Akagga, Bandung,

SAITPLO RAHARDIO:

2004, Lhwa Hakam, Percardan, Pealiebares dan

Peveerbian, Khdeaitah Ditrveati (Hditos),
Cletakun perbang, Lniversitas
Mubareraadivah Surakaria Press,
Surakaria,

SULISTY AWATI IRLANTO.
20003, Perespuaa D Antare Berlagad Ditiban

Hiekuem Stardi Menzened Strategi Perempaian
Batak, Tobe Uit Mewdapatitan Adses
Keprada Harte Wartr Mesalny Proier
Pespvedenaion Seweheds. THserrasi, Yarasan
Obor, Jakaro,

WEOLRFGANG TRIRDMAN,
1960, Legad Theary, Fourdh Fdinon, Stovens &

a2

Soms Lamuted, Tondon,

Jurcal Blichaya Buosmrara, Yedl T S F S AT S0 07



KAMPUNG NAGA:
EKSPRESI ESTETIK MASYARAKAT PENCINTA LINGKUNGAN

TR K ARYONO
Abstrak

Mnﬁf-nrakm Kampung Naga, merupakan masvarakat vang memegang tegub teadisi dan
kepercayaain. Berbapal kepercayaan vatyr tethail dengran waboo, lrangran atan pancagan easih
mereks perlahankan secara lurun temurun. Warga Sa-Maps aat beribadah sesuai syariac Lslam,
namun beberapa kepercayuan kainnva etkall dengran upacara Hajat Sasib yang dilaksanakan enam
kali dalam sebulan mereka laksanakan sesusai cengan tradisi vang setempat. Alkultorasi budava
dan sinkrets nampas dalsim rmal ersebut. Unsurtersebur dileenal sebagai alokhron diotokhtonlan
atan dipribumikan, Warga Sa-Naga adaptif terhadap kepercaraan juga rerhadap Inghungannra.
Smhbol-simbol yvang mercka unglapkan rerkatt dengan rasa syclkur pads Sang Pencipra, vang
digenranrahkan dalam Senmuk arsitelnury, kebersthan linglungannya, cara bercocok ranam, heternals
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atan para leluhurmyavang releh melahickan dan mowarislzan Kampung Naga

Antara Kepercayaan Terhadap Tradisi dan
Agama Islam

Penduduk kampung Naga selarzhny: mengakn
menganul agama Lelam, akan lewapd menalankan
syariat keapamaan agak berbeda denpan
pendudul. kampung lainnva vang memeluk
agama Lslam.

Misalnva peaduduk Kampung Naga rdal
disaranlza menunatkan thadah haji ke Maldkah,
Merorur angeapan merela cukup diwal:dli
dengan melaksanakan hayat sasth vang dilalsakean
pada bulan halan vang diangeap sucl dun
dianggrungkan dalam Islam. 1al ind kini
mengralatni perzeseran, dapat saja salah satu
penduduk Rampung Naga menumaikan ibadah
biajl asakan denran calalan ddak ragu-ragu
tethadap atuan yang mengdkat o, Arlinga ddak
memben tahu kepada sesepub Kampung Naga
atau penduduk Kampung Naga labmyva, Atau
minza izin terlebih dulu pada kuncen rang
leemudian dilalulsan hajatan serta zlarah ke

rmalarm Lvang Singaparang, Ind rupanyy salih
satu akibat deri perkembangan pendidikan vang
lumnbat laun tmempengarabi kevalinan lama
mereka.

Secara vmum dapat dikatakan batyesa kehidupan
keagamaan bagi pendudok Kampung Naga
merupakan perpaduan atay percampuran antasa
ajaran-ajaran agama Islam dengan kepercavaan
nenecl meosang atan adar isradar rradisional.
T dapat dilihar bentale selamaran dan semuaa
boenrak upaeara adar sepert perkawinan,
lthizanan, kclahiran bayi, upacara vang
berhubumean dengun menanam pudi,fpum:n
vangr ditujukan untas menghormat Dewd S,
ha'at sasih dan lain-laie: dilsksanalan bercamput

denpgan ursur ajuran agat Lslam.

L pacara adal Udak dapal dipisabkan dengan
dengan ibadah dalam agama Islam.
D balik iww penduduk Kampung Naga
mempercaral akan acanva makhluk-makhhak
halus vang menempan wmpat-tompar wren




i selkeliling kampung termpat fingeal moere .
Tempat rempar fercenta vang di honi makhluk
balis s hiasa dischut tempar sanger araa angler.
Nasyarakat Rampung NMaga masth mempercayal
scdatiys maldhlule lalus vane menempat tempat
tempat terrentu selkeliling Kampung Naga.
Mereka percaya adanva jusir cal makbluk halus
vy higsatnya tnenetnpal Lemipal-tegal gelagp
di tepl sungrad, leled samak malshluk balus vang
meiempuli sungal pada bagian vang dalatno,
viriwa makhluk halus vang suka menakut
manusia pada malam hari.

Lniuk melehsanakan peker'aan-pekerjaan
penting atau besar selalu dicari hari baik agat
pekerjaan itn dapar berhasil cengan baik pula.
Dremikian pula dergan parangan masih betbaloo
di dalam kehidupan penduduk Kanpung Naga.
Pantangan bagl pendaduk Kampung Naga
nntuk mencerirakan yang berbubungan dengan
adat istidar Sa-Naga, Han pantangan wu bisa
dischue hard inr:n'lgﬂn valkni i‘rﬂﬂﬂ hart Sclasa,
Rabo dan Sabru. Siapapun vang irgin
mendapatlan informas tentng Kampunge Naga
kil chlakukan paca han han Fari rerseher ndak

akan mendapatkanny,

Larangan Lannya alah menycbut Singaparina,
lesrena nenek rmoyang mereka bernarma Tyang
atun sembah Dalem Sngraparana atan Sembah
Dalem Singaparns, sehingea bila mereka
mefivebur kecamatan Singaparnu tnercka

menyebul Cralungrrung,

Kepercavaan lethadap benda-benda peningrralan
nenek moyang juga masih kuat, sebinees benda-
benda tersebut ditempatkan secara khusus dan
disimpan di daam rumaly vang mereka
keramathan vang disebur Bumi AoennsOrang
tcak boleh masuk sembarangan masuk ke
halaman tempat keramat tersebur, kecuali
patunggonorang yag dipercaya menunggy
f"l,]"'l'lﬂh [E‘T’Sﬁ]_'ﬂ'.ll'. ljﬂ,ﬂ]ﬂggﬂﬂ i'['l.]. nran emuarian,
kini vang meounggy tempat itu adalah T
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Tinuh. Ada vang unile vany dipersyarathan
menuangzen Bumi Ageung o harus wani yang
sudabh berbenti haid {menepouse;. Tod
menyangkut tempat vang sucl schingga
penuneeupun harus serantiasg dalarm keadaan

su selunanya

Pitnpinan adat atau kuncen hauya boleb dijulza
oleh Iaki-laki cdan berlako turun temurun dan
varyr praast braros toratian adal Su-Nag Lanmanya
menjabat tidak ditentukan kecuali kalau
meninggral dunia maka digantkan oleb anak
laki-laki sulung vang sadaly dewasa berusia 33
tahun dan sudsh menikah, Ariran ind ddak
mengikat jika memiliki anak laki-laki lelily dari
saty dan anak laki-laki sulong ddak menvangeopl
jabatan sebagal Kurcen maka pemiliban itu di
laknkan berdasarkan ilapat (i) clari sesepub
Kampung Naga atau berdasarkan kemampuoan
digntara anak lald-lald rerselbuor, Namman denildan
mecroka masth mengaaur musvawarah dan
kekeluarpaan dengan hailk schwa Frang
Singaparna merupakan orang pertama vang
mendiami daerah i atan pendin kampung
Naga. Tyang Singaparna beranalk pinak oh
lemhah feesehur dan memilila sistem kehidupan
vang mericka aror sedemildan rupa yang pada
aklirnyva menguloar, bingea im diparuhi oleh
keturunannea. Namuan Fyang Sinzaparna
seboenurnya mencrut sejarah damang lkelembah
N tiduk sendiriun melainkan kelompolk,
beblean sebenarova merupakan sisy sisa prajurit
tlataram,

Bila kita bandingkan masvarakat Kampung
MNagra dengan kelompok masvarakat kampung
Pule df desa Cangkoang Leles dan kelompok
masyatakat Dukuh di desa Cikelet Pameongpeuk
Garul, mempunyai persamaan-persamaan dalam
adat isuadar maupun dalam agama dan
kepercavaan.

wakam Hmbah Dalem Arif Muahammmad
terletab dekar Candi Cangkuang dan meourt



penclitian ia herasal don Maratam vang di utues
untulk menverang Kompoem d Barana, Karena
ia tidak dapat mensalahlzun Kompeni, sisa
prajurt Mazarmun ine ddak berend pulang kembah
e Matarum, melainkan mereks berkelompok
tingeal di dacrab Cangluang {sekarang) dan
mereka menurunkan ketarunanoya yanr kind
disebul sebupral penduwduk Kampung Pulo.
Bercasarkan kedekatan wilayal dana peristwa
terseliut hernuiyrkinnan® Evangr Singraparios aau
nenek movang kampung Naga berasal
diri mavam pula, sebagai sisa lentara Mataram
wanyr hetudian bermukim di dasezly vang pada
waktu ita terisolir demi keamanan dan
ketentraman kelompol.

3. Makna Simbolis Arsiteltur
Rumal Kampung Naga

Schuah benda dibvar erang ataopen kelompok
selain meriliki fungsi faga memiliki malona
simbaolik, Demikian juga denzgan rumah
keampung Naga vang ichas schagat clespres
budaya pencinra inghungan, Moreka dapar
memhangun rumah vang menyesualoan dengan
kontur tanah pegumanegan schinggs rumah
nampas tngw rendab benrama, jalan dibuar
dengan trap trap hata dan saluran ane dibuaar

dengun hails,

Inlihat darl bentuls stapnya ramah-cumah di
katnpung Nags memilic kelbusan sendiri
Bentul stuptya setapram, atapova discbut julang
nyrapak. Tarnpak cabungan bentuk semitiza dan
etnpat perser punjang putih bils dilibar dan
arah depan dan belakang, Keserapaman ini
mereka sebut sebagaisazlewtanvang memiliki
makna hidup dalam kebersatnaan can kesawan.
Pada bagian ujung atap membentuk sudut
puncak di muka dan belakang dipasang gelano-
grelang dart Lamiu dibunghus juk membeniuk
lenghkung nenverupai tanduk. Bagian vang
menyerupal tanduk tersebul disebut cagak
gunring aran capir hurang,

Boentuk caeale gunrting seliin herfungs telenis
agar odal morembes air, mengilkat memboen
kukuatun atap dan estetis untuk keindaban
bentuk arap juga berhubungan dengan
kepercavean dimana ke dua ujunumys menunjuls
arah Timur dan Barat peralanan marahan siang
sampal dengan sore, sebarad simbolis durt
kehidupan, Selain i sebagrai simbaol dari
persatuan dan kerotonrtovonran wargra Sa

R ETLEN

Jika mereka memperbaiki rumah dilakokan
bersama-sama, selap orang mengambil bagian
peketjaan sesual dengan kemampuan masing-
masing, Lingcongan vang tetap astl dijaga
bersama karen: pamalijika lingkungan
cisekitarnya kotor. kepatuhan terhadap parmali
aclalah regalia atau cisucikan acalab sesuatu
vang benar-benar mercka patuhi bersama tanpa
harns dijelaskan. Seperti Bumi Agenng yang
didalamnya cerdapar benda-benda vang
disncikanhanys dikunjungi dan dibula oleh
kuncen dan pemulka masvarakar saja, Demikan
gz merchka cerap kali mengingackan pada
wasarawan yang berkunjung ndak diperlenanlan

untuls memetret walayah rerschor

4. Upacara Adat

Ulpsacura upracara adat yang biasa dilakukan oleh
masvaraleat kampung Nogma dalabe upacara
kelahiran, tdogkeban, upacara kKhitanan, wpeacira
pernikahan, upacars kematian, upacara hajat
zasih,; upacara menyepi, upacara paren dan
wpacira yatie berhubungran dengran penditian
rumah baru.

4.1. Pimpinan L pacara

Bertundak sebagai pimpinan dalam upacara ialah
kuncen sebagrai sesepuh adal Kampuong Naga,
La dibsanitu pula olebh Retva Kampung dan Amil,
Kegiatan rimal upacara dithuti dengan tertib
Lerpakaian scxba putih scbaga simbel kesucian,
kebersihan hati laksana kini kita akan kembali
kepada vang khalik {sang pencipta), Pakaian
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seth puatth, seper Tata paled hoch (ain kafan)
keriks zkan herpalang ke Rakbmarallah
fmeninggal dunia). Merclea memahami betul
babwa kehidupan vang lebih langgeng adalah

setelah leematian.

Kuncen. seburrai petnangrku adat divaling
meinbawi keberkahan bugd warga karena a
merupalan pewards tradisi yange palinge dipercaya,
Seralit keputusan adat ada ditiygrannes, warza
Sa-Napadapat betdiskusi berbagai hal dengan
huncern.

4.2, Wakou Upacara

L pacara Hajal Sasih dilaksanakan 6 kali dalam
setahur vaita pads bulen Muharam, Jumadil
Akhir, Rewah, Syawal dan bulan Rayagung
L pacara hajat sasih dilaksanakan satu kali dzlam
masing-masing bulan terschut, namun dalam
seriap bulan upacara disediakan 3 hari.
Tvpmannya bila kejadiannva berreparan dergan
hari pantangan [Selasa, Rebn, Sahio) dengan
demikian peclaksanaanava dapac digescr
wialranya ke han lon sesudah han yang relah

ditcnmlan,

LUpacara hajar sasth 11 hanya boleh dulacn aleh
lalei-aka sapa.

Walaupun upaeara hajat sasth ind merupakan
acdar, namiun waktanya didusarlen kepada bulan
bulan yuner disnerzap arang dalan agaima Islon.

L. pacata hujat gasih itu di:;c?a_'nggu.ral{:.rl pudn:

Bulan Muburum pada tangegal 26, 27,248
Bulan Maulud pada wngral 12,13,14
Bulan Jureadil akhir pada wngeal 16, 17,18
Bulan Rewah pada tangrgal 14, 15, 10
Bulan Syawal pada tangeal 1,23

Bulan Ravagoag pada tanggal 10, 11,12

4.3, Maksud dan tajuan upacara

L pacara kajat sasih adalah salab saw beak
upacara sebaxai penghormatan rerhadap arwah
nenck movang,

Dalam pelaksanaannya upacara int ialah
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herztarah ke makam keramar nenck moyang
morcka yang bernama Plyang Singaparana,
Maleam atu rerletak sehelab Burat kampung
MNagavang merupalean huran vang ditumbuln
bethaga pepohonan vang besar vang berumouor

puluhan tahun.

Upracara jlu hakekainyva dimaksudkan unwek
mengucapkan rasa syukur kepada Tuban Yangr
Maha Esa dan tnenghormad nenck tnoyang
sebagrai cikal bakal vang menurunkan adat
istindat Naga. Upeacara it biasa dilaksanakan
pukul 0900 sampai dengan pukal 1500,
Walaupon tmrun hajan upacara inl tetap
dilangsunglan, karena hujan merupakan
srmgrerah Tuban vang menyebzbkan kesuburan
kepada tanaman padi. Sebaliknva bila upacara
itn tidak dilaksanakan karena slaasan hujan
taka akan mendacanglhan malapctaka karcna
diangeap kafar terhadap anogerah Tuhan,

4.4 Tenpar Lpacsra

Upacara dila<sanakan di makam keramar Fxang
Siagaparana, screlah sehelumnya peserts upacara
mclaksanakan ketenman ketenman cpacara
wiang harus dipenubn schagal persyararin apacar,
TKuncen dalam mal im hoerfangs sehagal mediaror
vang menvampatkan mulsod terhadap vang

T,

Setiup hagat sasih mereka berboondong-bondong
tetiupu makam Lvange Sneaparana, untuk
berdoa dan menvampakan rasa syukur atas
betkab vanr dilimpablan™ya. Upacara diakhin
dengan acara botraman (mrakan bersama) vang
dibawa oleh tnasvarakar 5a-Nuaga dengan
sukarela.

Kebersinan linpkungan, sangac diperhatikan
witpa Sa-Nagi. Mereka membukiikan kecintaan
lingkungannya dengan menjaga sistem saluran
alr vang memiliki trap, schingea air sisa scrapan
mengalir lancar menaju sungai. Bebatian dirata
sclain arusuk dan difungskan scbagal tempat
pejalan kakiftatapakan], pembaras se'okan dan
penzhan ranah dar longsor,



Krecintaan terhadap lingloongan adalah hentok
kevakinanannya terhadap rasa svalaar vang
diberilean Sane Pencipr. Mereka mengelola
sendin pangan, beternak dan mengolahlan

untuk keporluan sehar hard

4.5 Peserty dan Peralutan Tpacara

Peserie upacara adalab keturaoan adar Sa Nugoa,
namun demikian tdak ada larangran bila ada
oratiy dari luar wrut servta dengan svaral
mengikoti ketentuan-ketentuan merurul adat
Naga.

Dalam pelaksanaan upacara alar-alat merapakan
medium penling vang harus dipenubi, karena
alat-alar merapakan syarac yang haros diperabi
guna kelancarar terselenggaranya upacara
tersebur,

Peralaran upacara hajat sasih im calah:

« Pakaian berupa jubah bersarna puch atau
keaci, tidak boleh dari kain yang harganyes
mahal, sarung, ikat kepala {baranghbang
semplak) vang moenorup kepala dan ikar
pinggang aran bebeubeulir dar kain yang
hervearna puarin pula.

* Teuleucur terbuat dan alear honje dan kar
lapint digunakan untuk membersihlan badan
weathro melakulkan upacars mandi o sumeai.
Menmrunilzan saban meropalon panengn,

* Parukovan terbuar dar tanah e adalah
temput membakar kemenvan wakou
dilaksanakan upacara.

v Leumarean teedind dadd sirb pinang, keput,
gambir, pinang, tembakaun, daun saga,
kapolaga, Leumareun ind disimpan pada
seluwah tampah. Hal ini dilakukan karena
BEyang Singaparana nenek movang mereka
senang ngalemar atau makan sirih,

«  Sapu Ldi dipergunakan unwok membersihlan
makam wvang dilakukan oleh semua peserta
upacaza, Sapu Lidi ini bisanya scielah sclesal
digunakan dizimpan diatas para mesjid.

«  Nasi wmpeng merupahan hidangan khwsas

vang selalu ada sedap molalulan opacar. Nasi
tumpeng i schasal penutup dalan keglatan
vz hajat sasih. Schelum malen bersamsa
hasanyva didahalu dengan berdos yang

dipimpin oleh Kuncen.

B. Upacara Panen
5.1, Upacara Menentukan Huari Baik
Lintuk Panen,
Upacara panen dilaksanakan apabila panen telab
tba. Lotuk memuolal kapan dilaksanakannea
panen tetlebib dahulu ditentukan hari baikoya
deagran cara pethitungzn vang disebul dengan
palintangan. Menenmkan hasi baik ini dilakubkan
alely candoli (sering juga dilakukan oleh kuncen)
biasanya diadakan npacara selamaren di rumah
keluarga vang seveahnya akan dipanen pertama,
Candoli istilal vnruk orang yang memintpin
upacaa pancn padi

scholumnya keluarga vang akan meclakakan
pancnan perrama, memanggil knncen feandnoli
dan rerangga unmk menenmkan han vang hail,
Kouncen hiasanya moembacalan doa dan manrra-
mantra. Serelah it kancen menghimng han
haile boerdasarkan pahintangan dan lanusung
memberitaiulkan kepada semus yang hadir
kapan hari pancen ite dilaksanalcan, Upacara
mencntulan hard bak ind brasanya dilabesanaban
semingren sehelumnya, | lal int dilidkeukan antols
mernbertlkan kesernpratan kepuda keluarey vange
akan panent untuk melenplapl persvaratan
Ll['):-ll:il]‘:-l.

5.2, Upacara di Sawah

Setelab upacars reemotonyr padi telal ditentukan

dengan svaral-svaral vang vang welab dipenabi,

mazka upacara di sawabipun dapat dimulai, Syarac-

svara. vang perfu disediakan sebelomnya ialah:

* Sawen, vailu berupa ugs lembar daun enau
muda vang diiis’ dengan air bening, bij: kapas
sapu lidi, antar, daun godog, davn pacing,
{heda dengan sawen vang diganmnghan di
piatu rumaty
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*  TPucul tunjent, yaita schilah hambu ldra-kira
tlga moter padjangnya, yang dapat
dilenglounglkan dun dirantunglkan macam
macam daun, seperd daun godoe, daun enan
den daun pacing, dua bungkusan vang bens
sirih pinang selengkapnya ditkas dengan
benang Pada sedap lembur daun ehan yang
digraniungkan sepanjuny lengkuengran
batrbu digrantangd berbagral tnacatn makanan
seperi suinangy, kelupal, sz, wajil qlau
angleng,

= Pucuk ganiungan atau pupuhunan, terbuat
dati bambu vang panjangnya kira-kira satu
setengal meter dan diatasnya dipancanghkan
sebuab payung, Pada batang Lambu ttapun
dipanmunpkan makanan-makanan seperd
pada pucuk tanjeor.

*  HEmpos, vaita cempat membakar kemenyan
vang terlwat dari salut kelapa kering di beri
kaki-kaki dart Tramlan, ‘_tti'.hiﬂli_i;ﬂ mucdah
ditancapkan di tanah,

* MNasi rmpeng, vaine bermpa nasi lzaning yang

didalamnya dist dengan apam azau rchar,

Permama kali kancen menyemburkan air sinh
leecmpar penjura arau keompat arah angin.
Cardol fkuncen kemudian mehhar Thar padi
vingr changrran terhaile untulk dipetong permma,
Apachili telah diternulean englen padi vang haik,
candoli menvuruh pembantunya anruk
melenlian pucuk wantung dan sesajen i dekat
pudi tetschut, Kemudian candoll tmengambil
ketam yang telah ditempatkan pada sesajen dan
rnulailah memotone dua tanglad padi dabualy,
kermudian wjub tangkai dan seterusnva padi
ditkat dengan benany vang telaly disediakan dan
digndung denpran sivih. Pada wakin candoli
memotong adi, baik vang dua mavpun vang
tnjub tangkai tidak diperboleihkan bernapas.
Mo kalau ldak whan menaban napas., maka
napas it harus dihemonskan ke rangkai padi
vang tjuh wersebul Setelah ditkar tangka: pads
rersebut dilerakan di aras Lepala sebagai
penghormatan das rasa svubur kepada Tuhan.
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Kemudian padi dru di totupi oleh sehelad kain

putih.

selanjutayvi candoh memaoteng kembah eonpar
tangkal padi dun simpantiva diantara jar
kehngking dan jan manis tangan kan dan secara
berturue turut disnkukannva empat kali
miernotong padi demikian dan disitopan oy
dijepit diantara jari manis dan jari tengah,
telunjuk dun ibu jarl, Setelab itw padi tersebu
difikat dengan tali yange terbuat dard kalit
kayualintinu,

Pacli vangr telah diikar im kemudian dilemparkan
kebelakang, Pada wakis melempar padi i,
candoli tidak boleh menoleh kebelakang,
Demikian seterusnya sehlngza candoli
memperoleh padi sagengrens paci vaita samu ikat
besar vang terdirl dai dua ikas keell, Sagcugous
vang dipernleh inilah pang ken dijadizan sehagai
padi 1ba dndung parc), Schelum mendapackan
ihi padi cando’i dan reken lainnya ridak
diparkenankan bercakap-cakap, apalagt bersenda

LA

setelab candoh memperoleh thu padi, maka
semua orang vang membantao muala menaa
pach yanr dilaloulzan dengan tortib dimana para
perwad pacdi selama diseaah dilarang berealkap
cakap atau bersenda puran, Pada saat vang
Tainirya tnenwad i, candoli tembasa ibu padi
dun diletakkannya dekat pucuk gancangan,
kemudian ia membaker kemenvan dan
tnembacakan mantera. Selesal membaca frantees
carcdoli memakan mekanan vang ada pada pucuk
cantuny, Lpacara ini diakhiri dengan acara
makan bersama (ngariung). Setelab upacara di
sawah selesat, kemudian padi ity dianghkut ke
rumah dan pada mzlam karinya biasanya
diadakan pertunjubkkan kesenian terbangran vaitu
melantunkan lagu pujizn terhadap kebesaran
Allah,

5.3, Upacara di Rumah

Upacara di rumah pun dilangsunghan schagal



ungleapan tedmalkasih varyg tiada terhingoa
lepada Diewa 50 yang telah moemberlas heraah
terhadap kelancaran punen. Beborapa syarat
vang harus dipenuh untuk upacara 1m
dianziranya sehelad <ain putih uenik menuatup
paeid 1hu, rujak kelapa, air bemiag dan kemenyan,
Candeli berkumuor kumut denran air bening
kernudian et bacakan toantera. Malun hringa
jucea disdakan kesenian terbangan atau angds ung,
Pagri harioea pudi (hu boleh dijemuor wniek
ketnudian dijadikan bibit untuk musim tanam
berikuinya,

Padi hzsil panen diletakkan di levit atau goah
dan vdak lupa diserlakan sesajen didekamva,

Simpulan

Penduduk Kampuiy Naga pada dasarnya masih
mengkhavalkan adanva macam ragan makhluk
rohani yang mendampinginya dari dekar,
Kerakinan im asa disehbur masih menganue
anirisrme yang horcampur dengan ihadar sgama
Tslam, Dengan antmisme dalam aro laas
moeyalim unsur rohant {anima, jiwa,
nyawisemangat 1} 1 samming ansur jasman
varg berada di dalam amio diluar manusia,
Dalam art khusus antmisme masth mevakim
micnunjulklan kepercavaan alan roh-rob ledos
vatnig perdin lepas dan manaste dan diyakion

tkut cumpur dalam urusan insand,

Antnistie terataima tetsebar di aotaen golonean
pendudik yang hidup dari pertanian. Animisme
senrypkall sejajar dengan kepetcayaan kepada
Tuban Yang Maha Fsa.

Animisme masib dianut disadari atau tdak oleh
penduduk lampung Naga karena dapat
mengrisi kekosongan imar ketnhanan dengan
mengkhavalkan dewa-dewl dan rob: penganara,
Menurar penggolongan ilmiah dalam animisme
dapat dibagi uga: raa alan

dewa-dewi pengancara, roh-roh baik dan jahat,
arwal pata lkelchur,

Bizsanys dihedakarn artare mereka vang
moembanmn dan mercka yang memusuah dan
mengraneay manusia Jenis kedua haros
dilembutkan dengan sesa)i, mantera, kurban
Inﬂ]::-.n:-.u;"hinumng atau bunga. (RAHMAY

SUBAGIA, 1981 7).

{Meh selub il beberapa tetpal vang diaogzmap
angrler oleh penduduls vangr o tetnpatt malhluk
hatlus sepert leled samuak, riviwa dan lain-laio
biasanya ditemepatkan sesajen vang sebelumnva
telah di beti mantera.

Pernyvaraar pendudul. Kampung Naga terhadap
petzuasa vaty menjaga kesubuoran padi vakni
Dewi 511 ini merupakan penpejowantahan akan
adanya makhluk lain sebagal perantara vang
divakini sebagal Dewri Padi. Namun demikian
pada ungkapan rasa syukur vang dibacakan
kincen berpa dos dan mantera nampak ada
dua pengunzkapan vakn kepada Luban schaga
Allah vang lelar dengan Tslam dan di s lain
mengarakan pala Thewnt 501 schagal Diewn vang
ngagenseul atae menjagd padi. Sesajen pun
dibuar sesual dengan persvaratan vang relah
dircnmclean. Chrang kampung maga yakin merclka
alean selamat dar gangguan, apahila sesajen im
dan upacara selamaran 1t dilakulan dengan

derran semesting.

Menrenai kevakinan akan rob-roh halas, dewa-
dewt laumbat laun mengalami perubahan
hersaman dengan perkembangan pendicdikarn,
kevakinan ini akan juga sedilit demi sedildt

lzmitit

Dewa-dewi, roh halus dan arwah nenek movangs
vanyg dikenal dalam tradisi animists di pulau
iaws, Didepan nama-nama i kerap kali diberi
natna kehormatan seperd Dewd, kaal, Ni Azeng,
mliah, raden Baons, Nabi, Evang dll . Demikian
pula halnve dengan Evang Singaparana
ity merupakan penghormatan kepada nenek
moyang Kampung Naga vang meavrot scjarab

TR R ARYONCE, esfude .‘\C'.gl-_;.f.-... gD



lisan moerupakan pendiv Kampung Mg
Pendudul Kampung Maga melakukan upacara

I?‘?‘

adat berapa menceritakan “mitos asal™ atao
medar sejarah, upacara menanam padi panen,
kurbun kambing vans kemuodian kepala
kambingnya di tanam di tengab kampuny,
selammatan dengran cars maloan bersarma menosut
Rarmar SuBAGLA {19810 1100 merupakan
leelakuan simbolis manusiz vane menrharaploan
keselutnalan demran bentuk peogunpkapan

breragatn,

Dyoa vang dibacakan kuncen menvertal upacata
im sifataya sterentip, tradisional, vang dicerima
atau dipelajari secara wirun lemurun dan
disampatkan dalam bahasa khusus babkan kuno
(ulwm) sehingra mendekati manira. Deoa vang
sitarnya sponce biasanva ddsk ada sebab semma
doa mompunval bekhususan sesual dengan
pernntukan upacara aran selamaran.
Ziarah ko makam Mbah dalem sinzaparana
sana halnya dengan memaja rempar s sehagat
rasa hormat kepada nenck movang atan cilkal
bialeal desa. Malksudnyva uncak memperolich rest,
keselamatan agar moerelka lulus dalam upan
hidup. Mandi di sunga schelum mengloan
upacara hajat sasth melambanglkan hagaimana
sty kembal leepada staros kelabiran semula,
dgar hersth dan noda dan kesalabian, yang
mcrclz dbaratlan lobar lkembali sebum manosa
brrie Mundi dengasn mengunukan lealeueur
bulean sekedur raembersiblean dat lotorat atao
rajis i badan juza diharapkan dapat menolak
dati mara bahava

Selzin jtu memang benar pula adanva dalam
aaran agama Islam bila akan berdoa (termasuk
berziarah di makam) sebaikova mensucikan divi
dengan jalan mandi dan bereudlu, Nampaknea
penduduk Kampung Napa dalam segala
upacara-upacaranya tdak lepas darl kedua hal
it yakni antara keyakinan tradisi vang dipacdukan
agama lslam,

Menurur iscilah vang diungkapkan oleh
RacHMaT Supac)a dalam “Agama Asl
Incemesia™ (19818 6; dikenal dengan 1srilah

Al "|ur|‘.:'|| |:!-|..:|:|:.u Musniiarg, Ved 2 P T :'f-'.-.rr.rp.s' HETs 23 1)

unsur alolkhton diotokhtonlkan aran
dipribumilean. Aronya agama bara valend Tslam
datang melenglapt levakinan lama. Agama
Tslam 1w serdin dapat melenglapn pemenuban
rehant vang belum terpenuby sebelumina seiain
it srama Islam dirssakan ada keselarasan lalu
pada akhirnyy dapat mendaral daginge dan
bervral akar di alas landusaash dan mengralani
integrazi kokoh. Ikind menjadi apama Islam di
Kampuiyr Nagra klas vang velalii memiliki
petbedaan dengan Islam vang ada pada daerah
lainnya,
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EKSPLORASI NILAI KEARIFAN LOKAL SEBAGAI DASAR
PENGEMBANGAN TEORI KESANTUNAN BERBAHASA INDONESIA

AGUNG PRasuioN

Absirak

The theory of politeness in general oriented to the theory developed br western experts as
Lakoff, Leech, Brown and Levinson, Arndt and Janney, and Watts, Despie the [act that the
politeness theoty stems from a view of Chinese philosophers Confuciug related ro the concepr
of face arc referred w as mianel and Lan, Avempts v dig back podiwness in the councries of
Hase Asia spearheaded by Yueguo Gu i China and in Japan Sachiko Ide, Hxploration of the
values of local wisdom archipelago as a basts for the desclopmenn of policencss Tndonesia necds
res be done. As we all knoss in Indonesic many adage, aphonsmes, proverbs, pocms and song

lyrics thar imparts the basics of good manners, cthics, and morals, The extstence of culmoral

henraze should boe appremared chat not marginalized and cxdner

Keywords: the value of local wasdom, proverby, aphorismy, pohteness

Pendahuluan
Sehelurn kita herbicars rentang kesantunsn,
marilah kicy simuls scbait tu11‘1hang durrma

beriluw:

Puedra fisivd aja kaifing semsbrasa

seapeddi mpsaeng rabi

urdaEr W0Ng M

saitds sore war Deda

o it dest ggend

safarauy fndak

S Bvang Jea pravagd

(ditranskripsi dazi Kaser Palaran Sinom Nyl
Liondro Lukito produksi Hajar).

Sclhait tembang terscbul mengingathan kepada
kita agar nidak terbiasa bhersikap sembrana
{ceroboh) karena hal rerschur dapac membuar
kira kehilangar muka. Tro merapalan sifataya
orang vang hina. Orang vane tidak teoap
pendirian dan tidalk dapar dipegang
omongannyva, Somoa nndakanryva lkepads orang

lain zerba fidale parur, I merupakan ajaran
vang petuldara perhatilen kenle ldta berinrerilasi
dungan orung lin. Jangeaa sampad late melakulen
hal semacun tu., Kearitan lokal dalam sebwai
tembaryr teesebut merupikan sebuah fenomena
balmwa sehenarnva lelubor kita dulu swdah
menanambkin niai-nilal kebijaksanaan dalam
menjalani kehidupan bermasyarakal. Hal ini
berkaitan erat dengan kesantunan dalan
berbahasa dan berperilaku,

Besantnan berbahasa ldak hanyva diartikan
sebagal cara-cara beroerilaku santun wetap: juga
berkairan dengan terbentwknva peradaban
sebagal kelerkaitan anlarseperangkal nilal vang
dimaknai secara holekat sebaga masvarakat
dan budava modere vang idzal. Kesannan
tidak hanva berkaitan dengan aspek personal,
tetapi juga berkaitan dengan nilai-nilad sosial
budara vang disepakan oleh suam masvarakar
schinpea terbentule suat masyvarakatr yany
beradab/masyaracat madam [TrasCR dalam

Woarts, 2003:33).



ez lebih Ehosos, TokrEs 200717 membedalzan
lcsanmnan menjadi dua. Kesanmnan | adalah
kesantunan linguistik yang dibedalean aras
kesancunan ckspresif, klasitikarons, dan
metapragmatilk,. Kesantunan 1 ckspresit
mengacy pada kesanrunan vang disandikan
dulam tuturan yane bertujuan pada perilako
varr “santun”, Misaluve pengranasn bentuk-
bentuk honortik, bentul-bentuk sapaan secara
utnutry, ehspresi-chsprest konvensioal acapan
tetima kasih, bentuk permohonar, permiataan
maal, dan sebagainya vang biasa dijadikan obiek
kajian dalam sebagian besar penelitian
kesantinan.

Kesanminan-1 klasitikatoris mengacu pada
kesantunan vang digunakan sebagal alat
pengateporian perilaku interaksional vang
diangzap santun atav tidak sanwen, dan
kesanrnan-1 merapragmarik mernpakan
contoh-contoh porcakapan kesantonan schagm
sehiah konsep rentang apa vang dipersepsilan

orang schagal kesanturan,

Wesaamnan kedua dischue schaga “holine socal
behayier” vang discderhanalan menjad *pohte
hehawior” dan kenudian dischur “pobrencss”
vang morujuk pada perlaku amversal dan
perlalku sosial rerrente. Kesanounan 2
merupakan konseptoalisast ilmah fenomena
sostl kesanturn- 1 Melalu kesantunan-2, dapa
dipuhami bagruimana carn kerja kesantunan 1)
bagaimana fungsionalitasoya, dan apa vang
dupat diterapkan bapl orang orang dun bagd
Ti]ﬂi}'ﬂfﬂkﬂ[ SECATA LUITILITL.

Dengran demikian ketika kila berbicara masalah
kesantunan sebenarnya kita sedarg membahas
sebuah persoalan vang kompleks, Sepert
dikernukakan |aoET HoraeEs (1992), kesaawunan
metupakan hal rang sangat kompleks dalam
berbahasa karcna tdak hanva meclibatkan
pemahaman aspek kebahasaan saja, tetapi juga
petlu penahaman skan nila-nilal sosial dan

"|ur|‘.:'|| |:!-|..:|:|_'.u Musnirinrg, Ved 2 Mo 71 :'ﬁ.-.rr.rp.s' HITT =4
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hudaya suana masvaraleat norof

Wajian tentung kesantunan (politeness) sclala
merujulk peda reon vang dikembangkan olch
palkear darl barat, seperti LAKOCT (1973 vang
dianggap schagal Bapak Teon Kesantunan,
LErcH {19937 denguan maksim maksim
kesantunannva, dan BROwS-Livinsos (T9ET)
dengan teon FTA (face threatening acts). Telaab
tenlarys kesantanan keinuedian berkernbenyr pacda
leajian-kajian keddaksantunan (impoliteness)
vy ditnotor oleh CITIPEPTR dun BoUsiemen
{2008 dengan azumsal bahwn dak elok mengka
kesantunan tanpa melibal sisi vang lain, vai
ketidakzaniuran., Dengan merujuk pada
pandangran di atas, kesanounan barar tersebut
Leniu juga sangal diwarnal oleh budava baral.
L pava mengajl kesantunan berbahasa vang
didasarsan pada nilai-nilai ccava masverakat
fmur sudsh dilakulkan aleh Yoegoo G di Cina
dan Sachike Tde di Jepang Ih Indonesia, upava
mengaali nilai cearizan lokal sehagai dasar
kesantunan borbahasa dipelopor oleh Asiv
CooNarwas (19%2 1994 200000 dan .
AMINLIINS Ar 2000, 2007,

£l

Menircaklanjun upaya kedua pakar Tndonesia
rerschus, dalam leajian in penulis terrank untulk
micngeksnions mild keanfan lokal vang terdapuat
dalam peribabasa dan unmtan kara-kara muorara
vang  capar aijadikan dasar entuok
mengrembanrkan teon kesuntunan berbahasa
[ndonesia. Peribabasa dan kawa-lata mutiara
metupakan pusaka badaya {cultural hetitage)
v patul digali nilai-nilal vaae lerkandung di

dalurnnva.

langan sampal pusaka budava tersebut
terpinppivkan dan kemudian punah, SCUTARTO
{2008y mengingatkan kila semua baawa
keterpinggiran pusaka budaya vang dimiliki
berbagal kelompok euk merupakan kerugian
laesar bagi perjalanan peradaban suam bangsa
karena Leberaps pusaka budaya antaa lain bahasa
lokal, pranara lokal, kearitan lokal, dan sem

"



poertunjulzan Todkal vang menjadi dasar kemajoan

peradaban dan berfungs schagai sarana unrok

muerjannn akses serty keberadaun indvadu dan

kelompaolk thut ferpinggrlan,

Dalarn makulul ind dipaparkan lebib lanjot,

terng ;

. Muodel kesantunan Gu yang berbasis pada
keatitun loka] Cina ;

2. Model Kesantunan Asim Crunatwan dan
Amninuddin Asie ;

3. Nilad kearifan lokal dalam peribahasa dan
nntaian hata muliara vang dapat cijadikan
dasar mengembangkan kesantunan
berbahasa.

Model Kesantunan Yueguo Gu

Di Cina, studi tentang kesantunan mulal
dilakukan dengsn serius pada era 80-an. Salah
saty tokoh penggoralava adalah Prof. Yucguo
G dari Beijing Foreign Smicies Liniversicy (T14%
dan AHac, 20060, Dalam kajian-kajannya
renfang kesantinan masyarakat Cina modern,
Cu mencmukan model kesanmanan vang relewman
dergan budayva Cana vang cdiformulasilkean dalam
malsim-malesim kesanmnan vang dipandang
cocok unrule lnulungan masyarakat Cina,
Pada dasarya eorl kesantunan Gu mengacu
pada maodel kesantanan LekcH (19935 rentangr
prinsip kesantunan. Prinsip kesantunan Teech
buersitat desknpdf, bulan preskapot schahknys,
ketiky mendeskripsikan konsep kesantunan
it Gu tnenckankan kernazan bahwa sada
hakikatnya secara mord prinsip kesanlunan
betsifat preskeiptif dan bahwa kaidab atau
maksim-meksim vang dikandungmva merupazan
aksioma-aksioma moral vatyr dapat diberd sanksi
sosial.

Berkaitan dergan konsep muoka, Gu tidak
memandang berkaltan dengan keinginan-
keinginan psikologis individoal, terapi lebih
memandangnya dalam saitan dengan norma-
norma kemasyarakatan,

Kesaatunan ridal hoersifar inseraomental, retapi
lchih bersifar normant Mualo rerancam bukan
kettla keinginan-keinginan individu sescorang
tidak terpenuhi, tetap lelnh letla mereka gagal
bertindak seswed dengan stundar stundar sosial,
vitkni ketika mercka gapal memenubt keinginan
masyrakat RIER, 20013,

Lebih lanjut dikemukakan oleh Gu (BLIEN,
2001 bayi orany Cina, prinsip kesantunarn
diatigrerap sebugral kevalinan vany disetujud balraa
perilaku seseorang perln disesnaikan dengan
harapan-harapan rasa hormat, kesededhanaan,
kehangatan sikap, dan kehalasan budi bahasa,
Gu mengajukan empal maksim kesanlunan,
vait:

L.5ikap merendahkan diri sendiri ;

2 5apaan;

2 Echijaksanaan,;

4 Kedermamanan,

Malesim moerendahkzan din sendid mengingatlzan
penanr unmk “merendahlkan din sendin dan
moenineoizan orang lan™. Malsim sapaan
berbunyt “sapalab lasean hicara Anda dengan
sapaan yang sesaat”. Kesesuaian 1 sind morojule
pada starus sostal, peran pendengar, dan
hubungan antara penurur dan pondengar,
Maksim

kedermasanan yanr diajulean oleh G hampir

kebijaksamean dan maksim
s dengan maksimove Leech, Maksi
kebijaksanaun LERCH (1993) berbuny “Buatlib
keuntungzan divd sendiri sekecil mungkin, buatlah
kerugrian din sendin sebesar mungrdkde™ dan
maksim kedermaveanan betbunyi “Buatlah
kerugdan omng lain sekeel mungking dan buatlah
keuntungran orang lain sebesar munpkin™
Model Kesantunan Astd GUNARTAN dan B,
AsupiN Aziz

Dengan merujuk pacla hasil penelizian GrinTz,
s

Gunarway (2007 mengemukakan prinsip

kerakunan seljagai Priﬂsip kesanrunan
berbahasa. Derbeda dengan GEERTZ,
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Cisarw s memasukkan prinsip hormeat
{(learmat) sehavai salah sam bida’ dan prnsip
leerulinan.

Merukunan berasal dan cata rukan yang
menracy pada kewajiban setiap angeots
masyarakar untul menjaga keseimbangan

(kerulsunian sosial,

Crunarvean berasumsi babwa pada dasarnya
bratya ada salu prinsip pentinge vany: dikuad
dalam masyvarakat budava Jawa vaila prinsip
keseimbengan.

Vritsip keseimbangan ini diasomsikan bertnmpu
kepada asas keruhunan sehingga prinsip
keseimbangan ini isomortis dengan prinsip
kerukunan yang esensinya adalah untuk
menghindar kontlik,

Pringip kernkunan vang diajakan oleh
Cousarwas (2007 wcrdint atas empat bidal
{malesimy), yaina hidal kurmar thormat, andhap
asor (rendah hat), cmpan papan (sadar akan

rempaty, dan tepo scliro rengpany rasa).

Badal lcurmar herw nasthat agar orang selalo
menunjukkan hormar kepada omng lain, sesaa
dengun kedudulean masing-masing menuwrut
strati sosia] vings berlalow i toasyparalaat, Dhalam

pemakaian bunasa, bunyt bidal ind adalah:

Palaailah babase sedemikian rupa schinggra
petutur (P tahu batrea Anda menghormating
sesual dengan kedudukannva, Bidal ini
metmpunyai subbidal:

L. Janpanlah memakai bahasz sedimikian rupa
sehinpea Promerasa udak ditempatkan
sebapaimana lavaknya dan

2. Piliklah tingkat rutur sesuai dengan
kedudubkan P serta jaral sosial di antara
Anda dengan It

Bida kedua, andhap-asor, berasal dani kata
andhap (rendah™ dan asor (Tacrada di baweal™.

A4 "|ur|‘.n| |:!-|..:|:|:.u Musiarg, Vel 2 M Y, :'f'-'.'.rr-rr.x' KT 4118

Bidal ini herisd

herpenlaku rendah hat, fidale conglals, ridak

nasthue aear orang selalu
tinged hati, dan schsgainve. Dalam pemalkaan
bahasa, bidal 1m berbunvi: Pakalah bahasa
{dalarry ard palinih kata kata) sedemilaan rapa
sehinges Prmbu bahwa Anda rendah hat araw
tidak comgrlkalk. Bidal ind mempunyai subbidal:

1. Pakailaly bahasa sedemikian rupa schinggra

IPLmnetasa bBabivea ia dipuj] dun

2. Jangenlah menggunakan honorifik unik
metigacy ke dirl sendivi,

Bidal keligra, empan-papan. Kala empan vang
berasal dari kata papan mempunyai arti ‘tempat’
atan “posisi’, Bucal inl berisi nasihac agar orang
pandai-pandal membawa ditl atan menvadari
kedudukan cirinya schagal anggoma masyarakat,
Bidal ini meaasihar agar orang menempar
lkeduchakan vang sudah ditctapkan unmk disinya
dan fida’s berpindah kedudukan karena hal im

akan mengusik kescimbangan,

Bidal keempar, repa slira vang berasal dan kata
repals yang berarn kena’ can kara shira vang
berartt ‘rubuh’. Tepa shea diarslan sebhaga
‘ukurlah rubuh sendin’. Bidal 10l menasihang
sarar orany tdal melakokan sesuatu lepuda
traryr lain vang dia sendin tidale mau orang lain
melakukan sesuacn itu kepada dirinya
Dulam betbubusa, bidal ini betbunyi: jungan
runzkan bahasa vang tdak patt kepada orang
lain sebapaimana Anda ddak maa orang lain
mengrrunakan bahasa vang Gdak pat v kepada
Anda, Bidal i memnpuanval subbidal:

1. Pakailaly bahasa vang patut kepads orang
lain sebagaimana Anda man orang lan meng-
gunakan bzhasa yang patut kepada dAnda
clan

1.

. Hindari pengannaan bahzsa vang tidak pan,

Berheda dcngﬂn Ciunarssn yang |11¢r1,1j11|¢ dan



mienglkritist pandangan GrER, Asdy 2001
berdasarkan hasil penclinan diserasinya vang
berjudul Refusing in Indonesian mengujukan
sehuah prinsip kesantanan bahasa Indonesia
vang dinama: Prinsip Saling Tengeange Rasa
(PSTRY. Prinsiz im dikembangkan sebaga
alernatif lain dard prinsip kesantutian LRECH,
Prinsip kesantunan Leech dipundunyr bersiful
tautoiopis sehingea keliokohan salab sato
pasargran maksitn-taksim vany digjokan Lencn
dipertanvakan {ale, 2007,

Prizsip PSTR oleh Axix divnmuskan sebagai
Lerikul.

1. Terhadap mira tulur Anda, gunakanlah
bahasa yang Anda sendin pasd akan senang
mendengarnva apabila bahasa i digunakan
orang lain kepada Anda, dan sebaliknva

. Terhadap mirra mmre Anda, janganlah
mengeunakan bahasa vang Anda sendin
pasti ridak akan menyukainya apabila hahasa

tersebur diganakan orang lain kepada Anca,

Prnasip PSR beroperast melaha scumlah nila

dan subprinsip, varn

. Prnsip dava luka dan daya sanjong, artnya
sehua ekspresi hahasa memilib porens
bahan fa akan mampu memboat sescorang
merasa terlubkal ataw tersamung Cleh

ketika

katenunyu, berhati hatilah

mengrunakan:

2. Prinsip berbagi rasa, arlinve milra ot kila
metriliki perasaan sebagaimana layaknya
kita sendiri. Oeh karenanya, ketika bertur
mengrunskan bahasa,

pertimbangkanlah perasaan mitra o o

ckspresi

sehagaimana  lavakova Lkita

mempertimbangkan perasaan kita sendiri;

3. Prinsip kesan pertama, artinya penilaian
mitrd tutar sua terhacdap tnghat kesanmnan
berbahasa kira pada dasarnva direnmukan

oleh leesan pertam yang dia daparlan tentang
pesilaku herbabasa kita keoka dia
berasmunikasi dengan kit untulk pertatm
leatimva. (Neh karena o, tunjukkanksb babras
kita mcmpunyal nat buik untuk bekesa

sama dan berkomunikasi {itf1g;1nr1}'u.; dan

4. Prinsip keberkajutan, artinya keberlanutan
Laubutiran kits detyran titts tutut pada masa
_'_t'l-ll'lé:r H.kif[] t].l-lLH.]lg_._ ]:.'-'l-ld.l-j dk{bﬂl‘[]'}'ﬂ d;.Lt'IlLLJ]"i.‘iill
oleh cars kita bettransaksi telalui

komunikasi pada saat ini. (leb karenanya,

upavakan agar kita biza membangun rasa

saling percava (Melz, 2001,

Kalaa dicermati, prinsip esantonan yvang
dikemukakan olsh Az1z selain mencoba
memperbaiki kelemahan prinsip kesanminan
Leech vang Lersifat tavoloeis, pada dazarnva
menpakan penjabaran secara lehih relonis dan
oporasional prinsip repo shire (engrang rasa)
vang dilkkemukalan aleh Grisakwan,
Hal Tain vang menaril dan model kesanminan
vang dikemuizakan oleh Aviy (20007) berkaitn
dengan dorongan aran mativas sescorang
boerrutur dan bertindal sancan. Menuaror
mndangan A7z, mruan bertunar dan bertindale
santun tidak semaca-mara menciptakan
kerharmonisan sostal (Model Kesanoanan
Leech) dun micnjunjurge nilag-nilal kebehusan
individua] dowle] Keswrwnan Brown dun
Levinson), tetapi lebih dard ite valoe antuk
mewujudkan tjuan hakiki davi sebuah perilaku
sarroury, vl kepuasan dlnbivaby surgreed. Tujuan
ini dianggrap sebagral wajuan weringred Jdari realisasi
kesartunan berbalasa,

Nilai Kearifan Lokal dalam Peribahasa dan
Untaian Kara Mutiara

Petibabasa dan untaian kaa mutara beetout ind
ciamlbil dari riga buku: (1) Peribahasa vang
ditulis olch K, St Pamuntjak, dkk., (2) Budi
Pekerti Bangsa L nraian Kata-Kata Mutiara dan
Peribrahasa Pembangun Jiwa Patrdodsme vang
dimlis oleh Trman Budhi Sanrtosa, dan (3] Guso

AU RA I"«.1'IT_|'|I:':I‘\.I"\'fl._ r'..i-'.l_'.':-.-:-:ll'--'ra A Kn-y?:-'.': [ et 15



O Rare: 65 Mutiara Burr Nila RKeanfan Budaya
Tamea yang dinahs oleh Parch Sanrosa dan Henory
Astivunto. Perbahasa dun untan kam mutiara
rerpilih vang berkaitan dengan kesznmunan

berbuhasy sdalab sebaral benkot:

l. Bahusa menunjuklian bangsa (Melayu)
Budi b varge halus alamst orange vatige
baik, dan peranrd atau tutur lata yangr dada
setionoh tenunjukzan asal bukan bangrasan
(Panmnnan, ckk, 20000,

o

Bahasa dan bangsa it tdak dijual atau dibels
(Melavu) Hendaklah selaln memperbaiki
Ludi bahasa biar pada orang vang hina
sekalipun karena irulah alamar orang vang
berbangza; dan kemulinan bangsa 1w tiada
boleh dinilal dengan harca; walan kava
schalipun, vang bangsa rendah ita rendah
jua, Perkaraan vang baik ira dikelnarkan
dengan oada belanja; 1ha baik koluaraya,
hadle jua jsaeabiya (PAvonTiAk, dlede. 20007

3 Laksana bunga dedap, sungeuh morah
berban nidak Scseorang vang elol dan
rampan, tetap ddak berbudi karena it gada
berguna di dalam perganlan (PaMiNT Ak,
dlek. 200003,

Ao Matt somur karena manisan, Manusa dapat
dibaugulk ata clikwesend eareree ol s ool o
mutts (PanMirsifan, dkle. 20000,

5 Lemal manis jacpran ditelan, pahit jangan
dimuntabkan Suatu rundingan, jika baik
sekalipun jangan diterirma sekali dan jika
kurang baik jangan pula terus diwlak,
melainkan hencaklah dipikiskan dalam-dalam
dan ditimbang baik-Taik dabuly baik jabatva
(PaiunNT Ak, ckk, 2000,

0. Berkawa siang meliha-lihay, berkats malam
mendengar-dengar arau Berkara siang
mchhat-lihat, berkaw malam mengagak-agak.
Jika hendak memperkaralkan sesuam, lebih-

A "|ur|‘.:'|| H-l..:l:l_'.u usniriarg, Ved 2 Mo T :'f-'.-.rr.rp.s' T A AN

lehilr kalan hendak merandinglan hal seseoring
hendaklah berhatt han dan ingat ingar
Baranglali adu crang vang mendengarkan

rundimgan it (Pas s as, dile 200070

. Panukuling de situas ng denggan (Batals)
Budi babasa vangr bk saogal senting dalam
bermasyvarakat] {Saxvosa, ZO0s),

H. Atutul tnaspasung pau lao di oo Mandar),

(Berhat-hal bila bertniur pada sesama

manusiz) (SANTOSA, 20081,

0. Tabarusuk batis kawa dicalbuy, tabarusuk
basa jadi lmal (Banjar’
(Leperosok kaki masih dapat dicabuy,
teperosok sata-kao rak dapac dicabut baakan
dapat menimbu_kan perscalan serius)
PRANTCIRA, 8T,

10.Cappakna lehbi adac lolangeng ja nennia
amunang Bugis)
(Bioara vang borlebih-lehihan skan
menimbalkan kelurukan dan kehinaan
ISanTasa, 2008},

1. Dorag mugarang kaln dadht mugavang lila
Mandar-Sulbar)
Tehil baik diokam denean pisau daripada
demyran ldaby (Sawroga, 2008).

12 Litab lewwih sechkent rmatian pedange (sunda),
Lidah lebib tajarn dard pedang) (Saniosa,
2008,

—_
L

3.Manosol tapoag lila, dadhi tappa kowi
Mandar).(lebih berbisa ujunyr lidaly davipada
ujurtg badik) {SaNTOsA, 2005,

14.Bahimang lenge awl pisau, bahimang atel
awi pander (Davak MNgaju)
Luka di tangan karena parang, luka i hau
karena karay [(SaxTowa, "D0E)

12 Ajining dhiri ana athi, ajining raga ana
busana.



(Nilui pribadi seseorany: dindlar ded kata
katanya, sedangkan nilai badan dilihal dari
pakaian vange dikenakan) (Saxrrosa, 2008).

L6, npomong watofl, nanging neomaonga
nyrangreo walon (fanpan berbicara asal bicara,
tetzpl berbicaralah mengpunakan dasar vang
jelasy (SuRATNO dan ASTIYANTO, 2004),

17 Ana canor mumgkar (Hindsri memiyearakan
kejelekan orang lainy {SurRaT™0O dan
ATV ANTO, 2004

T#, Becik kerink ala kerara {Kebatkan akan
ketahuan, kebarukan akan rampalk)
(RURATNO dan AsTivarTo, 20060,

TONgone va ngono ning g ngono
{(Janganlah bernndale/berrurur Shoerpenlalou
herlehihan; (s RATRO dan AS Iy Aty 20047,

20 an1 ngalah Tubur welasane [Berand
mengalsh akhitnya mencapal kemualizan)
(SURATO dun AsiTrarnio, 2004

2. Menang cunpa ngiﬁumku TMenunye tunpa
mengralahkan) (SURATNO dan ASTTY ANTO,
200047,

220 adigang, adirang, adiFuna [Jangan
sewenang-wenang dalam mengpunakan
kekuatan, kekuasaan, dan kesandalan yang
dimilikr) (SURATNO dan AsTIvANTo, 2004),

Lerdasarkan rulai-nila vang terkandung dalam
pusaks budaya di aas dapal ki apresiast ajaran-
ajaran yang ber<aitan dengan penyadaran akan
peatingnya kesanmunan berbahasa, Nilai-nila
rersebur dapar dipaparkan sebagai bertkuat,

a. Hendaknya lota borhat Fan dalam bermnr
karena muturan kit terschut menggambarkan
kepnbadian kit Hal ini dapar chsimak pada
19, 2, 3, dan 130

be TTendalenya kity tidak moembicaralan

kejelekun oranyr lain, berbicara seperlutiya, dan
menjaza kebenaran ucapan kita. Hal ini dapa
disimak pada 9. 10, 16) dan 17},

. IHendaknva dalam bernteraksi dengan orang
lain kita menjara muka/barpa diri mitra
Lutur, Hal ini dapat disimak pada 4, 7}, 51,
200, dan 213,

d. Hendaknyva kira herhati-hati dalam memilib
kata karcna kesalahan dalam memililh kaa
dapar menimbulkan dava luka, Hal ini dapat
disimak pada 11), 123, 13}, Jdan 143,

o Hendaknya dalam Dberinteraksi kica
menzhargal orang lain, tidale mau menang
sendirt. Hal ini dapac disimalk pada 18), 1%,
dan 2.

. Hendaknys kit ndak rerburo-bara dalam
mernutuskan sesuatu vang beredran dengan
g lain. Hal 10 1‘]:11_.1'-1: divimzlk paﬂu. )

o 30
)

Simpulan

Kesantunan berbubasa tidak saja borkaitan
pengrounzan kata dan kalimat dalam berioreraksi
tetand jugrs berkaitun dengran aspek sosial dan
budava suzia masyarakat Upaya mengeali nilai-
nilal kearitan lokal nusantara petlu dilakukan
akan pusaka budaya vang kila miliki ddak
terpingydrkan dan punab, Pedbabasa dan antaian
kata nutara mengandung nilai-nikai vang perlu
kita gali,

Milai-ntlar terselut antara bain berkavan dengan
ajaran Jdan luntunan etka besantunan bexlrahasa
terutama berkaitan dengan bagaimana kita
sebagal pomakal bahasa bersihap, berucap, dan
berperilaku,
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BAHASA CIACIA DAN AKSARA KONTEMPORERNYA

Esyan-LAKSONG, YUNBSEFENDRL DIANITA INDRAWATI

Abstrak

Ciacia langnage 1s a regional language in Indonesia, which has used Korean Hangul alphaber
since 2008, Bofore vsed the Hangu! alphaber, Ciaca language has vsed Wolio alphaber (bur was

nar suirable 1. Theretore, 1n Ciacta langnage | rhe Hangul alphaber can be called a contemporary

alphaber, This paper aims 1o find the nghr alphaber for Clacs language by using the method

of comparzon. Resnlts of comparative study of three alphabet Woao, Tatin, and Hangul shows

thar Tatin alphabot can be used to werite Clacia Tanguage,

Keywards: Clacia Linguzue; TTangul, Wolio, Tarin alphaber; contemporary alphaber,

Pendahuluan

Akzara merupakan sistem tanda grafls vang
mewakill njaran vang dipunakan manusia ook
berkomunikasi Saat ini ada beberapa sksara
vang rerancam punah dan ada jnga aksara yang
berrahan dan bahkan berkembang, Dant laerbagai
alsara yang ada, aksara Larn merpakan alesara
vang dapar ditcrima olch schagian besar bahasa,
Padsa dasarnyva alesara Tatn mernepakan aksara
altahens yang mula mula digunakan wnruk
hahasa Taon selimr abad lee-7 530, lcomuodian
untuk bahasa di Toropa Barar dan berbaga
buhuza lain di dumia. Selain alsara Lating ada
juzt alesara oastonad ving hertahan sarmpar saar
ira, unitae lain aksara Roangi, | lirgeana Katalars,

I Langrul, Araby, Kind, Sirilik, Thear,

131 [ndonesia, dikenal istilaly aksara nusantara,
}-ﬂluli L:-:ragum alisarn atauw tuliszn wiage
digrunakan ¢i Nusantara untuk secara khusus
tnenuliskan bahasa daeraly testenou, Berdasarkan
sejarab, ada berapam aksars di Indonesia, anlara
laire: Pallawa, boawt, Bali, Sunda, fawa, Lamipung,
Rencony, Batak Karo, Lonwara (Bupds-Makassar),
lawi/Arab Pegon/iBuri) Wolio, Lalin,
Berdasazkan beatk aksara ini ampak bahwea

sebenarnva wilavah Indonesia dula sanpat keneal
dengan pengaruh India dan Arals, Bahkan Istlah
Aksara Nusantara sering dikaitkan dengan aksara
hasil inkultarisas: kebudayaan India seberm
berkembangnya Agama Tslam di Nsantara dan
schelom kolonialisast bangsa-bangsa Eropa d
MNusanrars (of. wikipedia.org, 2005; Claiborne,

1974,

Aksara angul schenarnya merupakan aksara
klastle vang sudal sangat Toma diganakan di
Korea, Alkan retapn dalam bahasa Clacs, aksar
Hanpul bara digunakan pada cabhun 2008
herduasarkan perjunjian kerja sama antars
pemetintah Kabaparen Baobuau cengan pihale
Reorei. Sebelumimya bahusa Chacta engzgrunalean
alesata |wadf Arab Pegon, Karens metupalkan
hal yang relatii” baru dan baru digunakan, aksara
Plangul untuk buhasa Ciaein dapat disebut
sebagral aksara konlemporer.

Tulisan ini bertauan menemuokan aksara vang
tepat untuk babasa Claciz. Adapun merode
kajiannva mengrpunakan metode perbandingan
dengan membandingkan realisast bunyl bahasa
Ciacia clalam aksara Hangol, Walio, dan Latin,



Gambar 7. Sclain bakasa Cla-ce, d Pulae Tooen terdapak bahaza Wuna,

Legahmu Karsmu dan Sassi,

Bahasa Cia-cia

[iakasza Ciacia merupakan salah sato bahasa
dacrah di Indonesia vang dituvarkan olch
sebagian masyarakar di Kabuparen Buron dan
sehagian Kabupaten Walsatobi, Provins Sulawes
Tergeara, Bahasa Ciaciz termasuk dalam
rumpun Muna Buron, Austronesia Barar
Permatur bahasa Ciacia rerdapar di Kabupaten
Buren (Pulaa Butung/Buton) dan Pulau
Binongleo (Pulan paling sclatan dari Kabunaren
Whlutrohi). Penurwr bahasa Claacta berasal durd
cmpat subetms, yairu: Laporn, Burangas,
Wabula, dar Tapandewn Warn pencahatian
chagian boesar masyarikas di duerab ibe adalah
bertanatn jugung, padi, singlong, serta nelavan
atauw membuat kapal. |lal itu menunjukkan
balrea sebagdan besar dari mereka adalah petani
dan nelayan, Berkut adalab wilavel pakad bahasa
Ciacia (di dalam kotak biru).

Selain babasa Clacia, di Pulau Buton werdapat
jugra babass Muna; baliasa Lasalimu-Kamat u;
bahasa Sasak. Dibandingkan dengan bahasa
lain di I* Buton, bahasa Ciacia merupakan bahasa

N nlu.n‘ml l’.-l.xlrl_'.s.'l. Msiiiara, "-.-'ﬂ-.e:-..'.-' T T :ﬂ-.rz.?‘ﬁ_s' :"I"”.T:_;-: A0l

tetsenditi denman persentase perbedaan berkisar
antara 85--91%0 Data tahun 2005 menunjukkat
ada sekitar U000 penuiur bahasa Clacia, 95%
di antaranya beragama Lslam. Bahasa Clacia
merupakan bahas: caerah vang terbanvak
penuturnya jika dibandingkan dengan bahasa
daerah lain vang ada di Boton Raya, Tahun ini
2015) angka oo menvosul drasus karena
sehagian besar anak-anak— khusnsoya di kora-
-mulal berpindah ke bahasa Indoncsia,
Dalam hal identifilasi dialek, Pasat bahaza
{2008} meovebutsan bahasa Ciacla terdin atas
lima dialele, yaira (1) dalek Lapandeswa; (2)
dialch Kancinaa: {31 dialck Masin; (47 dialck
Cionda Barg dan {3 dialek Kumboesraha. Semin
iru,. Berdusarkan penghitungan dialckromerr,
persentase antardialek rersehut boerkisar antara
60 TRV,
Lingaustic (ST} berangapan bahveea Kumbewaha

Adapun Summer Tnstiture of

merupakan Dahasa tersendinl, TTasl durd Pusar
Bahasa menunjukkan bahwa tsolek Kumbewaha
merapakan dialek darf bahasa Ciacia dengan
potscntase 3H89%, Penclitian tetharu vang
dilakukan cleh 1 lanan 2014 rerhadap 23 izolek



Ciacnz menunjuldean hahes hahase Clacta dapar
dibagt atas dua dialek. Sanu dialok beranggoracan
duz pulub dug selele dan vang satunva adalah
dialek FKumbewaha Untuk mewakh penamaan
dua dizlek rersebut din menumakan Dhialek
Chacta 1 {12CCT dan Dhalek Craoa 2 (IDOC2),
Dralek Ciaca 1 terdind atus tujuh subdialele, yaity
subidiabek A atan SI2A, di Rongd; S1B di Gonda
Baru, Karva Baru, Kaizsabu Bara (ketiganya di
Kec Sorawaliod, Watin, dun Ambuoaoa; 500
di Takimpo; SDD 4 Bela lkee Batuaga,
Poogalampa Kec, Batuaga, dan Sampolawa;
SDE di Masirl, Kee, Batuaga: SDF di
Lapandevwa dan Burangasi (Kec Lapendewa),
Tira, Wali, dan Batsawas, SDG di Wabula,
Wasampela, Holimombo Java, Kancinaa,
Wolowa, dan Matanauwe. Hazil lain daxi
penelitian Hanan adalah wilavah SDD vang rpga
desanva termasuk dalam Kecamatan Sozawolio
merupakan dacrah relik untak bahasa Ciacia,
Unmbk meclestarikan dan/atan mengembangkan
hahasa Ciacia disclenggarakan kongres hahasa
dacrah dan upaya menumbuhlan kebanggaan
berbabasa Ciama. Akan remm, rermmsnan huacan
obar mujaralh unek pelestariannya. Sccara
umum ada dua cars untal menjaea kelesoarian
bahasa Ciacia, valkm dengan melakulkan
dokurnentast franslkap ke dalam bentuk tahsan)
danatan mehndung penggunaannye oleh
penutur aslinya fob | Laim, TUROL Alman tetapd,
cara kedua Tehih sulic kareny memerlukan
pemantausn terus meterus, Oleh sebab g,
cara pertama diangap lebib prakiis dan
pelestariannya lebih konkret terwujad.
Salah satu upays pendokumeniasian adalah
tnenuliskan kembali babasa tersebut. Padaleal,
lhabzsa Ciacia merasa tdak memiliki aksara
{aksara Welio diangpap kurang cocok)
Pendokumentasian merupakan upava unwk
menuliszan kemball bahasa wrsebul Dalam
bahasa Ciacia, misalnya, pendokumeanrasian
telabk dilakukan cengan penvusunan “kamus
Istilah Percanian Behasa Ciacia” vang dibasilkan
oleh Chun Tai Hyun dari Faculty of

Interpraration and Translation, Hankuk

BN AR DARACYNCE, Boofocr oo dan o Lirans Koo

[Tnteersity of Torecign Studies {15 Seprember
21y, Kamus i disusun dengan model hahasa
Indonesia sebagat lemy, disusul dengan
penulisan aksara [Tangul (hahasa Ciacia),
cemudian bahasa Ingeris, dun aksarn TLangol.
Karena bahasa Clacls menggunakan aksara
T Lanrul, Barvya orangr vangr paham alkesaes 1 langual
lah vang dapal membacs kamuos tersebul,
Berkaitzn denpan hal tersebut, Amiral Tamim
MWali Mota Baubawh meonvatnpaikan batowa
“Dalam konteks bahasa, salah satn masalah
besar vang mesti dibadapi adalah begaimana
melestarikan berbagal bahasa daerah yang
bertebaren di selurnh penjura kota ini, Tanpa
upaya selesiarian, bahasa-babasa tersebul akan
menjadi monumen vany hanva bisa dikenang
oleh orang-orang. pada zaman global
sebagelmana saat inl, bahasa loxal perlahan
menpadl nvanvian sunvl vang tdak diperhatkan
schingga ada kekhawariran alkan kepunahan
pada masa-masa mendatang, Untuk o, opaya-
npava pelestanian dan revitalisasi mesn dilakulzan
demi menvelamarkan khaganah kchudavaan
torschur”

Pada masa pemerintzban Armiral Tannn, rahun
20085, Kora Banbau merutuskan alssara TTangul
dan korea digunakan untul menubs bahasa
Claety sehugrn salah satu usaba pelestarianny,
Alesara tersebur jugs dujarlean di selzolab dengzan
buku vang dibasilkan olelh Persatuan
[untminjeoreutny, sebuah institut di Korea
vang menyebarkan penggunaan abjad Korea.
Sebelumniva, suhasa Clacis mengrunalan aksara
Wl

Aksara | langul IKorea dipilib dergan angpapan
bahwa aksara tersebut cocok denpan sislem
bahasa Clacia sehingga diadopsi untuk
menvelamathan bahass Ciacia, Menurut
beberapa sumber, jika bahasa Clacia ditulis
dengan aksars Latin ada kata vang tidak bisa
citulis, Sementazs, jika ditulis menggunakan
aksara Wiolio, akan berbeda makna jika serelah
citulis dan diveaphan.

|




Mercka hoerkeyaldinan hahwea dengan alesara
Hangul Karea, sermuz bunyt dalam bahasa (Zaca
dapat dizulis. Scluin ito, penggunzun alosara
Hangul juga dimaksudkan sebagai langlah
Antisipusi
ihttp:/ Swesrachanbaukoteoid . Pada akhirme,
pemerintab Kota Baubao menjalin kerjasams

keounuhan bahusa Clacia

detyzan Korea untuk tnelestaikan bahasa Clacia
melalui adaptasi aksara Hangul ke dalam
kurikulur:n trcetan lokal, Kebijakan il diagzprap
sebuah langkah strategls untuk menvelamatlkan
lrahasa Ciacia sebagral salab satu bahasa daerah
vang banvak pengrunianya,

Ketja sama antara Baobau dan Kerea i akan
diperlnas sehingga tidak hanya menventuh
wilayah Lelbocayaan, tetapl juga merambah ke
berbagai bidanp, mulal darl pertanian,
peternakan, hingea sektor lunnva, Pengeunaan
aksara Hangul calam hahasa Ciacia rertnang
dalam MOU aatara Korca dengan Walikota
Raubaa vang menerangiclaskan berhagat fasilitas
vang dapat diperolch Bavban jika menerima
dan
Dan kerja sama i relah rersusun kamus

mongeunakan aksara terschuar,
porcanian sepert vang twelah dianglaplan
sehelumnva, buku ajar untulk 512, dan
penpetaboan pertanian dalam alsarg Hangul,
Perrounmann aksara 1 Taneul dimulai dard buku
staea 510, khususnya di ot BauBau, dan mund
S malai rertarik helajar bahasa Ciacia karena
alesara |angrul, Aksara Hungul bapd bahasa
Ciacia merupaken aksara kontemporer. Akan
tetapl, tethyata penpgakéataan dengran | langeal
jura menimbulkan masalesh baru kavena
masvarakat harus belajar lagd untuk membaca
bahasanva sendir,

Seperti bahasa daerah lain di Indonesia, [ahasa
Ciacia merupakan bahasa daerab vang akan
segera punah jika tidak diselamathen.
Pemnbelajaran dengan aksara Hangol vang um
sehenarnya minat anak-anak, Biarpun sudah
diajarkan dengan aksara Hangul Korea saat di
S, rerapi serelah SMP ridak ada pelajaran
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hahasa Ciacia dengan alesara Flangal lawi
schingea anale anale mular lupa dengan alsara
terschut dun manat belajar serta mengeunakan
bahasa Chama pun menurun. Yang penting
diperhutilean Lugd adulab filsafac vang tedsandung
dalam alesara | langud, apakab hal tersebuat cocolk

dengan trasyaralzar Baubao®

Saat ini Bahasa Ciacis mulal campak
lerpirynrivkan dan babasa Indonesia molai lazio
digunacan oleh masvarakat Ciacia, khususaya
oleh anak-anak muda di kowa. Oleh sebab it
petlu ada percokumeniasian lerhadap bahasa
Ciacia. Masalahnyva adalah dergan aksara apar
Beberapa tulisan daam bahasa Ciacia tersebar
dalam berbapai baka, misalnya: “Teknolog
Budi Dava Padi di kowa Baubau™(ditulis dalam
bahssa Indonesia, hahasa Ciacia dalam aksara
Hangal, dan bahasa Ingernis), Bubkv setchal 273
halaman ini disusun oleh Ty Hae Yeang dkk
dar dipublikasikan oleh Min, Scong-kam, TTh.}
schagai Adminisrraror Rural Developmenr
Administration, Republic of Korca pada
September 2011, Prakatanya dirahs oleh
Walikora Baubaa Ties, TT. M, Amiral Tamim,
MLSL Selain v ada juea buku apar Bakasa Clacia
dalam aksara Tlangul vnmle anak anak 502 Sclan
it adu Juura berbapad ruhzan berbanasa Clacta
dalan alesara Tacin vang dimuwat di berbagan

jurnal atan majalah,

Selain tulisan berbuhusa Ciacia, ada jugea

beberapa tulisan vange membabias bahasa Clacia,

di antarsnva

L. M Amirul Tamim. 2008, “Dialekiiza Dan
Kebijakan Keberaksataan di Kot Baubaw”

2, Abdillah, M. Gunawan, "Menyingkap
Rahasia Keunikan Bahasa Ciacia™, Dalam
klip21 com/news Sport and Lilestyle, 2009,

3. Abdullaby, Musiala, 1991, Sirukior Bahasa
Ciacia, Jakarta: Pusar Pembinzan dan
Pengembangan Bahasa,



Ao Randra Safitrl Flanan. 20030 “Goenealog
Bithasa Ciaca”. [Dhserras, 170

5. Indrawan, Dianice 2003, “Proses Tonologts
dalatn Penwadopsian Kata Balasa Indonesia
lee dialaun Brabass Craca d Kabuparen Buon,

=

Sulawesi Tenprgura Dalam Seminat

Intertsional Ausironesia, Denpasar,

0. Kisyani-Laksono, 2014, Babasa Clucia Daya
Hidup dan Dava Kembanpgnva sebagai
Bahasa Daerah. Kongves 11 Bahasa-Bahasa
Daerah Sulawesi Tenpgara, Grand Clation
Hotel & Comvendon Kendari, 78 Oheober
2014,

T isvani-Laksono dkk, 2014 dan 2015,
“Penvusinan Kanws dan Tata Aksara Dalam
Rangka Rc-Elksistensi Bahasa Ciacia di
koabuparen Buron, Sulawesi Tengpara”
saralaya,

Aksara Hangul dalam bahasa Ciacia
Munculnya aksara Huangn! Korea sebagat alesara
vang dirasa clch sehagizr orang cocale dan repar
unruk menjadi aksara Ciacia diawali oleh
dikinmnya seorang gure SMP hernama Bapak
Abidin ke Korea untuls belajar bahasa Korea
ditlarn rangka kerfasarma antare pemennth Kot
Baubuu dengran saluh sat lembacea di Perssguan
Hunmimeorngzean, Tostiout vang telab bertahun

tauhun menvebatkan pengrunaan abjad Korea
ke kaum-kaum minositas vang tiada sistem
tulisan sendin di Asin. Saat sedang menempuh
stadi di sana, ada seorang ruru besar vang
bernama Prof, Chun tertarik terhadap bahasa
Ciacia dan merasa bahwa acda kemiripan antara
bunvi-bunyi bahasa Ciacia dengan bunyi-bunyl
liahasa Korea.

Cleh kzrena bahasa Ciacia masih belom memiliki
aksara, maka Prol, Chua bermaksud mencoba
untuk menggunakan aksara Hangul sebagai
aksaza dalam menulis bahasa Ciacia. Deberapa
ugaha unmk menjadikan aksars Hangul sehagai
aksara Ciacia sudah dilakukan, di antaranva
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nemysunan kamuas pertanian dalam hahasa
Ciack, pomalizan beberapa bulaa ajar untuk SMP
herbahasa Ciacia dengan aksara TTangul,
penuli=an papan nama jalan dengan aksara

Tanuul dan Lain lain.

Feputugan untuk mengnunakan alzsara Tlangul
sebagal aksura babasa Ciacia bukan idak
menetnul maszlah, Walaupun ada beberapa
Ly vatyr cocok cengran bunyi dalaim babesa
Eorea, ada bunyi vang sulit dituliskan dalam
aksara Hangul Hal ini vang kemudizn menjadi
ranjalan bahwa aksara Hangol ternvata masih
belum sepenuhava tepat unouk bahasa Ciacia,
Pengenalan aksara Hangol di daerah bahasa
Ciacia belum sepenuhnya dapat dikatakan
Lerhasil. Hal ini dilukiikan dengan harnva i
dacrah Sorawolia saja vang mengenal aksara
Hangul, Aksara Hanguol hanva dikenalkan di
jﬁﬂiﬂﬂg I’]f‘."llf]'dikﬂt‘l 'gzﬂjm s{tkiﬂggq para peminr
Lahasa Ciagia vang torgolong dalam vsia dewasa
dan raa masih helom mengenal sksars Hanpnl,
Peourur o wilayah hahasa Ciacia yang lain,
seportt apandews, Bataaea, Kancing, Gonda
Barn dan Kumbewaha masth helom meagenal
alksara Hangul am. Morela lebib banyal
merdengar mformast babea 0 daceeh Sorvreoha
mular digrunukan aksara Hangul untuk acsara

Fralaesa Clacia.

Hasil Kajian dan Pembahasan

Untuk kepentingan tata aksara bahasa Clacia,
ada heberapi alternatif aksara vang bisa dijadikan
alternatif, vaitu alesarn Wollo (Burd Wolio), aksar
Latin, dan aksara Hangul, Ketiga aksara ini
sama-sutna memiliki peluang untuk menjadi
aksara resou untuk bahasa Clacia, Aksara Woolio
merupakan aksara varg memuliki aubungan
kesejarahian dengan masvaraxal Clacia, Beberapa
alasan vang dapar diungkapkan tentaag
hubungan sebagai berikut,

Saar ridak semua masyarakar Buron Rava
mengenal bahaza Indencsia, mcichka
|11r:nggu11ﬂ,l-:-aﬂ babasa Waolio slemgﬂi alsr
komunikasi antarsubetais vang ada di Buron,




rerutama masyarakar diowilavah Kesultanan
Buton, Thpdlihnea hahasa Wolio schaga bahasa
utaryi di wilavah tersehur didasan olch beberapa
hal, varrun masvarakat di walayabh Kesoltanan
Buton terdin atas beberapa subetnis, yaion Wiolio,
Pangana (Kamara, Lasalimu, Raesabu, dan
aponton), Muna, Clacia, Walatoni dan Bago.
Finis lersebul tasingr-toasing metniliki babaea
vang berbeds dar banva digunskan dalam

kornunikeast nternal emis tersebul,

Hal inilah ving menvebabkan masvarakat
terutama vang berada di wilavah Kesullanan
Burnn menjadikan bahasa Wolo menjadi bahasa
utama <l lingkungan Kesulianan Buteon.
Selanjutoyva, oleh karena bahasa Wolia dipakai
dalam Wiayah Kesalanan Buton pada masa
Eesulmnan Buron, maka bahasa Wiolio memiild
Ledudukan vang tinge bila dibandingkar dengan
hahasa subernis lain, Bahasa Wobo sudah
dijadikan schagai bahasa resmi dalam kesultanan
Buron. Hal inilah vang diduga menjadi larar
lrclakang bahasa Wolio vang boraksara Wolio
sebaga hahasa persanan masyarador Kesuleran
Thuron. CHeh lkarena i, bahasa Wolio uga lebih
dikenal dengannama hahasa Duton, Babasa
Wl mempunyat aksara, yaim aksara Wolio
vang herupa huruf Scrang vang diambil dan
hurut Arabe TTal italah vang juga mcnarkan
alugan aksara Wolio punya peluang kuat anruk
menjadi aksara anruk balasa Clacia.
."le{hilt'H. ].;ﬂ'tifl 'l'l'lL"l'LlPH.k':lfl illiﬁ'd.r'.l }'H.[l:j_: d':l".-.lﬂt
dikuasai oleh hampir seluruh penutur bahasa,
terutama jugra peoatur babasa Claca, lal ind
disetrabkan oleh aksara Lalin merupakan aksara
resmi vang digunakan babasa Indonesia vang
jugra dikuasal oleh hampiv semus penutur bahasa
Ciacia. Tetlebil: lagi kondisi balwsa Clacia
sekarang ini sadah bercampur dengan bahasa
Lndenesia dalam pemakaian sehari-har sehingga
ada beberapa kata dalam bahasa lndenesia vang
discrap ke dalam bahasa Ciacia, Aksara Laiin
vang sudah menjadi aksara -esmi bahasa
lndonesia secara kulwural tidas mempunya
banyak hambaran dalam alalmrasinga dengan
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hahzsa Clacia Sclain alosars Tatin relatf lobih
mudah dipelajan larcna sudah dikenz] dan
divunakan oleh penucur bahasa Clacia
Asara [ langul vang merapakan aksaa Korea
jugn memilikl peluang menjadi alesara unouk
bahasa Ciacia 11al ini didasan oleh heberapa
stud: vanyr dilaleclan oleh beberapa penutur asli
bahiasa Clacia vanyr metarah minal dan perbanian
besar pada bahasa Clacia dengan barapan arar
bibasa Clacia dapat didokutnentasikan sehingrza
tethindar dati kepuaahan, Studi terbadap buni-
Lty bahasa Clacia vang dilahukan oleh abli
bahasa Korea menghasilkan simpulan bahwa
ada kemiripan bunvi- bunvi bahasa Kovea
dergran bahasa Clacia, Hal inilab vang kemuodian
mermuneulkar pagasan unmk menjadikan aksara
Hangul sebagai aksara Ciacia. Beberapa usaha
telah dilakukar baik oleh pemerintab kot
Baubau mavpun olch sebaah lembaga di Kerca
unmik menvosialisasikan agar aksara Hangul
dapat menjadi aksara bag: bahasa Cracia,
Keriga alssara, yaing alsara Walio, aksara | arin,
dan alksara Hangul sama-sama maemiliki
lelemishan dan leloarangan. Tni arfinya letganya
moemihld kekarangan dan ndal scpemthnya
mampa mewalih semoas bunyd hahasa Clao,
Taktor kun adalab fakror clesrrahngmsnl, sepern
lesulitan beberapa peoutur Clacia dzlam helajar
alesara dun ik adanva Fubongsn kesejandan
anturg alesara | lanpal denean penotar babasa
Clucin, Berikat perbandingan bunyi vokoid
bahasi Clada vang diwujudkan dalasm ggs akeares
terseliul.

Bunyi Bhs

Ciacia Latin - Wolwo | langul
1
i i
il il
e/E e
aftl o

Dalam babasa Clacta wedapan lima bunyi vokoid
|_|- Jika dilakukan pengaksaraan rerhadap bonyi-
bunyl vokal bahasa Ciaciz terscbut dongan
zkaara Latm, Wolio, dan Hangul, maka hanya



aksara Tatin sajs wvang seeara lenglkan mampuo
miclambanglen scrme buns voekal bahasa Ciacia,
sedanglan aksary Wolio hanya mampu
melambangkan bunyt |_ | dengan | dan _ |.
Selamjutnya, alesury Tlangul hanvy mampu
mielambangkan buny

[ ] dengan [ dan _].

Selarjulrya, berkul perbrodingan buod kontoid
trahasa Ciacza dalam tiga aksara, Lating, Wolio,
dunt Hamprul,

Bunyi Bahasa
Ciacia Lalin  Wolin Hangul
b
Ll
c
d
dh

Berdzsarkan tabel terselur, jika dilakukan
perbandingan antara 21 bunvi kontoid babasa
Ciacia |_| denman U aksara, vailu aksaea Latin,
Wolio, dan Hangal, diperoleh hasil sebagal
Lerikul. Akssra Latin mampu merepresentasizan
hampir semua bunyl kentoid bahasa Clacia
kecvali bunyi _ |. Selanjutnya, aksara Wolio
harva mampu mewakili beberapa bunyi kontoid
bahasa Ciacia saja, seperti, | sedangkan bunyi
[_] tdals. Aksara Hangul juga menvnjukkan hal
vang sama. ﬁ{thm'ﬂpﬂ bunyi konroid bahasa

Chacia seperd L] tidals hisa diwakili oleh aleaars
Hangul.

Alesara angul vange dipaleal cleh beberapa
orang vang dianggap sehaga aksara Ciacia dedale
sama dengan alesary Tlangul yury dipalead di
Kores saac ini. Alksara [ langul vang dipaka
sekareng betjumlel 40 sebapgai berikut,

Wirkal Babasa Korea

Yokal Pritner
Viokal sekander

al Jae]

[a] |vae] Gaterg digunakan)
len| lel

[sec) vel

[o] [aa

o] fvac]

[1] [

[vu] o

[en] [kira] (arang diginalan)

[i] ]
[11i]é

Koonsonan Bahasa Kaoroa

FOMNSON AN TTINGO AT,

FAMNSONAN RANGEKAT
[2] 28]
|n] |ec]
<] [12h]

—_

ek
[k
L]
I
L]

seanjutnya, dalam bahasa Korca ada aksara
mati mnggal dan aksara mari rang<ap, Dalzm
kontecksnya dengar bahasa Ciacia hural mati
vang dipakai adalah *A4g |r]. CYeh karena tidak
semua aksara Korca (Hangul ) digunakan schagai
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alksara Clacia maks aca lesulitan untuk
membacanya, [nmle menguabah alesars Tann
lee alksara Tlangul Tebibh mudab daripada
mengubal aksara [Tangul ke aksara Tatin, Tal
int eisebablan uda beberapa buns dalum bahass
Chracia yang mengpunakan |langul vang sama.
Ini dapat dircmakan dalan beberapa alesara

tha.g's.i Letikul.

Uy fvanyr dimiakswed wksara _ dengan
di bawahnya) bizsa melambanglan bunyi [t
W, dan w),

2y _ Dbisa melambangkan bunsl |¢ dar 1]

sama-sama dibaca atau
melambangkan bunyt [1.

41 dan _ sama-sama dibaca atan
melambangkan bunyi [k].

_ _ dan

Dalam kaitannva dengan aksara Latin, aksara
Hangnl dalam aksara Latin dilambangkan
dengan . Sclanjutnya, vohoid Hangul yang
dipakai adalah [a, 1,11, ¢, 0], Alan terapi manenl
juga alksara wi dan wa vang pemhbenmkannya
bualzan dan vabungan [w + 1 = wi| amaa [w +
a — wal. Dalam aksara TTangul antara aksara
hidup dan aksara man ada perbedaan. Jadi,
meskdpun mhsan sama bacasnnva bsa berbeda.
Hal tnilaly vang menycbablkan aksara Hangul
sulit unrualk digunakan sehaiwa aksara dalam

bethasy {acii

(Meh sebab ity untuk membaea teks dalam
babasa Ciacia vang ditulis dengan Hangul—-
babilean bagd orane vang sudah mengaosad aksata
Hangrul--akan ada kesulitan, Adapun unwk
musvarikat Clacia (terutma vang sudah belajar
Hangul ) akan lebih mudsb karena bahasa Clacia
adaab bahasa ibu sehingga jika ada kesulitan
menalzivkan beberasa bunvi varg dilambangkan
dengan Hangul, kepekaan sebagal penutue
Ixahasa Ciacia akan maacul.

Sclain g, pada saa dilaby kan sorved keterbacaan
lagi masyarakar Ciacia dengan menvodorkan
dua tcks vang sama (dalam aksara Hangul dan
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sleara Taring, teenyvata lebih banwvails responden
vane menyatakan bahwa aksara Larin lebih
mudab diteruplan ke dalam hahasa Ciacia
dibandinglean aksara Hangul. Dn samping 1,
teks dalam aksata Latin metnetlulean walstu
vang relarif lehih singkat duripada el yang

sarny vanyr beralksara Tlangul,

Penutup

Penelapun aksara Hangul selmgzad aksaca
kontempaorer bagd babasa Ciacta didasarkan atas
upava pendoxumentasian bahasa Clacia yang
sudah mulai ditinggaklan oleh penulurnya.
Keberadaan bahasz Ciacia dalam peristiwa lisan
semala diangeap rawan terbadap akuliurasi
bahasa bahasa lain seperti bahasa Indonesia
seria bahasa-bahasa daerab setempsat yang
diganakan oleh masyarakat Baubau. Selain ing,
perkembangan sarana dan prasarana komunikasi
skchir-akhir ‘ni merzpakan fakror pemicn
masuknya pergaruh bahasa lan wrhadap bahasa
Ciacia. Kondisi ini olch schagian pemerhan
hahasa Cracia merupakan ancaman dan
tanmngan untal masa depan hehasa Clacn vang
lestart, Oleh karena oo, berbaga apaya chlakulan
termasule di dalamimea upava pendokamentasian,
Permasalahan vang nnbul kemudian adalah,
belum adanya kesepakaran pormanfaatan alksara
terrentu uncuk melambanglean bunyt hunw
bubhasa Clacta sccura tepar, Walaupun telah
dicobu dengan berbura alternatif rermasuk
chsary angral, Lating Wolio, natnan masih
ditemukan adanya ketidaktepatan sistem
petibusrvian bahasa Clada dengan abeasu aksaen
terseliul

Petnanfaalan aksara Hangul ternvata ldak
sepenubinya dapat menjawab tantangan dalam
memenuhi kebunkan pelestarian bahasa Clacla,
Masih texdapar kelemahan-kelemahan
pemantaatkan aksara Hanpul terhadap bahasa
Ciacsa eruama ketidabmampuan aksava Hangul
melambangkan semua bunyi yange ada dalam
bahasa Clacia.



Boerdasarkan kenvarazn terschur, dapar
disimpulkan hahwa jilka dibandingkan dengan
denwan Algsara TTangul | aksara Tatin jauh lebah
repat baik darl seei pelafalan dan sew
keterwalkilan bunyi bunyil hahasa Ciacia.
[ar sis1 nonhnguistilk, di antara ketiga alesara
vangr dianalisis (aksara [TTangeul | alesara Waolia,
dan aksara Lating, aksura Latn lebib bevsifal
rlobal sehinpera tidak menunjukkan
keberpibakan rasa nusionalisme. Oleb selab
itu, cari ketiya jenis akeara tetsebut, aksara Latin
vang paling cocok untuk mennliskan bahasa
Clacia.
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PARTISIPASI SENI DAN SENI PARTISIPASI:
Upﬂ}fﬂ. Men}rikapi Budi Pelkerti Luhur Melalui Kebersamaan

IR [SATU ROy A AT

Absirak

Di:'-.'l::li'}p!n-::ﬂi of communication in today’s society it 1s inereasingly complicated and in
creasingly complex. This is all due 1o the difTerent levels of ecucation, as well as differ-
ence, ethnieitytace, social class, and between generations, including the issue verbal and
nonverial languape, which is also diverse, 1a development similarly, the activities in this
commurily behave, according 1o its day expetienced various changes follow the pattern
ol life that accompanies it. At the time of ancestors who are expected to live up to now
and is seen quile relevanl in the fulure, and 1 the era of compeliive ability of individuals,
is the concepr of sharpening, love, care and mutmal cooperation. Under this concept, the
alttude of noble characler grown back. As a great naven, this atlitude 15 very helplul in
warionis social conflicts, becanse of the diversity of race, ethnicity, social levels and social
classes, Theorelore, in cilort togotherness during these gadgets, caltivate an attinude of par-
ricipation in an increasingly complex sociery, and throngh arr and culnire, an a ternative
solution, LThercfore, through ast and culture too, socicty's prodecessor, coud be a great

narian, througa rhe arrs and calture as well, che nataral sciences can be born and develop

i the preser althagh the deas of forcign nations partcipate therein,

Kevwords: arr. colrure, rogetherness, commuanicanon, participarion.

Budaya Dan Komnunikasi: Penentu Sikap
Berpartizipasi.

Bagi perkembangan masyarakat selarang ind,
IIIELEH.J.H.].". l]le;.I.:!‘lll TI'lL'E'LlPﬂ‘.l{H.I'l II:I:il!"Eil.!ilh f.-'ilflg Cle
up tutnit, karena penyebab salah salunya ada-
leh, bethubutgran dengan persoalan persoulan
keomunikasi vang semakin gdobal, Artinya, segala
sesudatu vang berhubungan dengan akiivizas
penvampaian pesan, sering pulus sambung,
hanva karena perbedaan interpretasi, Oleh
karena itm, uszha dalam menyamakan persepsi
metupakan usaha vang luar biasa darl sescorang
kepada searang vang lain, Selain dalam upaya
memahami dan menganalisis keterlibatan dzlam
komunikasi antar manusia yang semakin
kompleks, vea dibuthkan pula hemampuan

nensostlissilen seeal seswatu mformnas vang
berhubungean baik antar individu maupun antar
trasyarakat. Pada sistern komunilas vang sangeat
kompleks i, jupgs tenvanpkut pola pada
perbedazn cara berkomunikasi yane menyangkut
budaya vang berbeds suku bangsa, etnik, ras,
kelas sosial, dan anwar penerasi. Sebhubunpgan
dengan itu, budaya berkomunikasi fuga berbeda
dalam cara penyampaian pesan dengan
mengpunakan bahasa verbal dan non verbal
Sehubungan dengan in pula, sependapar dengan
Aro Linrwer: (2002 91-95), balwa perbedaan
komunikasi sosial budaya dapat diklasifikasi
scbagal berikot 1), Wilavak (desa — koua), 23,
Hrnosenrrisme, 33, Stereoripe, 41, Mrasangka,

M

5y, Dhskriminasi, G, Rasisme, 73,



Cheercoming Culrural Biases, 812 Waontale an-
rar Budaya, M. Dominast dan Subordinasi An

tarkelompaol:, 10, Sikap di Kulangean Anueota
Budaya, 113 Idennras dan Kompetenst Anear
Budava, 12). Bahara dun Komunilusi, 13 Re

momlisast dan Komuntkas antar Bodaya, Ke
tigra belas aspek ilal vane menyiebablaan komo
ikt Uelak selalu lmcar, vangr selealipos telabir-
kan adanya sratitikasi sosial datd vange dominan
beitagrira yatye nondodndian.

Pada suatu kesempatan sebagal manusia vang
bermasvarakat kita dibadapkan pada persoalan
mendasar vekni kelarnhan bersosialisasi den-
cant orang lain, Media wilama vang digunakan
aclalah komunikasi dengan perangkat sistemiya.
Sebagal manusia vang buwuh sosialisasi dalam
hiduprva, diperlukan juga kemampuan nntuk
peka dengan kebutchan diri sendin dan orang
lain, karena sebagai manisia kira fidak rmangldin
hidup sendin, menyendint dan ana sosial, Bila
it rerjadi, oleh masvaralear amum, pribadi de-
milkian dianggap ndak schat, dan porla diper-
rmbanzlan untal menglani sistem peraastan
supaya pribach rerschur bisa bersosialisast kem

bali sebagai lavalnya manasia schat, yang butuh
bermasyaralear (Tea Tsvc kv AHw AT 2005 9
Pada masyarakat vang terdidilk, tenmu sudah
micrmiharal hahasa dan sejarah dard pernbela

jaran vang terdaput dalam masyaraluroya, [lal
ini tnermpertudih swatu kelompok eyl
terschut metnaaatnd makne dan pesan vanyge sal

ingr berinteraks: dan dipandang memiliki fungsi
iy sttt delan suacu kelompaole Lalu bagaitna

na dengan masvarakal vang berpendidikan
renidab? Tesnvata, masvarakat vang tidak melalul
pencidikan formal. informal dan nonformalpun
jurz memiliki kemampuan memahami baha-
sa dan sejarahnya sendir! dan melalui caranya
sendinl untuk Lerkomunikast, kedua kelompok
masyarakat ini memiliki cara berkomukasi yang
berbeda, vang salad satunva adalal perbedaan
kommanikasi antar kelas sosial, Pads warga mas-
varakat vang unggal di bampuag, went memiliki
sejerah dan bahasa yang berbeda dengan warpa

yany tingeal di kompleks pesomihan ehine eta-
m pada perkermbangannya mercka mompuanya
habsa vanyg suma dalam hal teknolos dan ke
marpuan berlomuniles: melalw samna komuo
tikust vang “lain™, valem melalod media sosial
vitkni sarana nivkabel yang pada masa kini bissa

disehut pradiret.

Padda purl-:l:nll):mg;um}-u pula, kematan dalam
laerprilaku bertnasyarakal ind, sesuai detgran ju-
marren mengralami betbagal petubshan mengi-
kuti pola hidup masvarakar vang menvertainya,
Pada munza leluboe vang dibarapkan bidup ling-
ira kini dan dipandang cokup relevan di masa
depan, dan di era kemampuan individu vang
komperitif, adalah konsep asah, asih, asub dan
Lergotong rovong, Konsep ini sekarang sudah
tampak terkesan ‘jadul” jaman dulc/keting-
gralan jaman/kuno) dan asing bag welinga gon-
erasi gadper vang semakin cangoih, dan yang
pada masa lampan semakin ks terbavangkan
oleh gencrasi pendahuln. Bennale sosialisasipin
berbeda, Sudah cukup dipandang peria hila
berlcomunikazt melalud media sosal semacem
face ool ceicrer, ling, blackherey, wharsApp,
dan masih banvale law macamomya, terogantang
mana yang paling baryak digunakan komun

tuxrya dan dianerap paling nyaman, Boerkomu-
nilest dengan orang yang kewar arao herpapasan
deryran tetangree dun salinge menyapa selkaigs
grrurnp’ e orans g dnged di katnpunge

}';L[lé_‘; Iﬂa-.‘ii]'] !I'li:].".lkL!]{':L['l[‘.l:.'il..

Lale, bila dibabas lebib Lo, bagadnns manu
sia menpgkomunikasikan pikivanoya, pagasan-
crapasantva, pola-pola sistermn bermasyvarakat
anlar warpa dan mengelahni berita lerakhir
tentang letangpa sebelab vang mengalami
musibah dan sebagainvar Bila sebelnmnya si
anak mengelub sakit atau udak enak Ladan, s
ibu araw avah, sepera mengambil abat gosok
dan segera menggosokkannva ke lubuh anak
dan si anakpun kembali merasa nyaman.
Tetapi pads masa kini, bila st anak mengelah
sakir, 1 1bu arau ayah sepers buka gadget dan
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mclalul media sosial, mengam pesan: Cseeer
sembub savanglaa, ibu/ ayah sangat sayiang lee

padamu™. Coluplub sepert it? Manusiaawdlah
hal 1m? Bagaimana manuwsia memperlakukan
manusia lainnva? Culupkah media sosial me

menuhi kebutuban manusia antuk bermas-
varakat dan bersosialisast vang sebenurnya tera

sat lelily Teterkap bila kornunikasi iwelalui grerak
tubal dan tekanan suara vangr menunjukkan
ehspresi dun etnuosi seseoterg? Kl semu tabi,
secanyrgdh apapun gadeeet kita, ki akan merasa
lebify “srep” bila berkomunikasi langsung dengan
sesorangy, berharap betlemu, supaya urusan bisa
seperd selesal. Selesal disini dalam hal persoalan
perseluivan yang diserlal dengan hemampuan
menghomunikasikan ekspres! dan emosi vang
menyeriamya (IKA [MurDyaimeaTi, 2005100
Oleh karena im diverlukan sarana lain vnmk
mengembalikan kondisi manusiz untul menja-
di lehih manusiawd, meskipnn reknolog sadeer,
serakin menjadi cangeih dan tak pernah o
havangkan alch lata semua, dan hagaimana nan-

r hennale alkhirnya,

Memahami Ulang Kegiatan Kebersamaan
Dralam Bentulk Partisipasi

Schaga gencras gadget vang lalir pada saat im,
memang fdak rerelakloan lasd, das ndak dapar
kit Tinekan dengan adunve perkembrnean ju

man yanr teras berjalan ke depan, selalipes
g, tdal dapat ki hindar, paonan lampao
vanyr petrih ada dulam kehidupan masa lalu
vang semakin jaub dilalui. Tetapi jaman para
perdahilu yvangr pernab ada tersebut, sebenarnya
telah mewariskan pengetahuan dan leknologp
masa lampau, yang masik relevan dengan
kehidupan masa kini vang semakin jauk bevperak
maju, Pada masvarakal kelas menengaly ke
Lrawah masih menvisakan bodava kebersamaan,
meskipun usaba ite juga semakin berkurang,
karena budara kota vang ‘hergava’ super sibuk
dan Lerkesan ndividual, dan scmakin cepat
geraknya, menjalar merasuki daerah-daerah
hingea sc pclosok desa. Pada saat vang
bersamaan perilalu brural juga berlangsung
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terus menerns vang rerjadi seriap saat, haile di

kata hosar, maupun kampunglkam

pung dan desa-desa

Banyak tindakan kriminal dan asusily ber

langsung setiap hard dan menjad: sasaran ‘em-
puk’ berita berita tmedia massa, Muolai dar
pembunuban, pelecehan sosial, cosuran, pe-
tethosaan dan prilalo-prilako destrulatit vang
tdak dibarapkan, terjadi terus menerus, Hal-
hal sepertl imiah yang saat inl dicoba untuk
mendapatkan solusinya. Salah satunva adalah
melalui kegiatan dengan melibatkan masvarakal
delam benmk kerja ‘bareng” vang biasa disebur
parusipash, Parusipast dising dimnaksadkan dalam
seprale beatuk akrifitas vang dilakukan secara
Lersama untuk kepentingan bersama dan ideal-
nva lapi untuk kesejahteraan bersama.

Purtisipasi Seni

Manusia sgjak masa para pendahula masih ler-
java, parfizipasi seni (partsiparion arr) hnkan
sesaam vang barn pada amannya. Partisipas
sem sadah terjadi pada saac it dalam beragam
bennal, berupa keglatan yang dilakukan bersa
mi dan horgembira borsama. Partsipast sem
merupakan bentuk keglatan yang mengeunalean
semud komponen dalam bermasvaralar toeru-
turniz perangkan perenglot kesentannyvie Pelak
sangannyva juea dilikukan dengean kerclaan hat
untul meratnaikan suseu kewatan vange dilakn
kan bersama sama, Kepatan publk ind biasa
diadakan di kampung-kampung Jdalam suatu
kepiatan perhelatan keluanm atiupun perbelatan
bersama. Misalnya, masvarakal berpartisipasi
menyumbangkan tenapa, pikiran dan biava un-
tuk suatu kepiatan vang sifatnva kolosal, Budayva
‘ngraben’ di Bali, merupakan salab satu contoh
kegiatan yarg berbentuk partisipasi seni vang
masih berlangsung dast jaman Majapahit hingga
jaman gacget bermunculan,

i Bali pads apacara ‘ngaben’ masik merupa-

Lan contoh ovaca dard kesiatan vang benuk
A 2 = fad
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Grambar §.1 Upacara ngaber' A1 Bal rane sadah kerlangsang dan abad ke 1250,

Sumber. hm Sensmspnoglecoad

Gkt 8.2, Lpacacs “coabea’ mocupakan hasil partisipas s untels eptatan adat

Cavanboz, Top S s Lol vy,

Karena semua sspek vang menyertal kegiatan
ini yung berupa kegiaman upacava, yangr ratyrkadan
tata atutannya melibatkan aspek send di dalam-
myat. Mulil dati upacara metnandikan jeaazah
hingera pembuatan Bade (sarana pengusungan
jerzaly) sebelum dikremasl, vang penperjaai-
nva menggunakan konsep golong rovong dan
konsep asah, asih dan asub, Pada saat jenazah
dimnzndikan, betagam upacara dilaknkabkan un-

tuk menvelamatkan yang meninggral supava
menemukan jalan sudd menrhadap sang | lyanz
Widi Wasa, Selama menungrpu pencreriaan Bade
dibanpun, jenazab disemayamkan bak orange
Udur di peraduan. Masvarakal sesitar mem-
perlabukan seolali almarhum masib bidup,
memberinya makan dan pakaan dalam ben-
ik bebaaten (sesajen) vang disusun seindah
mungkin, vang sebelumnva jenazah telah
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Giambar 5.3,
Pore Wit Belainton fseaajon’, kompsnet peoting pada saan apacard borlangsong Eonthae aipd S wmemeaaaalsondd,
I'oiee ke Forsiapan unacass dengan boragzim bebantes schagan keicnplaapanoga (samber, nop s pooal zenod).
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Cambar §.4. Lpacara 'ngaben’ momaigz membotiscan parisipast ol
karena acmoanya tombob dar belersamaan warzg, erntagol ieasm, wakin, dan

It sang aacmal hesar Zeamiwn Bripd Sawagnniede. od).
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diheri rimuan vang selkarne digann dengan
foormaling Begiru juga pembangunan Bade,
dibuat sceindab munghkin sesual dengan pera
turan adat yang berlaku di masing-masing
katnpuany, Bade dibuat dari tenaga dun pikiran
witya, jura diopavakan dananya oleh warga
masvarakatnys sehanyvak mungkin, Semakin
SERILPLLEI wprdcatanya, semakin sempurna
jalan sucl vang ditojunya, Warra jugs berpot
otyr-riyonys ieenvedinkan konsutogsd, sarana
dun prasarana secara sukatels, dan membuat
dapur wmum darural, selama upacara vang
setingkall memakan waktu sebulan hinggera
tga bulan. Hal ini saling berbalasan dan ber-
cantian, Upacara ngaben, merupakan upaca-
ra dengran bizva vany sesar, kurang: lebih tiga
pulub futa rupiah untuk sekali kegiatan up-
acara vaag dianggap cukup memenuhi svarat,
dan malahan bisa lchih dart wou, Lapi karcena
leegiatan ini memmtar keriasama, perharian,
saling berbag di acara suka dulka, saling be-
lajar memahami londisi sessma warga, dan
saling menjaga perasaan dan porilaku mas-
ing-masing. Schingoa upacara ngaben den-
gan peranglar perangkarnya, antara lain por
alatan pamelar, salsh satunva gong vang bisa
dipangeul, ranan sakral diserran wavang kalic
juera dinertunmulkkan, meranakan bentuk par-
tisimsi sert vang luar hiasa, Terbuko, hel
sudah menjadi tradis dam jamun para penda
hulu, menjudi watisan buduwva vang masih
sungrat relevan bagd kehicupan masvaralat
triasa kind dan di}mrapk:m_, tmasih akan terus
berlanyrsune di masa depan,

Seni Partisipasi

Sedangkan seni parlizipasi [arL partisipa-
ton) adalabh merupakan kegiatan bagama-
na partisipasi dalam masyarakat bisa berjalan
dalam sualu kegiatan bersama, termasuk
berkesenian., Mskhsudnva adalah, kepiatan
send vang membutuhkan kewerlibalan warga
dalam mewnyvdkar snam pagasan kesenian-
nya, Gagasan terschbul, merupakan gagasan
vang dalam proses kreativiras pelaksanaan-

nva membaruhlean parcisipast wargs dalam
mewujudlan kekarvaannoya, anruk mencapai
tujuan ataw makhsud cerrentu. Keglatan ing
terwakilkan dengan keberadaan seorang prib-
adi dalam mewujudkan karva keseniannyva
vang memburuhkan keterlibaran masvarakar
dalum penprrarapunnya, Pelaksanaannva bia
s terjad] pada ruange-roany sublik, misalova
tarnan kota, terminal, stasiun kerety apl, mall,
pasar dan sejenisnva. Contoh vanyr paling
dekat adalab karva keolosal Patung-patang
Lumpur Lapindo pagasan seniman senior
Dadang Chiriz.anto.

Pada penggarapannva, Dadang menvele-
salkan 110 patong setingpd manusia normal,
dengan mengajak warga menggarap pa-
tnig-pamung tersebut deagan mengpunakan
salu contoh patung master. Patung-patung
tersebur dicerak dengan media cerak yang
scholumnya sudah disiapkan dan dikerjakan

d['."lgﬂn s stem pa h.

Warga vang memang korban lumpur Lapin-
do Sidoarje JTawa Timuer tersehur bunch biava
hidup unruk keschanan, tenm senang reslibar
daiam kegiatan terschar Masing masing war
. la karya parapan merela heres, diminta
mernasangkan ditempar vang paling dangkal
dari banjir lumpur tersehut. Akhirnya satu
persatu karya patung terpasang dan wanea
tenikmeatt kegtatan tersebut, vange sekalipus
metnbuat warga nyvaris lupa dengan kesusah-
art hidup vangr mereka alami,

Media massa mengekspose, dun betitapun
mendunia, Inilah wjuan Dadang Chrisan-
te, melalul caranva ingin menunjukkan pada
dunia akan adanya musibah Lumpur Lapin-
de, dan diharaphkan adanva solusi dari per-
soalan tersebut, Suato upaya vang patnt kita
pelajar, Melalul palung-patung terscbul, akh-
itnva dapat dikerabui peningkacan volome air
lumpur vang semakin dnggl, Pada bulan Sep-
tember 20014, pammg-parang rersebur sudah
mulal tenggelam dan scbagian sudah hancur
mehamer,
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Gamhar 8.6, boarnian o proses ko [aeniasangan (Ening-nanng rersemt,

picla taneeal 290 ¥er 2004 Jsumber, b Sananaroonn e

Bentuk Kreativitas Dalam Pengkaryaan
Partisipasi Warga,

Melalw pemilaran rentang poranan kreanvires
dalam penkehidupan manusia, Meaurar Pry
mat Tasrax (20062 377, kreativiras borsifat
universal. Stapapun dapat mengembangloan
gilap kreatit dan diwujudlean dalam kegiatan
lereativitasnva, Seme dard kit telah mem
pelajati dan mengetahud, bahwa perlemban
an manusia dan lingkurean  masyariatnys
tum:buh kembany mekin lama semakie kom
pleks. Sependapat dengan PRIMAIN TABRA-
NI pula (2006:19-20%, babwa mercka bukan
lagi salu keluarga. marga, auku, bangsa dan
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sehaguinya, dengan hentuk kepercavaan dan
buhasa vany tunggal, karena terjadi percam-
puran wang komplels dart keriga unir terse

bur.

(Meh karena itu kesaduran kreadt merupa-
kan keutamaan manusia dalam menjalani
hidupnya dan itu semacam hal yang tidak
bisa citelerir lag, Kreativitas Nenek movang
bangsa Indonesia telah membukiikan bisa
melanglang dunia cengan kapal-kapal buata-
unya santpal menetnukan benua Madagashar
500 tahun sebelum Masehi, Kesadaran krear-
if manusia merupakan benmk vang dikon-
siruksi oleh elemen-elemen lingkungan vang



Giambhar 8.7, Folo atag 2 Larga palin paiong dengan pencmpziannya disoson deatas per

crloaan mpran wang kenika prmasangan adalan dacran naling dzackal (sumbars B S aong b onae,

Trare hawah ¢ Keadaan patinepamng scielah lgs wlae mmpagaoan vang semakin iongoslam Do,

Ciamnbar &5 dan salah sam perkamprangan vanz rengaclant ak bar szmouse epur Lapingde,

rart fhes 2000 das mazib sepertioing pada rahon 2005 ackaraag ini kanan?

mumberhrmps oo g conad?

menyertal kehidupan manusis, Kesadaran
ide-ide manusia selalu berhubungan denpan
kekuatan alam. karenanva alam dan manu-
sia selalu memberikan asupan yvang seling
mengimbangd, dalam mencapal keharmon-
tsan hidup, Sesetll juga SARIRE dan ANiox
Bakzr ddalam BaipgaT Jagarar, 2005 5, bah-
wi keterbukaan dalam berpilir dan bersikap

harus dicoba dibongkar oleh manusia den-
crun melakukan dan mengembangkan kebe-
basan dan kesadaran sepenuhnva akan dizi
dan lingkurypranoya.

sehubugan dengan iw, manusia dan mas-
vatakatnya, beserta linghungan dan alamoya
harus dapat bekerja sama secara paralel un-
mk dapat saling berbagi dalam menijalani ke-
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Grannbrar 8,10, Prlatihan peneak silat vanyg dilaksanalesn swarss defam seletor send budaya
swmber Tnmurdvabweati, 20130

Ciambar & 11 Peagachaan gambar meal alebowares wang dicamponed seniman
ol sk, 2005,

Crambar §.12, Parung-paraig bambo varg dipe sspian wangs gnnak kepentngan feemesl

Daagor Pojok, setiap rainen sekali di balan COkrober. Tahun 2005 meropakan festval vang ke 3V, dan ahun 2000
fsamben: smaedyalwan, 2003
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Gamlrar 8, 130 Send Tracisl Sisiagaan, vang Sasa ach pads soat upacara adar Sunda

reunbrs Ternomcdvaineand, 20057,

Gambar 8.14,

Salah sar acera dalan bentuals terian mobon hojen, sebapai salah satn acars gdmal Kaoypung Drepe Tojols, Banduag,

sauanbern: Lonundyabivati, 20120

hidupan sehari-hari dengan konsep gotong kita melakukan gotong royong dalam
rovong dan asab, asih, asuh yang kemadian membangnn desa aran kampingn-
dikenal sebagan konsep partsipast. Pada kon- va, scport juga pada beglatar-kezia-
sep partisipasi vang berbubungan dengan ran upacara adatr, dimana masyarakat
warga, monurat Rahmas Jabanl daam mulis- akan kesadaran ponuhnya melakakan
annya Cuoltare O Ouar Are (2015057, apa vang sudah menjadi kepurisan

“. pendidikan parnsipasi, sepert ki adar di desa asau kampungova, Thh

pernab digjarkar oleh nenck movang atubkan kescpalaran bersama untul
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merentiulan sikap hersame, dan mer-
upakan pendidilan parnisipas) yang

Aamarnstls”

OMeth karena iou, partisipusi sehenarnya moer
apakan sikep vang ‘membebaskan’ dalam
menentukan pilihannya, Warea dapat mener
itrra ataw tdak tenetitea, atan malalian alib-
alily lihat dulu hasil, baru memuotuskan, Begi
L jura dalatn bal olab seni, olidb rupa, olab
rasa. Salah satu kondisi kampung vang me-
wekili adanyva konsep patisipasi warps, dalam
hal kesenian, adalab Kampung Dago Pojok
vang merupakan kampung urban yang ter-
letak di kawaszan kota Bandong Utara, |awa
Barat, Indonesia.

Karena rerletak di kawasan bebukitan yang
stratczls dengan infrascrustur jalan vang
mennjn Cuarog Dago (air rerjung dan sungal
Cilkapundung dengan arung jeramnya, maka
learmpung Dago Pojos oleh pemerintah dacre
ah Bandung dicanangkan schagal kampung
wisata, Wargs dan kampung cersebur cerdin
darn pendudule ash vang bercampur dengan
masyarakat pondarang dan berbagal dacrah
seiaruh Tndonesia, vang mengadua nasih di
Bardung, Tlulruast wargs di Bandung pada
urnumnye dan di Dago Pojok pada Khosos
rya relatit tingn, antara lun dilkarenalan
iy warma datang dan pergl mendapar-
learr pelierjaan baru di tempat luin, tugras be
lajar swdah berakhir dan kembali ke kampung
halaman, dan bepicu jura sebalilknva.
Warga jupa berasal darvi rapam bodava, ser-
ta latar belakang ekonom: dan pendidikan
vang berbeda, sehingrgera melahirkan tata ru-
ang kampung vang ddak teratur, dikarenakan
kesadaran lingkungar yang sangsl rendah.
Seringhali, warga meninggalkan rumah vang
mereka cinggali begity saja  dalam kondi-
sl vang udak terawal dan saluran air limbah
vang sudah rusak, Sehingga hal-hzl seperc
ini bisa dianggap mengganggu linghungan
dan sosialissst warpa vang masth saling ber-

i "|ur|‘.n| H-l..:|:|:.u Musiiar, Vel 2 Mo Y, :'f'-'.'.rr-rr.x' SV i

komunikas. Ceh karena it unnule menga-
tast porsoalan persoalan corscharc krearvitas
para warga, dituntut disind, untule supays bisa
bersostahisast dengan sesama warga yang lan,

dengan lebih nvaman.

Keterlibatan Seni Partisipasi Warpa
Kampung Dago Pojok, Bandung

Woarpa Kamoung Dapro Pojok merupakan
waryrd yvany tetniliki polensi watisan budayva
duri pata ‘katuhon’ {lelubut) vang didukung
denpan potensi alamnya vang masih hijau
dan siruklut tanab vang bebukitan, Sehingea
mereks terbiasa dengan para pendatang asing
vanyg metnang bertujoan vnek lnggal atau
sehedar jalan-jalan menikmati potensi alam-
fnva.

Semula masyarakat sciempat merasa cukup
ik mememihi kesejaahteraannya melaloi
potenst alamnya dengan meombangun pengi-
napan dan sarana penyewaan lezmar sehar,
seminggu hingza schulan, sampal tahunan,
Tapt pada porlembangannya termyara dirasa
lurang mencukupd keburuhan kondis warga
varg semakin meningloar, tormasuk dalam
seletor pencidikan dan keseharan, Akhirnya
diupavakan jalan keluar yang munglan lebih
hisa mendekat potenst warga, yaknd sem o

dava,

Melului pendelatun seni budaya, warga dili

batkan uniuk mendapatkan solusi dalam
menangani peréodlan persoulun kampung
vangr semakin kompleks tersebul Berawal dari
kegdatan seru rups yany pelaksanaannya berupa
mengrrambar mural intuk menrhiasi embiok-
tembok rumraly warga vang sebelumnya tetkesan
kumuh, dengan mambar-pambar vang bexoayva
dekoraul ekspresi, menjadi lebih hidup dan
meriah, karena wams-warni gambar, vang meno-
hidupkan suasana, Awaloya gambar-gambaz
mural tersebut dikerjakan seniman, vang
kemudian warga iku tedlibar dalam proscs
mengoambarnya, sehingea muncul sosial-



izasi haru dalam hentul herlearyea horsam.
Sostalisasi imlah yang kemudian merupakan
kegiuran berdasarkan kepentingan bersama
karena mempunyal fujuan vanyg  sama.
Kemudian dard kegiatun mural teesehut, 1a
hirkih kepentngan-kepentingan vang sama,
vang berhubungan denpun kesejahteraan,
dun kebutuban-kebuwiahan bersan, Sosial-
isasi bisa diawal dengan keplatan seni ber
satng viny inelibetkan warga dalam beuak
kegiatan vang biasa disebut semd partisipasi,
Kepigtan Lersebut akhirnva membushkan
kepentingan yang berkesinambungan dalam
meningkackan kesejahiteraan melalui kegiaran
pelavhan seni.

Karena memang mereka memliki karuhun
(leluhur) vang kesejahteraannya berasal dan
aspek send dan badava, Meorcka mulal saling
herbagi dalam pengerabuan seni budaya, den-
gan mengadakan pelatihan tan, pencak silat,
leceapi suling, sondang (alar penmmbule padi)
dengan menyanvyikan horsama, rarawangsa
(rarian hipnons) degung dan beberaps kese-

mian tradisi vang scmacamnya.

Kemudian unnrs bdang senm rapa, adalab
pembuatan wavang rolek, patung bambu,
perdlatan musik dan hambu, kerapnan banlk,
pembuatan “daluange eeetas dan daue wlang,
batany wenaman “sae’) yang mereka Tak-
sannkan bersama dun suling berbag penyge

tahuan, terutarma pada anak-arak muda vang
terluhit di jatran gadget sekarang ini
Parlisipasi Sebagai Upava Menvikapi
Budi Pekeru Lulbwur: Sebagai Simpulan
Sen sebagral sarana partisipasi dalam upa-
va kebersamaan warga dalam menecapal Lu-
juan, sudah dapat dilaksanakan kembali pada
kondisi sampung Dago Pojok, Bandung. Up-
ava ini merupakan usaha unmk meredam dan
meminimalkan undakan-undakan deswrukul
vang sering rerjadi pada kehicvpar kowa vang
serba hingar bingar, Melalui penelitian dan
pengamatan mendalam selarma berrahun-ra-

hun {dari 2003}, hisa dipercleh masulen-ma-
sukan yang Inar biasa reneang kehidupan ma
nusia kora dan ingkungannya yang tdngeal di
kumpung-kampuang yang semula dan seba
aiar: besar metupakan pusat pusat kewiatan
destruknot dun alkar patologt sosal, Melalw
penyadaran dan kebersatnaan sostal pula, honsep
srplonyr royung dan asab, asih, wsuhy melalud
kesadatan difi dan kreatifitas, kebetrsamnaan
warra dapal divpayakan petgrembuangran budi
pekert lubr, vang berasal dasi watisan budaya
pars karuhun, sebagai ide gapasan.

Melalni kedua contoh dan pembahasan
parlizipasi serd di kampung Dage Poiok,
Bandung, kepiatan seni vang melibatkan
msayarakat, masih dibotuhkan kondisi ke-
mampuan akan kesadaran untok bersama
dalam menzhadap segala persoalan. Scbagal
manusia sehar, dibumhkan lkemampiian so-
sialisasi yang baik, dalam mewujndkan ga-
aasan, jugs dalam melaksanakan aroran
tertalis can ral rerrulis, schagal warga vang
boermasvarakar, vang telah furur menjags

alean keherlangsungan hidupnya.
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